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Negara Rusia (pada masa Uni Soviet) menyambut dengan gembira 
kemerdekaan Indonesia. Pada 27 Desember 1949 penyerahan kedaulatan 
ditandatangani oleh Indonesia dan Belanda di Istana Dam, Amsterdam, dan 
sebulan kemuadian, pada tanggal 3 Februari 1950 Rusia menjalin hubungan 
diplomatik dengan Republik Indonesia. Setelah itu Bahasa Indonesia mulai 
diajarkan secara sistematis di perguruan tinggi Rusia. 

Dosen-dosen pertama tentu saja orang Indonesia yang diundang oleh 
pemerintah Rusia dengan tujuan untuk memperkuat persahabatan dan 
kerjasama antara kedua negara yang pada periode itu terjalin sangat mesra.  

Padatahun 1950 professor Entoyo diundang untuk mengajar Bahasa Indonesia 
di  Institut Hubungan Internasional yang disebut MGIMO – sebuah perguruan 
tinggi yang berada di bawah Kemlu Rusia,  tempat mempersiapkan tenaga 
diplomat Rusia.  Inilah perguruan pertama yang mulai mengajarkan Bahasa 
Indonesia. Profesor Entoyo mendidik kader dosen  yang meneruskan 
pengajaran Bahasa Indonesia di Rusia. Putri Prof. Entoyo, Ami Entoyo menetap 
di Rusia dan melanjutkan kerja sang bapak di MGIMO. Mahasiswa MGIMO 
belajar di jurusan politologi dan hubungan internasional dengan spesialisasi 
Negara Indonesia. 

Pada tahun 1955 di Fakultas Ketimuran Universitas Negara Saint-Petersburg di 
kota Saint-Petersburg (pada masa itu disebut Leningrad), dibuka jurusan 
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filologi Bahasa Indonesia. Khusus untuk UNSPb diundang Bapak Usman Effendi, 
orang Sumatra yang sangat mencintai bahasa dan sastera tanah air dan 
antusias mengajar. Beliau membimbing latihan praktek bahasa,  memberi 
kuliah tentang sastera Melayu-Indonesia, mengajar keterampilan 
menterjemahkan, menyusun buku pelajaran, menerbitkan kumpulan cerita 
rakyat, lagu, dll. Beliau sering tampil di TV bersama anak-anak asuhannya. 

Seorang doktor filologi, G.I. Prokofyev, yang beralih dari spesialisasi awalnya, 
yaitu filologi Hindu ke linguistik Indonesia, secara otodidak menguasai bahasa 
Indonesia dari sumber buku yang minim, kemudian mengajarkan, 
membacakan teks, leksikologi, sejarah bahasa, bahasa daerah, kesusasteraan, 
dan menyusun buku kumpulan cerita kontemporer.  

Sejak tahun 1966  sampai saat ini, murid beliau, Aleksandr Ogloblin mengajar 
dan mengepalai jurusan bahasa Indonesia. Sekarang A.Ogloblin sudah bergelar 
professor. Beliau banyak mengkaji tata bahasa, menulis artikel ilmiah dan dua 
kali menerbitkan buku tata bahasa baku. 

Universitas Saint-Petersburg membuka kelas bahasa Indonesia 3-4 tahun 
sekali. Biasanya dalam satu angkatan berjumlah 5-6 mahasiswa. 

 

Pada tahun 1956 dibukalah jurusan Bahasa Indonesia di fakultas Ketimuran 
Universitas Negara Moskow (UNM) dengan dosen pertama Galina Vorontsova 
dan Elena  Belkina. 

Dua mahasiswa Rusia,  Pavlenko dan Kostin diundang oleh presiden Sukarno  
untuk belajar bahasa selama setahun di Indonesia. Sepulangnya ke tanah air 
Pavlenko langsung diangkat sebagai dosen Bahasa Indonesia di Universitas 
Negara Moskow. Dia menyusun buku pelajaran yang berisi banyak cuplikan 
pidato-pidato Bung Karno yang penuh dengan semangat api revolusi. Pada 
tahun 1963 Jurusan Bahasa Indonesia merayakan wisuda mahasiswa angkatan 
pertamanya. Di antara para lulusan itu ada Ludmila Demidyuk, sebuah nama 
yang mungkin sudah dikenal di kongres ini.  Setelah wisuda tersebut, Ludmila 
Demidyuk langsung bekerja sebagai dosen Bahasa Indonesia di UNM sampai 
saat ini. Beliau sudah mengabdi selama 50 tahun mengajar Bahasa Indonesia. 
Semua lulusan Bahasa Indonesia UNM, termasuk saya sendiri dalah murid 
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beliau .Ibu Ludmila, seorang ahli yang sangat professional, tetapi rendah hati, 
sabar, bekerja ulet, banyak memperhatikan mahasiswa dan berdedikasi pada 
jurusannya. Beliau senantiasa berusaha mendapatkan guru penutur asli. Dan 
selalu berhasil. Di antaranya Utui Totang Sontani, Suratni Nani Pardede, dan 
Awal Uzhara. 

Beliau mengembangkan metode pengajaran bahasa Indonesia dan metode 
ujian, mengajar teori linguistik, penterjemahan, dan yang paling penting, 
membuat para mahasiswa mencintai bahasa dan negeri Indonesia. Beliau 
sempat tiga kali menyusun buku pelajaran bahasa, sesuai dengan perubahan 
zaman, leksiko dan tema, serta perubahan dalam tata bahasa. Buku pelajaran 
mutakhir akan diterbitkan September ini. 

Saya perlu memberikan catatan, bahwa perkembangan politik senantiasa 
mempengaruhi kajian ilmiah dan pendidikan. Selama periode presiden 
Sukarno, Rusia dan Indonesia sangat akrab. Rusia banyak memberikan bantuan 
kepada  Republik Indonesia yang masih muda, kerjasama yang aktif, 
perdagangan yang aktif, banyaknya proyek pembangunan seperti stadion 
Senayan, hotel Indonesia, pabrik baja di Banten, jalan raya di Jawa, rumah 
sakit, oleh sebab itu kebutuhan akan ahli bahasa sangat tinggi. Perguruan 
tinggi Rusia giat mencetak kader ahli bahasa yang professional dalam berbagai 
bidang. Pada  masa pemerintahan Orde Baru hubungan dengan Rusia 
menyusut sampai hampir mencapai titik  nol. Tetapi universitas Rusia tetap 
melanjutkan pengajaran bahasa Indonesia, walaupun hanya dalam jumlah 
yang sedikit. Kebijaksanaan umum di Rusia bahwa setiap angkatan hanya 
terdiri dari 10-13 orang. Praktek ini dijaga di semua perguruan tinggi untuk 
menjamin mutu alumni. Pada periode “musim dingin” ini, penerimaan 
angkatan baru untuk jurusan Bahasa Indonesia dibuka setiap dua tahun sekali. 
Pengajaran  tetap berjalan, walaupun alumni susah dapat pekerjaan. Setelah 
dimulainya era reformasi, lambat laun semakin banyak calon mahasiswa yang 
mendaftar di jurusan bahasa Indonesia. 

Uni Soviet terdiri dari 15 republik. Selain di Rusia, Bahasa Indonesia juga 
diajarkan di kota-kota lain seperti di kota Kharkov (Ukraina), Baku (Azerbaijan), 
Tartu (Estonia). 
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Seperti layaknya sebuah ibukota, Moskow juga memiliki banyak perguruan 
tinggi dan banyak di antaranya tidak mau ketinggalan – mulai mengajarkan 
Bahasa Indonesia. Lembaga ilmiah Institut Ketimuran meniti aktivitas baru – 
mulai menerima mahasiswa jurusan ketimuran, termasuk Bahasa Indonesia. 
Saya garisbawahi disini  Institut Ilmu ketimuran praktis (swasta) dan 
Universitas Ilmu Ketimuran (swasta). 

Universitas Federal TimurJauh (the Far East Federal University), berlokasi di 
kota Vladivostok. UFTJ menerima angkatan Bahasa Indonesia pada tahun 2005 
dengan dosen Sergey Bahtov. Dan UFTJ mengikuti tradisi semua perguruan 
tinggi Rusia, dengan melibatkan penutur asli, di antaranya seorang pensiunan 
dosen UI, Bapak Suhardjo, seorang Master Sejarah Rusia, lulusan Universitas 
RUDN Moscow, Suri Suryani. Saat ini bahasa Indonesia diajarkan oleh lulusan 
pertama UFTJ, Andrey Volobuev . 

 

Sejak bahasa Indonesia mulai dikaji di Rusia, banyak penelitian mengenai ber 
bagai aspek linguistic telah dilakukan dan buku tata bahasa baku pernah dua 
kali disusun dan diterbitkan. Pada tahun 1972 terbit buku tata bahasa 
Indonesia yang disusun oleh Alieva, Arakin, Ogloblin, Sirk. Buku ini juga sempat 
diterjemahkan dan diterbitkan di Indonesia. 

Buku tata bahasa Indonesia  terakhir yang disusun  oleh A.Ogloblin diterbitkan 
pada tahun 2004, merupakan karya yang sistematis dan meliputi segala aspek 
tata bahasa, sehingga aktif digunakan oleh para ahli bahasa dan mahasiswa.  

Penerbitan kamus Bahasa Indonesia di Rusia memiliki riwayat yang cukup 
panjang. Pertama kali pada abad ke-18 atas perintah Ratu Rusia Katarina II 
terbit kamus perbandingan 180 bahasa termasuk bahasa Melayu. Kamus 
Bahasa Indonesia pertama kali dicetak pada tahun 1958  oleh Buligin, yang 
berisi 7000 kata. Banyak kamus dwibahasa yang pernah disusun selama tahun-
tahun periode persahabatan Rusia-Indonesia. Pada tahun 1961 terbit kamus 
bahasa Indonesia-Rusia 56 ribu kata  yang disusun oleh R.N. Korigodskiy, edisi 
ulang tahun 1990 dalam dua jilid.  Kamus pelajaran Rusia-Indonesia 25 ribu 
kata disusun oleh Demidyuk-Pogadaev pada tahun 2004. Dan paling mutakhir 
dan lengkap adalah kamus bahasa Indonesia-Rusia, Rusia-Indonesia oleh 
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V.Pogadaev yang terbit pada tahun 2010 di kedua Negara. Kamus itu juga 
diterbitkan di Indonesia dalam bentuk buku saku pada 2011. 

Sekarang Bahasa Indonesia diajarkan di 7 perguruan tinggi  di 3 kota di Rusia – 
Moskow, Saint-Petersburg dan Vladivostok. Dan setiap tahun menghasilkan 
alumni yang mencintai bahasa dan budaya Indonesia dan bekerja ulet demi 
persahabatan dan kerjasama antara negara. 

 

Ceramah ini akan disertai Power Point Presentation. 

 

 

 

Владивосток 

Начали преподавать индонезийский язык в ДВГУ (ныне ДВФУ)  с 2005 г. 
 
 В этом году выпустили 2-х человек по специальности Регионоведение 
специализация "Страны Юго-Восточной Азии/Индонезия", на следующий год 
будем выпускать 9 человек по этой же специальности.  
Это у нас будет третий выпуск специалистов по Индонезии. Первый выпуск были 
филологи ( специальность востоковедение, африканистика).  На следующий год 
планируем объявлять набор на зарубежное регионоведение/Индонезия 
Преподаватели молодые ведут индонезийский язык, наши выпускники, учатся в 
аспирантуре.  
Были и преподаватели из Индонезии. Посольство Индонезии в России 
способствовало их приезду. Университет им зарплату не платил  
  
Какие учебники используются для преподавания индонезийского языка 
 
А. Теселкин. Индонезийский язык. Начальный курс. М.,1980 
А. Теселкин. Индонезийский язык. Основной курс. М.1980. 
Л.Н. Демидюк. Индонезийский язык.МГУ. М.,1993 
BahasaIndonesia/ Djakarta/ 1996 

 

Я до конца августа буду в отъезде. Только после возвращения во 
Владивосток смогу отправить фото. 
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В этом году мы выпустили впервые одного бакалавра по направлению 
подготовки Регионоведение/страны Юго-Восточной Азии/Индонезия и 
двух специалистов по этому же направлению На следующий год у нас 
будет 9 выпускников -специалистов 
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Abstrak 
 

Dalam rentang waktu delapan puluh lima tahun ini bahasa Indonesia 
berkembang ke arah kemantapan dan kedinamisan. Kemantapan diwujudkan 
menuju keajekan dalam kaidah. Begitu pula kedinamisan dijuwudkan dengan 
adanya perubahan ke arah pembaruan dalam gramatika. Hal ini sesuai dengan 
sifat bahasa yang dinamis—mengikuti dinamika perubahan pada masyarakat 
penuturnya.  

Pertumbuhan dan perkembangan bahasa Indonesia tidak saja ditunjang 
oleh semakin banyaknya pemakai dan wilayah bahasa Indonesia di dalam negeri, 
tetapi juga di luar negeri. Hal ini tentu menggembirakan dan  membanggakan 
pemilik bahasa Indonesia. Kenyataan ini sudah selayaknya menjadi peluang 
sekaligus juga tantangan  untuk terus meningkatkan kualitas bahasa Indonesia 
sebagai bahasa yang modern sehingga dapat menjadi alat komunikasi dalam 
peradaban global. 

Daya tarik bahasa Indonesia ini tidak hanya mendatangkan para 
peminatnya, tetapi juga pemerintah negara  yang bersangkutan. Perguruan 
tingginya memberi kesempatan kepada yang berminat untuk mempelajari bahasa 
Indonesia dengan membuka Jurusan Bahasa Indonesia, seperti di Shanghai 
International Studies University, Republik Raykat Cina pada tahun 2006 silam.  
Hal ini tentu saja berdampak positif pada perluasan wilayah pakai bahasa 
Indonesia di luar tanah asalnya sendiri. 
 
Kata kunci: pengajaran, bahasa Indonesia, peluang, dan tantangan  
 

 
Abstract 

 
For the past 85 years, Indonesian language has developed into stability 

and dynamics.  Stability is realised by steadiness in rule. Moreover, dynamics is 
realised by improvement in grammar. These are corresponded with the subtleties 
of  language nature – following the dynamics moving of its speakers. 

The growth and development of Indonesian language are supported by the 
number  and area of its users not olny inside the nation but also abroad. This fact 
gives self happiness and proudness for Indonesian speakers. Moreover, it become 
our chance and challenge to improve the Indonesian language quality as modern 
language so that it become global communication means. 

The attractiveness of Indonesian language not only brings enthusiasts of 
Indonesian users but also invites its goverments. It was realized  through their 
universities by opening Indonesian major for giving anyone attracted to learn 

 Pengajaran Bahasa Indonesia di Shanghai: 
Sebuah Peluang dan Tantangan 
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Indonesian, such as in Shanghai International Studies University, Chinesse 
Republic on 2006. It gave positive influence to the expansion of the using area of 
Indonesian language away from it mainland. 
 
Keywords: teaching, Indonesian language, opportunity, and challenge. 
 
 
 

 

1. Pengantar 

Dalam usianya yang ke-85, bahasa Indonesia terus tumbuh dan 

berkembang. Salah satu perkembangan tersebut berkaitan dengan penyerapan 

kosakata dari bahasa asing, terutama bahasa Inggris.  Dewasa ini bahasa Indonesia  

mempunyai sistem bunyi dan huruf yang lebih kompleks jika dibandingkan 

dengan sistem bunyi yang dimiliki, terutama, bahasa daerah pada umumnya. 

Selain itu, bahasa Indonesa sekarang cenderung mempunyai kaidah fonotaktis 

yang lebih rumit sebagai adaptasi fonotaktis bahasa asing.  

Perkembangan ke arah kemantapan ditunjang pula oleh mulai timbulnya 

kesadaran linguistis di kalangan masyarakat sehingga dalam bahasa Indonesia 

sekarang tidak jarang ditemukan bentuk bersaing, sebagaimana dapat diamati 

munculnya  simpulan sebagai imbangan bentuk yang sudah ada terlebih dahulu 

(kesimpulan). Kedinamisan menunjukkan adanya perubahan ke arah pembaruan 

dalam gramatika. Hal ini sesuai dengan sifat bahasa yang dinamis—mengikuti 

dinamika perubahan pada masyarakat penuturnya. Kenyataan ini membangkitkan 

rasa optimistis  bahwa bahasa Indonesia dapat digolongkan sebagai bahasa yang 

modern. Sebagai konsekuensinya, dalam bahasa Indonesia mutakhir sering 

ditemukan kosakata baru sebagai imbangan kosakata asing, seperti kata pemilik 

kepentingan  yang merupakan padanan untuk  stakeholder, kepemilikan mutlak  

padanan untuk absolute ownership, dan jaminan mutu padanan untuk quality 

assurance.     

Pertumbuhan dan perkembangan bahasa Indonesia tidak saja ditunjang 

oleh semakin banyaknya pemakai dan wilayah bahasa Indonesia di dalam negeri 

Indonesia sendiri, tetapi juga di luar negeri. Dewasa ini puluhan negara 
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menawarkan pengajaran bahasa Indonesia. Malah, di Australia bahasa Indonesia 

sudah diajarkan di sekolah dasar dan menengah (Gani, 1996: 144). Hal ini tentu 

menggembirakan dan sekaligus membanggakan pemilik bahasa Indonesia. 

Kenyataan ini sudah selayaknya menjadi pendorong untuk terus meningkatkan 

kualitas bahasa Indonesia sebagai bahasa yang modern dan kesadaran berbahasa 

para pemakainya. 

 

 

2. Peluang dan Tantangan 

Salah satu negara yang menaruh minat pada bahasa Indonesia adalah Cina. 

Cina merupakan  negara berpenduduk paling banyak (Dharmawan, 2006).  

Persebaran penduduknya pun merata hampir ke semua negara. Kesuksesan 

masyarakat Cina yang hidup di negara lain, menjadikan bahasanya menjadi 

dikenal hampir di seluruh dunia. Indonesia termasuk negara yang sudah lama  

menjalin hubungan dengannya. Bangsa Cina  sejak zaman penjajahan sudah ada 

di negeri ini. Mereka pun turut serta membantu perjuangan bangsa ini dalam 

meraih kemerdekaan. Oleh karena itu, tentu saja bangsa Cina di Indonesia sudah 

menyatu dengan kehidupan bangsa Indonesia, bahkan turut mewarnai keragaman 

budaya Indonesia. 

Jalinan hubungan yang cukup lama ini sudah sepantasnya menjadi sebuah 

peluang  bagi kedua negara, terutama bagi Indonesia.  Salah satu peluang  

strategis yang dapat dimanfaatkan adalah pendidikan dan pengajaran bahasa. 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan berbahasa semakin disadari 

kepentingannya oleh kedua belah pihak untuk dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat dalam kapasitas sebagai sumber daya manusia, yang tentunya sangat 

erat kaitannya  dengan kebutuhan dunia usaha dan kerja. Tuntutan persyaratan 

profesi yang tidak saja bertumpu pada keterampilan dalam menghadapi 

perkerjaanya, tetapi kemampuan penguasaan berbahasa asing (a.l. bahasa 

Indonesia) merupakan persyaratan penting bagi masyarakat Cina dewasa ini. 

Begitu pula dengan masyarakat Indonesia memandang perlu bahasa Mandarin.  
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Masyarakat Cina merupakan masyarakat yang sangat siap maju dan jeli 

terhadap perkembangan dan manfaat besar era kesejagatan ini. Kebutuhan tenaga 

kerja profesional pada gilirannya tidak saja akan memenuhi kebutuhan di dalam 

negeri mereka, tetapi juga akan menembus pasar kerja internasional. Hal itu dapat 

dipandang sebagai sebuah peluang (opportunity) bagi kita bagaimana mampu 

menggeser paradigma peluang sekaligus menjadi tantangan melalui pendekatan 

ilmiah.   

Pemerintah Cina memiliki kepekaan yang tinggi terhadap banyaknya 

potensi yang dimiliki Indonesia. Kejelian tersebut diwujudkan dengan membuka 

Jurusan Bahasa Indonesia di salah satu universitas negerinya di Shanghai, 

Shanghai International Studies University (SISU). Pembukaan jurusan ini 

merupakan realisasi kerja sama antara Universitas Padjadjaran dan SISU. 

 Pada awal pembukaan program tahun 2006  terhitung lima belas orang 

menjadi mahasiswa jurusan ini. Jumlah ini memang masih di bawah peminat 

bahasa Thailand. Hal ini dapat dimaklumi karena Jurusan Bahasa Thailand dibuka 

lebih dulu tiga tahun daripada Jurusan Bahasa Indonesia. Alasan mahasiswa 

memilih Jurusan Bahasa Indonesia pun cukup beragam. Pada umumnya mereka 

memiliki dua alasan yang dijadikan dasar, yaitu ketertarikan pada Indonesia dalam 

hal keindahan alam dan peluang untuk berbisnis.   

 

 

3. Pengajaran Bahasa Indonesia di Shanghai: Sebuah Pengalaman   

 Banyak perbedaan yang dirasakan antara mengajarkan bahasa Indonesia 

kepada mahasiswa asing dan kepada mahasiswa Indonesia sendiri. Perbedaan 

yang mencolok terletak pada kenyataan bahwa  mahasiswa asing belajar atas 

kehendak sendiri karena kebutuhan seperti yang disebutkan, bukan tuntutan 

kurikulum yang mewajibkannya mengikuti mata kuliah bahasa Indonesia. Dalam 

pembelajarannya, pada umumnya mahasiswa asing menghendaki perolehan 

pengetahuan  bahasa Indonesia yang maksimal dalam waktu yang relatif singkat. 

Tuntutan yang mendesak menyangkut keterampilan bahasa yang praktis. Akan 

tetapi, adakalanya tuntutan itu tidak segera terpenuhi mengingat adanya kendala 
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yang menghambat kegiatan belajar-mengajar, seperti perbedaan kultur dan 

tipologi bahasa ibu   mahasiswa sehingga acap kali ekspresi-ekspresi yang 

dihasilkan kurang berterima. Misalnya, seorang mahasiswa Cina pada tahap 

pemula  belajar bahasa Indonesia akan mengekspresikan frasa posesif bahasa 

Indonesia lukisan Li Shu Lin dengan lukisan oleh Li Shu Lin. Frasa tersebut 

bermakna ambigu. Dalam bahasa Cina untuk menyatakan posesif dapat digunakan 

pemarkah de. Dengan demikian, frasa lukisan oleh Li Shi Lin merupakan alihan 

dari Li Shu Lin de hua xiang. Dalam bahasa Indonesia alih-alih frasa tersebut 

adalah lukisan Li Shu Lin, lukisan milik Li Shu Lin, lukisan karya Li Shu Lin, 

lukisan  yang dibuat oleh Li Shu Lin. Keterampilan yang diharapkan dalam 

pengajaran bahasa sebenarnya adalah keterampilan reseptif, seperti menyimak dan 

membaca, dan keterampilan produktif, seperti berbicara dan menulis sehingga 

mahasiswa tidak hanya pandai berbahasa, tetapi juga memahami kaidah. 

 Pada umumnya pengajar bahasa memandang ekspresi yang kurang 

berterima yang dihasilkan oleh mahasiswa sebagai bentuk kesalahan. Anggapan 

tersebut perlu dipertimbangkan lagi mengingat pada pengajaran bahasa pengajar 

harus mempertimbangkan aspek psikologis. Oleh karena itu, kesalahan yang 

dibuat oleh mahasiswa selama dalam proses belajar tidak dapat dipandang sebagai 

kesalahan semata, tetapi harus dipandang sebagai bagian dari strategi belajar 

(Pranowo, 1996: 50). Pertimbangkanlah sejumlah kalimat bahasa Indonesia yang 

dibuat para mahasiswa Cina di bawah ini (baca pula Sobarna, 2008). 

 

1. Dahun kuning berkibar di sungai itu dan mengalir ke tempat yang jauh.  

2. Saya membangun sangat pagi supaya jangan tiba di sekolah pada waktu- 
nya terlambat. 
 

3. Ia menukari sepedaku dengan sepedanya sendiri. 

4. Saya mencari seteman belajar bahasa Indonesia. 

5. Sekarang banyak keubahan sedang di kampungku. 

6. Saya adalah pergi bertanding badminton. 

Dari kesalahan di atas pengajar dapat menentukan strategi mengajar yang 

bagaimana yang tepat diberikan. 
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Untuk mencapai tujuan yang maksimal, pengajaran bahasa Indonesia 

untuk mahasiswa asing perlu mempertimbangkan: (1) materi pengajaran, (2) 

tujuan pengajaran, (3) pengajar, (4) metode pengajaran, dan (5) evaluasi. Materi 

pengajaran merupakan hal yang sangat penting.  Materi yang dipilih harus dapat 

mengarahkan  mahasiswa untuk terampil  berbahasa. Materi yang harus diberikan  

mencakup kebahasaan dan aspek sosial  budaya masyarakat Indonesia. Tujuan 

pengajaran bahasa Indonesia untuk mahasiswa asing sebagaimana telah 

disebutkan adalah menyimak dan membaca serta berbicara dan menulis. Tujuan 

jangka pendek dapat menitikberatkan penggunaan bahasa Indonesia untuk 

keperluan sosialisasi dengan lingkungan (kelas), sedangkan tujuan jangka panjang  

dapat menjangkau penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik lisan 

maupun tulisan. Tentu saja tujuan  ini harus dimanifestasikan dalam bahan ajar. 

Metode  pengajaran memiliki peran yang besar dalam keberhasilan mahasiswa. 

Oleh sebab itu,  sebagai pengajar harus dapat memilih metode yang tepat. Banyak 

metode yang ditawarkan, tetapi dewasa ini yang patut dipertimbangkan adalah 

metode komunikatif sehingga mahasiswa memiliki kesempatan yang memadai 

untuk mengembangkan kompetensi kebahasaannya. Aspek yang dipentingkan 

dalam metode ini adalah kemampuan (competence) kebahasaan dan penampilan 

(performance) bahasa. Pengajar tidak hanya memiliki kemampuan, penampilan, 

dan sikap bahasa yang  baik, tetapi juga harus memiliki pengetahuan pendidikan 

yang baik pula. Di samping itu, seorang pengajar sebaiknya memiliki kendali 

emosi, matang dalam kepribadian, memahami kondisi psikologis mahasiswa, 

fleksibel, inovatif, dan tentu akan lebih baik memiliki rasa humor untuk 

menghindari kebosanan belajar. Hal lain, yang tidak dapat diabaikan, adalah 

evaluasi. Melalui evaluasi dapat diketahui materi yang sudah dikuasai mahasiswa 

dan penentuan langkah selanjutnya. Oleh sebab itu, model evaluasi harus 

mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

 

 

4. Pemilihan Materi Bahan Ajar  
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 Sebagaimana telah disinggung di muka, materi buku ajar mencakup dua 

aspek, yaitu kebahasaan dan nonkebahasaan. Materi kebahasaan yang utama 

adalah struktur dan kosakata. Struktur  meliputi fonologi, morfologi, dan sintaksis.  

 Bidang fonologi mencakup fonetik dan fonemik. Kedua aspek fonologi ini 

dapat dituangkan melalui pengenalan tata bunyi bahasa Indonesia mengingat 

mahasiswa kelas pemula belum semuanya mengenal bahasa Indonesia, bahkan 

ada yang pertama kali mengenalnya. Misalnya, pengenalan tersebut dilakukan 

dengan membandingkan bunyi-bunyi bahasa Indonesia dengan  bahasa ibunya 

(bahasa Mandarin). Wujud lain, pengenalan bunyi dapat berupa latihan (drill) 

melalui kata-kata yang mengandung bunyi tertentu. Misalnya,  penutur bahasa 

Cina berlatih bunyi getar [r] dan lateral [l], nasal dental [n], dan nasal velar [n]. 

 Bidang morfologi menyangkut bentuk kata. Bentuk kata meliputi kata 

dasar, berimbuhan, berulang, dan majemuk. Pemberian materi bentuk kata 

hendaknya berjenjang, tidak sekaligus  diberikan. Maksudnya, pada awal-awal 

pelajaran  mahasiswa diperkenalkan  pada kata-kata dasar Indonesia. Sebagai 

contoh, berangkat. Kata tersebut bersinonim dengan pergi. Jika dibandingkan, 

kata berangkat lebih  kompleks daripada pergi karena kata berangkat berasal dari 

dua morfem ber- dan angkat. Pengenalan  imbuhan pun sebaiknya berjenjang.  

Dalam hierarki gramatika, yang lebih dulu disebut adalah awalan aktif (meN-), 

selanjutnya ber-, di-, ter-, akhiran, dan imbuhan gabung. Supaya tidak 

membingungkan mahasiswa, penyusun bahan ajar harus sedapat mungkin 

menghindari penumpukan kata berimbuhan yang berbeda dalam satu teks. Sudah 

barang tentu, selain hal tersebut menyulitkan mahasiswa, juga menyulitkan 

pengajar, harus dari mana dulu menerangkan hal itu. Di samping itu, tidak 

mengherankan pada pelajaran selanjutnya bentuk yang sama akan muncul kembali 

sehingga terjadi pengulangan pembahasan. 

 Hal lain yang harus mendapat perhatian adalah penjelasan. Karena buku  

ajar pada umumnya diperuntukkan bagi mahasiswa, tentu penjelasannya pun 

seyogianya dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan kemampuan  mahasiswa. 

Adakalanya buku ajar yang tersedia memuat perintah yang bahasanya sulit 
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dimengerti oleh mahasiswa karena memang tidak seimbang dengan kemampuan 

kebahasaan mahasiswa.  

 Berkaitan dengan sintaksis, sebelum mahasiswa diperkenalkan pada 

kalimat, terlebih dahulu diperkenalkan  pada frasa dan klausa. Pengenalan kalimat 

pun harus berjenjang, dimulai dari kalimat tunggal sampai kalimat kompleks. 

 Bidang lain yang tidak kalah penting adalah kosakata. Kosakata dapat 

menjadi parameter penguasaan bahasa seseorang. Untuk itu, pengajarannya pun 

memerlukan pertimbangan integratif. Oleh sebab itu, pengajaran kosakata harus 

mempertimbangkan tingkat mahasiswa: tingkat pemula, tingkat media, dan 

tingkat lanjut. Di samping itu, penentuan kosakata yang akan diajarkan perlu 

mempertimbangkan kriteria, di antaranya (1) frekuensi pemakaian, (2) tingkat 

kesukaran, dan (3) kegunaan (Notion, 1986:1; lihat pula Pateda, 1995: 216-217).  

 

 

5. Penutup 

 Buku ajar yang memiliki keunggulan, salah satunya adalah pemuatan 

aspek sosial budaya. Bagaimanapun mahasiswa harus segera menjadi bagian 

sosial budaya bahasa yang dipelajarinya (bahasa Indonesia). Hal ini sejalan 

dengan pendapat Finocchiaro (1958) bahwa sebaiknya mahasiswa segera  belajar 

bahasa asing dalam konteks masyarakat bahasa yang dipelajarinya (baca pula 

Djajanegara, 1980 dalam Ayatrohaedi 1980:193-198; Djajasudarma,  2000). Akan 

tetapi,  hendaknya dalam hal pengenalan sosial budaya pun penyusun  bahan ajar 

mempertimbangkan kemampuan  mahasiswa berbahasa Indonesia yang belum 

cukup memungkinkan menyerap kebudayaan (daerah) Indonesia. Untuk 

mengatasinya akan lebih baik  jika pelajaran-pelajaran awal memuat budaya-

budaya global. Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya kejutan budaya. Di 

samping itu, dengan upaya ini mahasiswa lebih memusatkan perhatiannya pada 

penguasaan bahasa Indonesia. 

 Hal lain yang perlu dipertimbangkan, format buku ajar harus lebih menarik 

dan menggairahkan yaitu dengan menyertakan gambar dan foto kehidupan sehari-
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hari di Indonesia yang dilengkapi dengan keterangan secukupnya. Hal ini penting 

untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi mahasiswa. 

 Akhirnya, semua berpulang kepada pengajar. Pengajar bahasa Indonesia 

untuk mahasiswa asing tidak saja dituntut menjadi model (berbahasa), tetapi 

dituntut pula mengenali karakteristik mahasiswa.  Pada umumnya mahasiswa 

Cina yang belajar bahasa Indonesia di SISU sangat antusias mengikuti pelajaran. 

Hal ini terbukti dengan jarangnya mereka absen dalam perkuliahan dan dengan 

tekun mengerjakan latihan-latihan di kelas. Namun, mereka kurang begitu senang 

jika diberi pekerjaan rumah. Salah satu alasannya adalah mungkin padatnya 

perkuliahan yang harus mereka ikuti. Oleh karena itu, diperlukan upaya lain 

dengan memanfaatkan media mutakhir.  

Di samping melaksanakan kegiatan belajar-mengajar secara formal, pada 

waktu libur akhir pekan, sekali-sekali perlu pula diadakan kuliah di luar  kelas, 

misalnya sambil berjalan-jalan di kota. Pada kesempatan ini mahasiswa 

menjelaskan apa-apa yang mereka lihat dan ketahui dalam bahasa Indonesia. 

Dengan demikian, kemampuan berbahasa Indonesia mahasiswa tetap terpelihara 

meskipun di luar kelas.  
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PASANG DAN TAK AKAN PERNAH SURUT 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 

 
Dr. Endry Boeriswati, M.Pd. dan Prof. Dr. Khairil Ansyari, M.Pd. 

Asosiasi Jurusan/Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
 
 
 
A. Pendahuluan 

 
Peminat guru bahasa Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat. Bila panitia 

Kongres Bahasa memberikan tema pasang surut jurusan pendidikan bahasa Indonesia, maka 

penulis berani menyatakan bahwa jurusan/program studi pendidikan bahasa Indonesia 

tidak akan pernah surut. Keberlanjutan pengajaran bahasa Indonesia dijamin oleh beberapa 

undang-undang. Surutnya pengajaran bahasa Indonesia merupakan indikator surutnya 

bangsa Indonesia. Bangsa Indonesia tidak mungkin menggantikan bahasa Indonesia dengan 

bahasa lainnya. Kedudukan bahasa Indonesia sama dengan kedudukan bangsa Indonesia.  

Bahasa Indonesia diajarkan sejak sekolah dasar sampai perguruan tinggi bukan hanya 

memperlajari bahasa Indonesia sebagai keilmuan, tetapi mempelajari bahasa sebagai sarana 

berkomunikasi dalam berbagai bidang. Fungsi  bahasa Indonesia sudah tercantum dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, 

Lambang Negara, dan Lagu Kebangsaan. Pada Bagian Kesatu, Umum, Pasal 25  dinyatakan : 

Bahasa Indonesia yang dinyatakan sebagai bahasa resmi negara dalam Pasal 36 Undang-

Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945 bersumber dari bahasa yang 

diikrarkan dalam Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober 1928 sebagai bahasa persatuan yang 

dikembangkan sesuai dengan dinamika peradaban bangsa.  Bahasa Indonesia sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) berfungsi sebagai jati diri bangsa, kebanggaan nasional, sarana 
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pemersatu berbagai suku bangsa, dan sarana komunikasi antardaerah dan antarbudaya 

daerah.   

Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi negara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

di atas bahwa bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa resmi kenegaraan, pengantar 

pendidikan, komunikasi tingkat nasional, pengembangan kebudayaan nasional, transaksi 

dan dokumentasi niaga, serta sarana pengembangan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, dan bahasa media massa. Sarana pemersatu berbagai suku bangsa, serta 

sarana komunikasi antardaerah dan antarbudaya daerah, bahasa resmi kenegaraan, 

pengantar pendidikan, komunikasi tingkat nasional, pengembangan kebudayaan nasional, 

transaksi dan dokumentasi niaga, serta sarana pengembangan dan pemanfaatan ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, dan bahasa media massa. 

Guru bahasa Indonesia harus dapat mengajarkan bahasa materi bahasa Indonesia dan 

menumbuhkan sikap kebangsaan seperti hal di atas. Dengan demikian, tugas guru bahasa 

Indonesia berbeda dengan guru lainnya. Oleh karena itu, seharusnya ada perbedaan 

pendekatan yang digunakan LPTK dalam menghasilkan guru bahasa Indonesia. 

Jurusan/Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia di Indonesia merupakan salah 

satu unsur Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan bertugas menghasilkan guru bahasa 

dan sastra Indonesia untuk mengisi semua jenjang pendidik. Kompetensi ini yang harus 

dimiliki oleh lulusan Jurusan/Program Studi Bahasa Indonesia di seluruh wilayah Indonesia 

baik LPTK Negeri maupun LPTK Swasta. Jurusan/program studi pendidikan bahasa dan sastra 

Indonesia yang ada saat ini ada 213 program studi yang tersebar di setiap kota propinsi dan 

bahkan sebagian besar kota kabupaten memiliki program studi pendidikan bahasa dan 

sastra Indonesia. Mobilitas peserta didik sangat dimungkinkan terjadi di antara program 

studi dari satu tempat ke tempat yang lain. Oleh karena itu perlu adanya kurikulum inti yang 
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sama agar dapat mengakomodasi kondisi seperti ini. Hal yang lebih penting bahwa 

kompetensi lulusan dari program studi di mana pun harus memiliki kompetensi yang relatif 

sama. Dengan demikian perlu ada standar kelulusan secara nasional. 

Walaupun dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Pasal 51 ayat (2) yang mengatur bahwa pengelolaan satuan pendidikan tinggi 

dilaksanakan berdasarkan prinsip otonomi, akuntabilitas, dan evaluasi yang transparan. 

Namun pada kenyataannya perlu adanya kesepahaman di antara Jurusan/Program Studi 

dalam  mengelola jurusan dan program studi. Oleh karena itu perlu adanya standar mutu 

yang menjadi acuan pengelolaan Jurusan/Program Studi. 

Asosiasi Jurusan/Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (AJPBSI) 

adalah forum komunikasi para pengurus Jurusan/Program Studi bersifat independen 

bertujuan untuk (1) menghimpun dan menyalurkan aspirasi dan kreativitas Pengelola 

Jurusan/Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dalam bidang pembinaan, 

pengembangan, penelitian, dan pembelajaran bahasa Indonesia; (2) mengembangkan 

model pembelajaran, kurikulum, bahan ajar, dan media pembelajaran dalam bidang bahasa 

Indonesia; dan (3) meningkatkan kinerja Jurusan/Program Studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia agar dapat menghasilkan calon guru Bahasa Indonesia yang profesional.  

 

B. Peran AJPBSI dalam Pengembangan Kurikulum Program Studi 

 Guru bahasa Indonesia layaknya guru yang lain dihasilkan oleh LPTK. Bila kita 

mengharapkan guru bahasa Indonesia masa depan yang mampu mewarnai pendidikan 

bangsa Indonesia dalam rangka menuju 100 tahun kemerdekaan Indonesia sebagai bangsa 

yang memiliki kekuatan SDM yang potensial dan profesional. Kualitas guru sangat 

ditentukan oleh kualitas pengelolaan jurusan/program studi yang menghasilkan guru.  
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 Unsur proses pembelajaran yang baik dalam beberapa hal, yaitu: (1) organisasi 

perguruan tinggi yang sehat; (2) pengelolaan perguruan tinggi yang transparan dan 

akuntabel; (3) ketersediaan rancangan pembelajaran perguruan tinggi dalam bentuk 

dokumen kurikulum yang jelas dan sesuai kebutuhan pasar kerja; (4) kemampuan dan 

keterampilan SDM akademik dan nonakademik yang andal dan profesional; (5) ketersediaan 

sarana-prasarana dan fasilitas belajar yang memadai.  Salah satu unsur yang memberikan 

arah dalam proses pembelajaran adalah kurikulum. Menurut SK Mendiknas No. 232/U/2000 

tersebut bahwa ”Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai isi maupun bahan kajian dan pelajaran serta cara penyampaian dan penilaian 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar di perguruan 

tinggi.” 

 Dalam PP 19 tahun 2005 pasal 19 ayat 1 menyebutkan : (3) Kerangka dasar dan 

struktur kurikulum pendidikan tinggi dikembangkan oleh perguruan tinggi yang 

bersangkutan untuk setiap program studi. (4) Kurikulum tingkat satuan pendidikan dan 

kedalaman muatan kurikulum pendidikan tinggi diatur oleh perguruan tinggi masing-masing. 

Dengan demikian setiap perguruan tinggi mempunyai otonomi dalam mengembangkan 

kurikulum yang mencirikan keunggulan perguruan tingginya. Hal ini akan terjadi keragaman 

kualitas lulusan dari yang unggul sampai yang berkualitas rendah. Tentu ini dapat membawa 

dampak yang kurang baik dalam pendidikan bahasa Indonesia yaitu perguruan tinggi akan 

menetapkan kedalaman dan keluasan subtansi kajian masing-masing.  

 Walaupun perguruan tinggi memiliki otonomi dalam mengembangkan kurikulum, 

hematnya perlu adanya acuan yang dapat dijadikan pedoman. Celah tersebut sangat 

dimungkinkan dengan adanya Kepmendiknas No. 45/U/2002, yaitu kompetensi utama 
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merupakan kesepakatan progran studi sejenis atau dengan kata lain merupakan 

kesepakatan asosiasi keilmuan sejenis seperti gambar di bawah ini. 

 

PROFIL 
LULUSAN 

 

KLASIFIKASI KOMPETENSI 
PENCIRI PROGRAM STUDI PENCIRI                       

LEMBAGA/ INSTITUSI 
KOMPETENSI 

UTAMA 
KOMPETENSI 
PENDUKUNG 

KOMPETENSI 
LAINNYA 

1.    
2.    
3.    

TRACER STUDY  
(kebutuhan stakeholders) &  

SCIENCTIFIC VISION 
 

KESEPAKATAN PROGRAM 
STUDI SEJENIS 

 

VISI MISI PT - PS SENDIRI 
(university values) 

 

 

 

Di sinilah seharusnya asosiasi dalam hal ini AJPBSI ikut berperan dalam mengembangkan 

Standar kompetensi lulusan; Standar isi; Standar proses; Standar penilaian pendidikan; 

Standar pendidik dan tenaga kependidikan; Standar sarana dan prasarana; Standar 

pengelolaan; dan Standar pembiayaan. Hal yang mendesak untuk segera dilakukan adalah 

AJPBSI terlibat dalam menyusun  standar  kompetensi yang harus dimiliki oleh program 

studi. Kompetensi utama bagaimana yang harus dimiliki oleh lulusan program studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia?  

Kompetensi utama yang akan dirumuskan oleh AJPBSI harus dapat menghantarkan 

peserta didik mengimplementasikan peran dan fungsi bahasa Indonesia sesuai dengan 

Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945 dan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, Lambang 

Negara, dan Lagu Kebangsaan.  

 Asosiasi Jurusan/program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia merupakan 

organisasi kelembagaan yang mengelola program studi pendidikan bahasa dan sastra 

AJPBSI 
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Indonesia.  Menurut PP Nomor 66 Tahun 2010 Pasal 1 Ayat 22 menyatakan bahwa Program 

studi adalah program yang mencakup kesatuan rencana belajar sebagai pedoman 

penyelenggaraan pendidikan yang diselenggarakan atas dasar suatu kurikulum serta 

ditujukan agar peserta didik dapat menguasai pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai 

dengan sasaran kurikulum. Pada pasal 58 F Ayat 2 yang menegaskan bahwa Perguruan 

Tinggi memiliki otonomi dalam kerangka dasar dan struktur kurikulum serta kurikulum 

program studi;  proses pembelajaran; penilaian hasil belajar;  persyaratan kelulusan. Hal ini 

menunjukkan bahwa program studi memiliki otonomi untuk menyusun kurikulum yang 

digunakan untuk pembelajaran.  

 Berdasarkan pengalaman penulis dan beberapa Asesor Badan Akreditas Nasional 

Perguruan Tinggi bidang Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang menjadi pengurus 

AJPBSI mengemukakan bahwa kurikulum yang dikembangkan oleh program studi sangat 

beragam kedalaman dan keluasan mata kuliah yang diajarkan. Keragaman ini mencakup 

struktur mata kuliah, distribusi mata kuliah persemester, ruang lingkup materi ajar dalam 

mata kuliah. Secara kualitas masih banyak program studi mengembangkan mata kuliah yang 

berorientasi kekinian bahwa masih banyak yang mengembangkan mata kuliah yang 

berorientasi pada masa lalu yaitu mata kuliah yang secara keilmuan sudah tidak digunakan 

pada pengembangan keilmuan. Penilaian yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 

belajar tidak sesuai dengan kompetensi yang harus diukur. Ada Program studi biasanya 

program studi kecil yang berada di daerah terjauh dalam mengembangkan kurikulum 

dilakukan berdasarkan pengalaman yang diperoleh sewaktu dosen yang bersangkutan 

menuntut ilmu di perguruan tinggi asal. Padahal masa sudah berubah, ilmu dan teknologi 

sudah berkembang. Dapat dibayangkan kualitas kurikulum program studi apabila hanya 

mengadopsi kurikulum perguruan tinggi di mana dosen tersebut menempuh kuliah. 



7 
 

 Kesulitan program studi dalam mengembangkan adalah kurangnya informasi acuan 

yang digunakan. Walaupun pihak DIKTI telah memberi sosialisasi di setiap wilayah, ternyata 

yang diperlukan oleh program studi adalah pendampingan.  

 Memang Pemerintah sudah menegaskan pada UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 38 ayat 3 dan 4 bahwa (3) Kurikulum pendidikan tinggi 

dikembangkan oleh perguruan tinggi yang bersangkutan dengan mengacu pada standar 

nasional pendidikan untuk setiap program studi (4) Kerangka dasar dan struktur kurikulum 

pendidikan tinggi dikembangkan oleh perguruan tinggi yang bersangkutan dengan mengacu 

pada standar nasional pendidikan untuk setiap program studi. Standar Nasional Penididikan 

Tinggi sampai hari ini sudah sampai pada tahap draf final. Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi ini mengatur  

1. Standar kompetensi lulusan;  

2. Standar isi;  

3. Standar proses;  

4. Standar penilaian pendidikan;  

5. Standar pendidik dan tenaga kependidikan;  

6. Standar sarana dan prasarana;  

7. Standar pengelolaan; dan  

8. Standar pembiayaan.  

Persoalan yang muncul bagaimana meramu kurikulum program studi yang mampu 

menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sebagai ahli pendidikan bahasa dan sastra 

Indonesia yang sesuai dengan tuntutan pengguna. Menurut hemat penulis dalam 

penjabaran standar-standar di atas merupakan kesepakatan program studi sejenis. Di sinilah 

AJPBSI akan mengambil peran sehingga dapat mengurangi diversifikasi kualitas lulusan. Oleh 



8 
 

karena itu, AJPBSI dalam waktu dekat akan menyusun rumusan minimal kompetensi utama 

lulusan yang mengimplementasikan KKNI. Rumusan ini dapat diacu oleh program studi 

sebagai acuan minimal bahwa lulusan pendidikan bahasa dan sastra secara minimal harus 

memiliki kompetensi yang sama. Hal ini sesuai dengan tuntutan penyusunan learning 

outome program studi.  

AJPBSi ingin menawarkan model pendampingan pengembangan kurikulum 

pendidikan bahasa dan sastra Indonesia. Model yang dikembangkan oleh AJPBSI adalah 

Model inkubator dilakukan secara multi level dapat menekan biaya penyelenggaraan yang 

harus ditanggung oleh pemerintah, karena penyelenggaraan dilakukan secara kemitraan 

dengan Program Studi Universitas Pembina dan Program Studi yang menyediakan fasilitas 

pembelajaran untuk pelatihan. Model multi level pemagangan dapat digambarkan seperti 

gambar di bawah ini. 

 

Dalam satu wilayah ditetapkan satu program studi yang akan digunakan sebagai program studi 

induk untuk menyemai pengembang kurikulum dari program studi yang ada sekitarnya.  

PS INDUK

PS IMBAS

PS IMBAS 
L2

PS IMBAS 
L3

PS IMBAS 
L2

PS IMBAS

PS IMBAS 
L2

PS IMBAS 
L3
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Pelaksanaan inkubasi dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

a) Narasumbe  pada Program Studi Induk adalah  Program Studi yang telah 

mengikuti pelatihan (ToT) yang dilakukan bersama narasumber di tingkat wilayah 

yang dilakukan oleh AJPBSI. 

b) Program Studi magang adalah Program Studi  dari Universitas/STKIP imbas yang 

ada dari wilayah lain yang akan menjadi tutor di wilayahnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Program Studi  magang setelah menyelasikan program akan mengembangkan 

kurikulum di Program Studi imbas dan akan diikuti oleh Program Studi lain yang 

magang.  

ToT  di PS Kota/Kabupaten
Tim Pengembang AJPBSI dengan Dosen Pendamping 

 

Proses Pemagangan 
di PS Induk 

PS  
mengimplentasikan 
di PS  imbas 

Lasson Study 
di PS Wilayah 
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d) Program Studi yang telah melaksanakan Program Inkubasi Inovasi Pengembangan 

Kurikulum melakukan program Lesson Study di wilayah. 

Dampak yang diharapkan dari model ini program studi dapat memperoleh pengalaman 

langsung dn nyata dalam bidang yang linier yaitu pendidikan bahasa dan sastra Indonesia.  

C. Peran AJBPSi dalam Pengembangan Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia berfungsi sebagai jati diri bangsa, kebanggaan nasional, sarana 

pemersatu berbagai suku bangsa, serta sarana komunikasi antardaerah dan antarbudaya 

daerah. Di samping itu berfungsi sebagai bahasa resmi kenegaraan, pengantar pendidikan, 

komunikasi tingkat nasional, pengembangan kebudayaan nasional, transaksi dan 

dokumentasi niaga, serta sarana pengembangan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, dan bahasa media massa. Dalam Undang-Undang no. 24 tahun 2009 

menegaskan bahwa pemerintah wajib mengembangkan, membina, dan melindungi bahasa 

dan sastra Indonesia agar tetap memenuhi kedudukan dan fungsinya dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, sesuai dengan perkembangan zaman. Artinya, 

bahwa pemerintah wajib membina dan mengembangkan bahasa Indonesia pada seluruh 

lapisan masyarakat pengguna bahasa Indonesia.  

Asosiasi Jurusan/program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang memiliki 

keanggoataan sejumlah 213 program studi yang tersebar di seluruh pelosok Indonesia, 

merupakan lembaga yang strategis. Program studi sebagai insititusi yang memiliki tugas 

pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat dapat dimanfaatkan sebagai mitra 

dalam pembinaan dan pengembagan bahasa Indonesia termasuk sastra, budaya dan bahasa 

daerah. Pembinaan bahasa dapat diimplementasikan dalam pengajaran di program studi. 

Lulusan program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang akan melaksanakan 
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tugas mengajar bahasa Indonesia sebenarnya juga sudah melakukan tugas pembinaan 

bahasa Indonesia sesuai yang diamanatkan oleh UU no. 24 tahun 2009.  

Pembinaan bahasa sangat efektif bila dilakukan di dunia pendidikan khusus pada 

pendidikan formal. Unsur pembinaan melekat pada materi pelajaran yang tujuannya 

diarahkan pada fungsi bahasa Indonesia, misalnya sebagai jati diri bangsa, kebanggan 

nasional, sarana pemersatu berbagai suku bangsa yang berbentuk sikap. Sikap hanya dapat 

ditumbuhkan dalam waktu panjang sampai menjadi suatu kebiasaan dalam bentuk hidden 

curriculum. Fungsi bahasa sebagai bahasa resmi kenegaraan, pengantar pendidikan, 

komunikasi tingkat nasional, pengembangan kebudayaan nasional, transaksi dan 

dokumentasi niaga, serta sarana pengembangan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, dan bahasa media massa.   

Selama penumbuhan sikap dan kesadaran akan fungsi bahasa Indonesia kepada warga 

negara memerlukan adanya kontrol yang dilakukan dalam bentuk hanya, sehingga sikap 

dankesadaran ini tidak bisa dilakukan dalam bentuk penyuluhan. Oleh karena itu 

pemerintah bila ingin melakukan pembinaan bahasa Indonesia menurut penulis adalah 

melalui pendidikan formal. Konsekuensi dari pengintergrasian penumbuhan sikap dan 

kesadaran fungsi bahasa Indonesia dalam pembelajaran bahasa Indoensia, guru perlu 

menggunakan pendekatan pengajaran yang berbeda dengan mengajarkan bahasa Indonesia 

sebagai keilmuan.  

Kewajiban pemerintah untuk melakukan pengembangan bahasa Indonesia tidak dapat 

hanya dilakukan di pusat. Bahasa hidup melekat pada masyarakat, masyarakat Indonesia 

tersebar dari Pulau Sabang sampai Pulau Papua. Tentu ini menjadi kendala pemerintah 

dalam melakukan pengembangan bahasa Indoensia yang seutuhnya. Sementara program 

studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia memiliki kewajiban untuk melalukan 
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penelitan dan pengabdian pada masyarakat. Namun keterbatasan dana program studi untuk 

melakukan penelitian sehingga program studi kurang menjamah penelitian. Begitu pula 

dengan kegaiatan pengabdian pada masyarakat. 

Melihat potensi program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dalam 

melakukan pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat, hemat penulis dapat 

bersinergi dengan pemerintah dalam pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia yang 

pada akhirnya mampu mewujudkan bahasa Indonesia sebagai jati diri bangsa dan kebangga 

bangsa Indonesia. Salah satu program kerja Asosiasi Jurusan/Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia yang berada pada devisi penelitian dan pengembangan mampu 

memberikan penjaminan mutu terhadap kolaborasi pembinaan dan pengembangan bahasa 

Indonesia yang menjadi kewajiban pemerintah. 

 

D. Penutup 

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang memiliki amanat untuk 

menjaga, membina, dan mengembangkan bahasa Indonesia sebagai jati diri bangsa, 

kebanggaan nasional, sarana pemersatu berbagai suku bangsa, serta sarana 

komunikasi antardaerah dan antarbudaya daerah dan bahasa Indonesia berfungsi 

sebagai bahasa resmi kenegaraan, pengantar pendidikan, komunikasi tingkat 

nasional, pengembangan kebudayaan nasional, transaksi dan dokumentasi niaga, 

serta sarana pengembangan dan pemanfaatan ilmu penegetahuan, teknologi, seni, 

dan bahasa media massa. Amanat tersebut dapat diintergrasikan dalam 

pembelajaran, sehingga perlu adanya kurikulum yang dapat mengakomodasi amanat 
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tersebut. Kendala yang dihadapi oleh program studi adalah tidak adanya acuan yang 

digunakan untuk mengembangkan kurikulum tersebut. 

2. Keberanjutan program studi dan penjaminan mutu lulusan program studi adalah 

adanya standar yang dituangkan dalam kompetensi utama, di mana berdasarkan 

Kepmendiknas No. 45/U/2002 kompetensi utama merupakan kesepakatan program 

studi sejenis dalam hal dapat dilakukan oleh AJPBSI. Model pendampingan untuk 

pengembangan kurikulum program studi diusulkan dapat menggunakan Model 

Inkubator. 

3. Program studi memiliki potensi untuk menjadi mitra pemerintah dalam menjalankan 

kewajiban membina dan pengembangan bahasa Indonesia seperti yang diamanatkan 

oleh Undang-undang No. 24 tahun 2009. 
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PENGEMBANGAN (PROGRAM) STUDI
BAHASA INDONESIA

DI PERGURUAN TINGGI

DIREKTORAT PEMBELAJARAN DAN KEMAHASISWAAN
DITJEN PENDIDIKAN TINGGI

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN



• Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia,
yang selanjutnya disingkat KKNI, adalah
kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi
yang dapat menyandingkan,  menyetarakan, 
dan mengintegrasikan antara bidang
pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta
pengalaman kerja dalam rangka pemberian
pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan
struktur pekerjaan di berbagai sektor. 

• KKNI merupakan perwujudan mutu dan jati diri
Bangsa Indonesia terkait dengan sistem
pendidikan dan pelatihan nasional yang dimiliki
Indonesia
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 KKNI terdiri dari 9 (sembilan) jenjang
kualifikasi, dimulai dari Kualifikasi 1 sebagai
kualifikasi terendah dan Kualifikasi – 9 sebagai
kualifikasi tertinggi

 Jenjang kualifikasi adalah tingkat capaian
pembelajaran yang disepakati secara nasional, 
disusun berdasarkan ukuran hasil pendidikan
dan/atau pelatihan yang diperoleh melalui
pendidikan formal, nonformal, informal, atau
pengalaman kerja
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Capaian Pembelajaran
(learning outcomes) adalah
internasilisasi dan akumulasi 
ilmu pengetahuan, 
pengetahuan praktis, 
ketrampilan, afeksi, dan 
kompetensi yang dicapai 
melalui proses pendidikan 
yang terstruktur dan 
mencakup suatu bidang 
ilmu/keahlian tertentu dan
melalui pengalaman kerja.Kompetensi 

Capaian pembelajaran

PARAMETER DESKRIPSI

KEMAMPUAN DI BIDANG KERJA

PENGETAHUAN YANG DIKUASAI

KEMAMPUAN MANAJERIAL



1 2 3 4 5 6 7 8 9

(alinea 1 disetiap level)

(alinea 2 disetiap level)(alinea 3 disetiap level)

(deskripsi umum)



BAHASA PENGANTAR : Pasal 33
(1) Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Negara menjadi bahasa

pengantar dalam pendidikan nasional.
(2) Bahasa daerah dapat digunakan sebagai bahasa pengantar

dalam tahap awal pendidikan apabila diperlukan dalam
penyampaian pengetahuan dan/atau keterampilan
tertentu.

(3) Bahasa asing dapat digunakan sebagai bahasa pengantar 
pada satuan pendidikan tertentu untuk mendukung
kemampuan berbahasa asing peserta didik.

UU No 20 tahun 2005 tentang
Sisdiknas



Kurikulum: Pasal 36
(3) Kurikulum pendidikan tinggi sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) wajib memuat mata kuliah: 
a. Agama; 
b. Pancasila; 
c. Kewarganegaraan; dan
d. Bahasa Indonesia 

UU No 12 Tahun 2013 tentang Pendidikan
Tinggi



Bahasa Pengantar : Pasal 37 
(1) Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi negara wajib

menjadi bahasa pengantar di Perguruan Tinggi. 
(2) Bahasa daerah dapat digunakan sebagai bahasa 

pengantar dalam program studi bahasa dan sastra 
daerah. 

(3) Bahasa asing dapat digunakan sebagai bahasa 
pengantar di Perguruan Tinggi. 

UU No 12 Tahun 2013 tentang Pendidikan
Tinggi



MATA KULIAH UMUM WAJIB PROGRAM 
DIPLOMA DAN S1 (BSNP)

MASING‐MASING MINIMAL 2 SKS



 Proses pembelajaran berpusat pada mahasiswa
 Proses pembelajaran dilakukan dengan
menyenangkan

 Prosesnya bervariasi sesuai dengan kompetensi yang 
diharapkan

 Menggunakan bantuan teknologi informasi dan
komunikasi

 Penilaian disesuaikan dengan pernyataan kompetensi
/capaian pembelajaran (Learning Outcomes)

Rambu‐rambu pembelajaran MKU



 Berbeda tiap level (Diploma berbeda dengan Sarjana)

 Perbedaan pada tingkat pengetahuan, keterampilan
berbahasa, 

 Perbedaan pada tingkat kedalaman pemahaman terhadap
tata bahasa, kosa kata, 

 Perbedaan pada tingkat keluasan penggunaan bahasa
untuk komunikasi ilmiah, komunikasi bisnis, komunikasi
sosial

Capaian Pembelajaran (Learning Outcome)  
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia



 Acapkali Capaian Pembelajarannya itu sama saja antara
Pendidikan Bahasa Indonesia dengan Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia

 Hal ini keliru, karena setiap program studi mencerminkan
Capaian Pembelajarannya.

 Kebanyakan saat ini yang mengampu Prodi Pendidikan Bahasa
dan Sastra, porsi pembelajarannya sastranya sangat kecil

 Pada program studi ini, seharusnya ada kewajiban untuk
membaca buku sekian judul.

Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra



 Pembelajaran belum aplikatif
 Pembelajarannya belum menantang mahasiswa
untuk menyukai pelajaran bahasa Indonesia

 Guru dan Dosen belum menjadi contoh bagi
peserta didik dalam menggunakan bahasa
Indonesia sebagai alat berkomunikasi

 Buku dan ujukan lainnya sangat bervariasi, belum
ada satu bukupegangan yang sama yang menjadi
buku utama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia

Kekurangan dalam pelajaran Bahasa
Indonesia sebagai mata kuliah



 Badan Bahasa berperan aktif dalam
mengharmoniskan pembelajaran bahasa Indonesia 
mulai dari SD, SMP, SMA/SMK, dan Perguruan Tinggi

 Learning Outcomes (Capaian Pembelajaran) setiap
tingkat harus berbeda

 Badan Bahasa diharapkan menjadi saringan terakhir
untuk dokumen‐dokumen hukum atau dokumen legal, 
termasuk buku‐buku (hasil penelitian, buku ajar, aau
buku kebijakan) yang dikeluarkan oleh Kemdikbud

Harapan ke depan



Program Studi vs Program Studi Bahasa
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Profil Program Studi Bahasa Indonesia
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Abstrak 

Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan bermasyarakat di seluruh pelosok 
dunia. Hal ini dapat diperhatikan pada kebutuhan semua manusia ketika melakukan 
perjalanan ke berbagai negara baik para wisatawan dalam maupun luar negeri. 
Media massa cetak dan elektronik memiliki peran penting dalam menyebarkan 
informasi ke seluruh lapisan masyarakat Indonesia dan luar negeri di khususnya di 
kawasan Asia. Bahasa Indonesia yang baik dan benar menjadi media penyampaian 
informasi tersebut dengan memanfaatkan kekayaan budaya daerah dan nasional 
yang dapat disajikan kepada para wisatawan. Oleh karena itu, media cetak dan 
elektronik memiliki peran penting untuk memantapkan peran bahasa Indonesia 
sebagai wahana pemersatu bangsa dan pembangunan nasional, khususnya 
pendidikan di kawasan Asia. Dengan demikian, diperlukan kerja sama sinergis 
antara pemerintah, lembaga pers, perguruan tinggi, dan sekolah di kawasan Asia 
untuk menyelaraskan visi dalam rangka melestarikan pemakaiaan dan pembinaan 
bahasa Indonesia secara intensif, khususnya dalam pengembangan materi ajar 
bahasa Indonesia untuk penutur asing yang berbasis budaya dalam publikasi media 
cetak dan elektronik. Selain itu, peran penting guru dan dosen bahasa Indonesia 
sangat diperlukan sebagai pionir teladan berbahasa yang baik dan benar bagi 
masyarakat nacional maupu internasional. Salah satu strategi dan upaya yang dapat 
dilakukan guru dan dosen adalah  rajin belajar, membaca, meneliti, dan menulis 
yang berkaitan dengan masalah pemakaian bahasa komunikatif dan efektif dan 
mengimplementasikannya di sekolah dan masyarakat, khususnya yang berbasis 
budaya.  

Kata kunci: media massa dan elektoronik, bahasa Indonesia, pemersatu,budaya, 
dan asia. 
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A. Wacana Pembuka 

Mimpi dan imajinasi dengan bahasa memiliki kekuatan yang luar biasa 
untuk mewujudkan satu cita-cita mulia seorang manusia. Mimpi masyarakat 
Indonesia untuk menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar baik di 
tingkat nasional maupun internasional mungkin dapat terjadi. Hal ini selaras 
dengan pemikiran para ahli bahasa beberapa tahun yang lalu bahwa bahasa 
Indonesia memiliki peluang menjadi bahasa Internsional serasa mustahil. Namun 
demikian, semua itu bukan tidak mungkin dapat terjadi. Tulisan ini terinspirasi dari 
tulisan pakar linguistik Unika Atma Jaya Jakarta,  Prof. Soenjono Dardjowidjojo, 
Ph.D. yang berjudul “Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Internasional?” yang 
dimuat pada buku Menabur Benih Menuai Kasih. Membaca tulisan tersebut, 
muncul pertanyaan kritis, mengapa generasi muda kita enggan menggunakan 
bahasa Indonesia? Ada apa dan mengapa bahasa Indonesia? Siapa yang salah? 
Pada hal banyak penutur asing yang berbondong-bondong ke Indonesia untuk 
belajar bahasa Indonesia. Merujuk pemikiran tersebut, apa ada yang salah materi 
ajar bahasa Indonesia, baik untuk penutur asli mapun penutur asing?  

Penulis berpikir tidak perlu saling menunjuk siapa yang salah? Yang perlu 
dipikirkan adalah bagaimana menumbuhkembangkan materi ajar dan penguasaan 
bahasa Indonesia tersebut bagi para generasi muda di Indonesia khususnya dan 
dunin Internasional pada umumnya. Berdasarkan tulisan Soenjono (2004:65) 
bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan memiliki kesempatan lebar 
untuk menjadi bahasa Internasional karena (a) cukup banyak tenaga kerja Indonesia 
yang berada di luar negeri, yang tentunya menyebarkan bahasa nasional kita, (b) 
cukup banyak negara asing yang mengajarkan bahasa Indonesia, dan (c) cukup 
banyak pelajar kita yang belajar di negara-negara asing. Menurut Warouw (1999), 
ketiga faktor ini mendukung bahasa kita untuk menjadi bahasa Internasional. 
Mantan Kepala pusat Bahasa, Dendy Sugono, juga optimis bahwa bahasa nasional 
kita akan dapat menjadi bahasa Internasional dengan alasan natara lain, bahwa ada 
40 negara yang memiliki universitas dan sekolah yang mengajarkan bahasa 
Indonesia (Sugono, 2003ª dan 2003b). Dengan demikian, bahasa nasional kita telah 
masuk ke dalam “pasar bebas” dalam era globalisasi. Hal ini membuktikan bahwa 
bahasa Indonesia tidak dapat dipandang sebelah mata oleh siapa pun dalam 
interaksi di dunia nasional maupun  internasonal. 

Untuk mendukung pemikiran optimis di atas, bahwa dalam pembinaan dan 
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia, kita memiliki dua landasan yang 
fundamental. Pertama, ikrar butir ketiga Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928, bahwa 
“Kami putera dan puteri Indonesia menjunjung bahasa persatuan, bahasa 
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Indonesia”. Dengan kategori “menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia”, 
terkandung makna bahwa bahasa daerah termasuk bahasa Jawa memiliki hak hidup 
yang sama dengan bahasa Indonesia. Kedua, penjelasan pasal 36 UUD 1945 
menyatakan bahwa “Di daerah-daerah yang mempunyai bahasa sendiri yang 
dipelihra oleh rakyatnya dengan baik-baik misalnya (bahasa Jawa, Sunda, Madura, 
dll.), bahasa-bahasa itu akan dihormati dan dipelihara juga oleh negara.  

Pernyataan bahwa bahasa-bahasa daerah yang memenuhi kriteria yang 
bersangkutan secara sah memiliki hak hidup untuk digunakan oleh para 
penuturnya. Sesuai dengan landasan tersebut, bahasa Jawa sebagai bahasa daerah di 
Indonesia yang terbanyak penuturnya memiliki hak sepenuhnya untuk dihormati 
dan dipelihara oleh negara. Oleh karena itu, perlu dipikirkan upaya pembinaan dan 
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia di era teknologi dan informasi yang 
semakin memprihatinkan perkembangannya. Dengan demikian, bahasa Indonesia 
akan dapat dikembangkan oleh pemakainya melalui jejaring nasional dan 
interasional melalui media cetak dan elektronik. Hal ini dapat menunjang eksistensi 
bahasa Indonesia di berbagai ranah kehidupan, baik pendidikan, pemerintahan, 
perdagangan politik, dan budaya. 

 Merujuk beberapa pemikiran dan landasan filosofis yang mendasar di atas, 
maka perlu dipikirkan upaya penting bagaimana untuk mengembangkan dan 
melestarikan materi pembelajaran dan penguasan bahasa Indonesia di tingkat 
nasional dan internasional yang berbasis budaya melalui media cetak dan 
elektronik. Oleh karena itu, dalam tulisan ini saya ingin mengulas peran media 
massa, dosen, dan guru dalam memantapkan materi pembelajaran dan penguasaan 
bahasa Indonesia berbasis budaya  sebagai wahana pemersatu bangsa dan negara 
dalam rangka peningkatan kerja sama pendidikan dan  hubungan internasional di 
kawasan Asia. 

 

B. Metode Penelitian 

Peneitian ini merupakan penelitian pustaka dengan berbagai referensi. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengambilan data 
dilakukan dengan teknik mencatat berbagai data yang relevan, baik dari media 
cetak, elektronik, dan juga dai berbagai referensi buku yang relevan. Hasil 
penelitian ini berupa pendapat, kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana yang terkait 
erat dengan permaslahan yang dikaji dalam tulisan ini. 

  

C. Peran Bahasa dan Budaya Jawa dalam Memantapkan  Bahasa Indonesia 



5 
 

Perkembangan pemakaian bahasa Indonesia di berbagai ranah pendidikan, 
pemerintahan,  dan perdagangan senantiasa tidak terlepas dari pengaruh besar 
bahasa Jawa. Hal ini disebabkan bahwa kultur masyarakat Indonesia mayoritas 
bahasa Jawa. Meskipun demikian, bahasa daerah di seluruh pelosok tanah air juga 
memiliki peran penting untuk mengembangkan eksistensi bahasa Indonesia di 
dalam masyarakat. Ada anggapan yang berkembang dalam masyarakat, yang 
menyatakan bahwa selama orang Jawa masih ada, bahasa Jawa tidak akan punah 
atau mati. Kebenaran anggapan itu pada saat ini, didukung oleh kenyataan bahwa 
bahasa Jawa masih selalu digunakan oleh masyarakat Jawa di mana pun berada. 
Secara umum  digunakan di Jawa, bahasa Jawa digunakan oleh masyarakat Jawa di 
daerah-daerah luar Jawa, dan bahkan masih digunakan pula oleh masyarakat Jawa 
di Suriname. Meskipun demikian, di lain pihak, ada pula anggapan yang 
menyatakan bahwa bahasa Jawa pada saat ini rusak atau setidak-tidaknya 
memprihatinkan keadaannya. Hal itu harus diakui oleh guru, pemerhati, dan 
masyarakat Jawa khususnya, dan bangsa Indonesia pada umumnya.  

Kelestarian atau kelangsungan hidup bahasa Jawa pada saat ini tidaklah 
merisaukan. Bahasa Jawa masih hidup sebagai bahasa daerah yang didukung 
keberadaannya oleh penutur  yang jumlahnya relatif sangat besar. Yang perlu 
diperhatikan adalah keadaan hidup bahasa Jawa yang dikatakan memprihatinkan 
tersebut. Keprihatinan itu disebabkan oleh perubahan-perubahan yang terjadi dalam 
bahasa Jawa. Misalnya, banyaknya kata dari bahasa lain yang masuk ke dalam 
bahasa Jawa atau seringnya ditemukan penerapan tingkat tutur bahasa Jawa yang 
tidak seperti yang diharapkan, khususnya di kalangan generasi muda. 

Hal itu wajar apabila sebuah bahasa mengalami perubahan seperti yang 
diprihatinkan di atas. Semua bahasa yang hidup, yang masih digunakan oleh bahasa 
penuturnya, tentu mengalami perkembangan atau perubahan. Sebaliknya, akan 
merupakan suatu kemustahilan terjadinya apabila dari dulu sampai sekarang, 
sebuah bahasa yang hidup itu tidak mengalami perkembangan sama sekali. Dengan 
kata lain, perkembangan atau perubahan yang terjadi dalam suatu bahasa, termasuk 
dalam bahasa Jawa adalah  hal yang wajar. Perkembangan atau perubahan  yang 
terjadi dalam bahasa Jawa tentu ada sebabnya atau setidak-tidaknya dipengaruhi 
oleh faktor-faktor yang berhubungan dengan kehidupan bahasa Jawa. Faktor itu 
antara lain, perkembangan zaman, kedudukan bahasa Jawa, dan penutur bahasa 
Jawa. 

Berpijak pada uraian di atas, penulis sering bertanya siapa yang 
bertanggung jawab melestarikan eksistensi bahasa dan budaya daerah kita? Guru 
bahasa daerah, pemerintah daerah, atau orang tua? Jawabnya tentu saja tidak boleh 
saling tunjuk satu dengan yang lain tetapi bagaimana upaya kita secara bergotong-
royong untuk melestarikan dan mengembangakan bahasa dan budaya daerah untuk 
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generasi penerus dan mempersipkan SDM yang profesional dalam bidang bahasa 
dan budaya daerah.  Oleh karena itu, masing-masing pihak memiliki peran penting 
untuk senantiasa mengembangkan dan melestarikan bahasa daerah sebagai 
pendukung eksistensi bahasa Indonesia di dunia internasional melalui media cetak 
dan elektronik. 

 

C. Peran Bahasa  dan Budaya Jawa sebagai  Wahana Pemersatu Bangsa  

 Kedudukan bahasa dan budaya Jawa bagi sebagian masyarakat Jawa 
merupakan bahasa pertama. Pernyataan itu dapat ditafsirkan bahwa bahasa Jawa 
masih merupakan alat komunikasi yang efektif di lingkungan keluarga bahkan di 
masyarakat luas. Perlu disadari bahwa frekuensi pemakaian bahasa Indonesia yang 
makin tinggi di berbagai aspek kehidupan masyarakat dan menjangkau wilayah 
pemakaian bahasa semakin luas, mengakibatkan wilayah pemakaian bahasa Jawa 
semakin berkurang. Pertemuan yang dulu menggunakan bahasa pengantar bahasa 
Jawa berangsur-angsur beralih dengan pengantar bahasa Indonesia. Akan tetapi, 
tidak perlu dikhawatirkan bahwa peranan bahasa Jawa akan hilang sama sekali. Hal 
itu disebabkan oleh kedudukan bahasa Jawa yang tidak dapat dipisahkan dari 
keberadaan kebudayaan Jawa. Peranan bahasa Jawa dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat semakin berkurang. Namun filsafati dan “roh” bahasa Jawa tidak dapat 
terlepas darai “jejer kamanungsan” orang Jawa . Oleh karena itu masyarakat Jawa 
tidak pernah dapat meninggalkan sikap “kejawen” dalam perilaku berbahasa. 

 Bahasa Jawa saat ini semakin “dijauhi” oleh generasi muda. Meskipun 
dalam kehidupan sehari-hari mereka masih menggunakan bahasa Jawa, dalam 
lingkungan yang menghendaki penggunaan bahasa Jawa krama mereka tidak 
semuanya dapat melakukan dengan baik. Banyak faktor yang menyebabkan 
mengapa mereka menjadi seperti itu. Di lingkungan keluarga sendiri mereka tidak 
biasa menggunakan bahasa Jawa dengan benar, di sekolah mereka hanya mendapat 
pelajaran bahasa Jawa yang terbatas, dalam masyarakat luas mereka melihat 
kenyataan bahwa bahasa Jawa tidak lagi digunakan dalam aspek kehidupan 
masyrakat Jawa. Hal yang terakhir ini dapat menimbulkan pikiran atau anggapan 
bahwa bahasa Jawa dewasa ini bukanlah bahasa yang harus dikuasai dan dipelajari 
dengan baik. Oleh karena itu,  mereka merasa tidak memerlukan bahasa Jawa 
sebagai alat komunikasi yang efektif dalam kehidupan sehari-hari. 

 Anggapan yang menyatakan bahwa selama orang Jawa masih ada, bahasa 
Jawa tidak akan punah, mulai diuji kebenarannya. Pembuktian tidak dapat 
dilakukan sekarang karena akan memerlukan jangka waktu yang panjang. 
Seandainya anggapan yang menyerupai slogan itu benar, yang perlu diterangkan 
adalah bagaimana keberadaan bahasa Jawa itu pada waktu-waktu yang akan 
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datang. Pertanyaan itu diajukan mengingat adanya kenyataan yang menunjukkan 
bahwa bahasa Jawa dewasa ini tidak sama dengan bahasa Jawa zaman dulu. Bahasa 
Jawa pada waktu yang akan datang akan berbeda dengan bahasa Jawa dewasa ini. 
Gejala-gejala yang akan mengarah ke kenyataan itu sudah terlihat pada saat ini, 
baik dari sikap generasi muda terhadap bahasa Jawa maupun dari aspek kebahasaan 
sendiri yang selalu mengalami perubahan. Hal itu menggambarkan sikap generasi 
muda terhadap bahasa Jawa dengan sikap yang berbeda-beda antara yang seorang 
dengan orang lain. 

 Bahasa Jawa sebagai bahasa yang masih hidup tidak dapat menghindarkan 
diri dari tuntutan perkembangan masyarakat pemakainya. Perkembangan bahasa 
Jawa telah terjadi sepanjang masa, dapat dibuktikan dengan terdapatnya perbedaan 
antara bahasa Jawa zaman dulu dengan bahasa Jawa dewasa ini. Perbedaan itu 
telah menimbulkan pertentangan antara mereka yang ingin mempertahankan 
bahasa Jawa seperti keadaan semula, dan generasi muda yang ingin agar bahasa 
Jawa dapat berkembang sesuai perkembangan zaman.  Hal ini senada dengan, apa 
yang disampaikan Aldi Firahman (Solopos, 22 Juli 2007) bahwa strategi bahasa 
agar tidak ditinggalkan oleh pemakainya, yaitu bahasa haruslah tetap terbuka dan 
dinamis bagi perkembangan zaman, tak terkecuali bagi bahasa Jawa. 

 

D. Peran Media Massa, Guru, dan Dosen  dalam Memantapkan Peran 
Bahasa Indonesia 

Guru dan dosen adalah pendidik profesional di ranah pendidikan dasar, 
menengah, dan perguruan tinggi. Secara umum pelajar dan mahasiswa di berbagai 
instiusi pendidikan terdiri atas latar belakang yang beragam, baik wilayah, sosial, 
ekonomi, dan latar pendidikan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, guru dan dosen 
yang profesional memiliki kesempatan luas untuk menyebarluaskan dan 
memantapkan pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik secara lisan 
dan tulis. Hal ini didukung juga oleh pemikiran Crystal (1997:24); Soenjono 
(2004:65) bahwa suatu bahasa, dalam hal ini adalah bahasa Inggris dapat menjadi 
bahasa Internasional karena dua faktor: (a) geographical-historical, dan (b) socio-
cultural. Dua pemikiran tersebut dikembangkan menjadi lima faktor, yakni: (1) 
struktur dan bobot internal bahasa yang bersangkutan, (2) jumlah pemakai, (3) 
penyebaran geografis, (4) dominasi kekuasaan, politik, dan ekonomi, dan (5) 
wahana komunikasi dalam bidang keilmuan dan diplomasi. Dampak lain yanag 
muncul akibat kelima faktor tersebut di atas adalah pengaruh kehidupan sosial dan 
budaya. Berpijak pada pemikiran di atas, tentunya bahasa Indonesia juga memiliki 
peluang lebar untuk menjadi bahasaa pilihan khusunya bagi masyarakat Indonesia 
dan internasional. 
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Untuk mewujudkan pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar dapat 
dilakukan berbagai upaya strategis dalam pengajaran bahasa Indonesia. Salah 
satunya adalah dosen bahasa dan sastra Indonesia di perguruan tinggi (Rohmadi, 
2008). Peluang pengembangan bahasa Indonesia semakin terbuka lebar di 
perguruan tinggi karena dikeluarkannya Surat Keputusan Direktur Jendral 
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
43/DIKTI/Kep./2006 tentang rambu-rambu pelaksanaan kelompok Mata Kuliah 
Pengembangan Kepribadian (MPK) di perguruan tinggi, yakni Bahasa Indonesia, 
Pendidikan Agama, dan Pendidikan Kewarganegaraan. Merujuk pada SK tersebut 
Bahasa Indonesia harus diajarkan di semua program studi baik D-3 dan S-1 sebagai 
mata kuliah pengembangan kepribadian.  Dengan demikian, semakin lebar peluang 
untuk mengembangkan bahasa Indonesia secara lisan dan tertulis untuk semua 
mahasiswa yang berlatar belakang geografis berbeda-beda (Rahayu, 2007:3).  

Dosen bahasa dan sastra Indonesia memiliki peluang besar untuk menjadi 
pilar teladan berbahasa melalui pembelajaran bahasa Indonesia yang berbasis 
active learning bagi para mahasiswa di semua program studi. Bahasa lisan dapat 
diajarkan melalui berbagai aktivitas keterampilan berbicara baik langsung mapun 
tidak langsung di berbagai ranah dan kontek pembicaraan. Misalnya, diskusi 
ilmiah, seminar ilmiah, dan mempresentasikan berbagai tugas tersetruktur dari 
dosen. Secara tertulis pengembangan pemakaian berbahasa dapat dilakukan melalui 
karya tulis mahasiswa yang berwujud makalah, ringkasan, ikhtisar buku, dan 
bahkan kajian-kajian kritis sebagai bahan diskusi. Karya-karya mahasiswa tersebut 
juga dapat dilakukan memlaui program kreativitas mahasiswa yang diadakan oleh 
DIKTI baik PKMP/PKMM/PKMT/PKMK dan KKTM. Berbagai upaya dapat 
dilakukan oleh dosen dalam keterampilan berbahasa lisan melalui prabicara, 
terampil berbicara, dan evaluasi berbicara. Sementara itu, untuk keterampilan 
menulis efektif dapat dipantau melalui pramenulis, menulis, editing, dan publikasi 
ilmiah.  

Berbagai upaya strategis pembinaan dan pengembangan tersebut dapat 
dilakukan ketiaka dosen mengajar MPK Bahasa Indonesia dengan hati dan 
keikhlasan. Artinya sering ada dosen yang mengajara mata kuliah MPK tidak 
sepenuh hati karena menganggap mahasiswa sudah mendapatkan materi bahasa 
Indonesia sejak pendidika  TK s.d. SMA. Akan tetapi seorang dosen harus 
mengajar dengan sepenuh hati dan profesional maka akan terwujudlah impian 
strategis bahawa bahasa Indonesia dapat bersaing sebagai bahasa nasional dan 
internasional. Dengan demikian para generasi muda akan senantiasa 
mengembangkan dan melestarikan bahasa Indonesia sebagai pilar teladan 
berbahasa bagi masyarakat Indonesia. Apabila semua renstra pengembangan dan 
pemantapan materi ajar berbasis budaya tersbut berjalan dengan baik, saya yakin 
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Bahasa Indonesia akan berkibar dan memiliki eksistensi di dunia Internasional. 
Oleh karena itu, menjadi tugas dan tanggung jawab bersama  untuk mewujudkan 
cita-cita tersebut, khususnya bagi generasi muda dan wisatawan asing yang 
mengais rezeki dan pendidikan di Indonesia.  

 

E. Guru dan Dosen sebagai Pilar Teladan Berbahasa dalam Ranah 
Pendidikan 

 Pemikiran-pemikiran cerdas para ahli bahwa guru dan dosen adalah sosok 
yang digugu dan ditiru harus menjadi pilar utama keteladanan berbahasa.  Oleh 
karena itu,  sosok guru dan dosen idealnya memang harus menguasai empat 
kompetensi utama, yakni: paedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Untuk 
mendukung empat kompetensi utama tersebut maka seorang guru dan dosen harus 
memiliki tiga pilar utama agar menjadi guru berkarakter kuat dan cerdas dalam 
mengemban tugas mulianya. Tiga pilar tersebut antara lain: (1) guru dan dosen 
harus mempunyai tujuan/visi yang jelas dan terarah dalam mengajar dan mendidik 
siswa-siswinya di sekolah; (2) guru dan dosen harus memiliki ilmu/kompetensi 
paedagogik yang memadai agar mampu mengajar dan membimbing peserta 
didiknya dengan benar dan jujur; dan (3) guru dan dosen harus memiliki akhlak 
yang baik untuk menjadi guru berkarakter kuat dan cerdas. Apabila tiga pilar utama 
tersebut menjadi pegangan bagi para guru dan dosen dalam mengemban tugas di 
sekolah dan kampus, insya allah pendidikan di Indonesia akan dapat tercapai sesuai 
yang diharapkan seluruh lapisan masyarakat bangsa Indonesia. 

 Pembentukan karakter guru dan dosen sejati agar memiliki sifat  jujur, 
amanah, dan bertanggung jawab pada tugas pokok dan fungsinya sebagai guru dan 
dosen.  Nilai-nilai mendasar yang dapat dijadikan pedoman antara lain: (1) 
pentingnya pendidikan berkarakter; (2) bersyukur menjadi pendidik; (3) mendidik 
sebagai amanah; (4) mendidik dengan keteladanan; (4) mendidik dengan hati; (5) 
paradigma pembelajaran; (6)pendidik berkepribadian unggul, (7) berpikir dan 
bertindak cerdas; dan (8) berbagai contoh fakta riil yang dilakukan guru dan dosen 
di sekolah serta ayat-ayat dalam al quran dan keteladanan dalam hadist yang 
menjadi pondasi dasar mendidik dan mengajar di sekolah bagi seorang guru dan 
dosen  

Ada lima faktor utama yang sangat berperan penting untuk mencapai 
keberhasilan bagi guru dan dosen berkarakter kuat dan cerdas di atas, antara lain: 
(1) jujur kepada semua orang; (2) menerpakan disiplin tinggi; (3) bergaul baik 
dengan semua orang; (4) memiliki suami atau istri yang mendukung visinya; (5) 
bekerja lebih giat daripada kebanyakan orang (Furqon, 2009). Merujuk pada nilai-
nilai filosofis dalam buku tersebut, isu-isu mendasar yang dikaji sangat mendukung 
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upaya pemerintah dalam rangka membentuk guru-guru yang berkarakter kuat dan 
cerdas melalui LPTK negeri dan swasta di Indonesia. Hal ini juga sangat tepat 
dengan adanya sertifikasi guru dan dosen di Indonesia, buku tersebut dapat menjadi 
salah satu referensi wajib dibaca bagi guru TK, SD, SMP, dan SMA/K di Indonesia 
agar tetap menjunjung tinggi tugas mulia sebagai seorang guru di seluruh pelosok 
tanah air. Dengan demikian tetap terjaga amanah dan tanggung jawabnya sebagai 
seorang guru yang berkarakter kuat dan cerdas sesuai sumpah jabatannya sebagai 
seorang guru yang profesional. 

 

F. Pengembangan Materi Ajar Bahasa Indonesia Berbasis Budaya  

Bedasarkan pemikiran-pemikiran di atas, maka guru profesional dapat 
menjadi pilar teladan berbahasa yang baik dan benar. Hal ini dapat dilakukan oleh 
semua guru di jenjang TK s.d. SMA dan dosen di perguruan tinggi dengan 
mengajarkan keterampilan berbahasa, yakni keterampilan menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Dengan upaya-upaya pengajaran empat keterampilan 
berbahasa tersebut baik secara mandiri maupun terintegrasi maka diharapkan para 
pelajar dan mahasiswa mampu berbahasa dengan baik dan benar. Pengajaran 
berbahasa dapat dikolaborasikan dengan berbagai model pembelajaran efektif yang 
berbasis active learning. Dengan demikian, akan diperoleh hasil efektif dalam 
berbahasa Indonesia dan Jawa untuk membentuk kepribadian siswa yang 
berkarakter kuat dan cerdas. 

Selaras dengan paparan di atas, Pranoto (2005:236) berpendapat bahwa 
dalam kehidupan, budaya ternyata mengalami proses seperti biologis, artinya 
budaya juga mengalami masa-masa lahir, berkembang, surut, dan bahkan hilang 
sama sekali. Kemudian, bagaimana budaya Indonesia yang tercermin dalam budaya 
daerah yang tersebar dari sabang sampai Merauke. Semua budaya daerah tersebut 
apabila tidak dikemas dan dikelola dengan baik sebagai materi ajar maka juga 
kurang dapat bermanfaat dan terpelihara. Lebih lanjut dijelaskan bahwa seorang 
pakar antropologi Robert Redfield membuat dikotomi pusat budaya yang 
disebutnya budaya dasar (great culture) dan budaya kecil (Little cultura) 
(Redfield:1963; dalam Pranoto:237) 

Dalam mengembangkan materi ajar bahasa Indonesia untuk penutur asing 
harus terkandung nilai-nilai budaya daerah yang sudah disepakati oleh para pakar 
budaya, seperti: (1) identifikasi daerah (local identification), (2) kearifan daerah 
(local wisdom), (3) pencerdasan daerah (local genius), (4)budaya kreatif (creative 
cultura), (5)kemadirian budaya (cultural Independence), dan iklim sosio-kultural 
(socio-cultural) Pranoto, 20015:238). Merujuk pada pendapat tersebut dapat dilihat 
kondisi budaya sekarang dibandingkan dengan kondisi budaya masa lalu. 
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Perkembangan zaman dan teknologi yang semakin tidak terbendung membuat 
berbagai perubahan begitu cepat dan menjadi virius-virus negatif yang tidak dapat 
dihindari. Oleh karena itu, diperlukan materi ajar bahasa Indonesia berbasis 
budaya. 

Mengacu pada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
bahan ajar dan penguasan materi bahasa Indonesia berbasis budaya bagi penutur 
asing dapat dikembangkan melalui media cetak dan elektronik. Promosi bahasa, 
seni, budaya, dan tari-tarian dari berbagai daerah dengan mengakomodasi semua 
aset budaya daerah dan nasional akan mempu mengembangkan dan 
mempromosikan eksistensi bahasa Indonesia di kancah Internasional. Oleh karena 
itu, diperlukan kerja sama secara sinergis antara instansi pemerintah, negeri dan 
swasta untuk mewujudkan cita-cita bersama tersebut. Selain itu diperlukan 
kesadaran dan peningkatan keprofesionalisme guru dan dosen sebagai pilar teladan 
berbahasa baik di ranah pendidikan dasar, menengah, maupun perguruan tinggi. 
Dengan demikian akan terwujudlah cita-cita pengembangan materi ajar bahasa 
Indonesia berbasis budaya dalam rangka mempererat hubungan internasional 
melalui bahasa dan keanekaragaman budaya. 

 

G. Wacana Penutup 

Upaya pengembangan bahasa dan budaya Jawa dan Indonesia secara 
berkesinambungan akan mampu memberikan inspirasi bagai masyarakat Indonesia 
untuk bangga kepada bahasa  Indonesia dan budaya Jawa di masayarakat nasional 
dan internasional. Masuknya kata-kata bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa 
menjadi semakin terbuka dan begitu pula sebaliknya. Bahasa Indonesia sendiri  
banyak menyerap bahasa asing dalam pemerkayaan kosa kata, termasuk di 
dalamnya kosa kata bahasa Jawa. Sebagian dari kata-kata bahasa Indonesia yang 
masuk ke dalam bahasa Jawa semakin mantap penggunaanya dan justru dapat 
menggeser pemakaian beberapa kata bahasa Jawa sendiri. Misalnya, kata 
pendidikan, penduduk, keluarga, hadiah, dan pemenang. Kata-kata seperti itu sulit 
atau tidak selalu dapat digantikan oleh kata-kata bahasa Jawa yang sudah ada. 
Kata-kata lain yang berasal dari bahasa asing pun mengalami hal seperti itu. 
Misalnya, kata transmigrasi, imunisasi, donor, target, dan kredit. Kata-kata 
semacam itu memang sulit digantikan oleh kata bahasa Jawa dan adapula yang 
tidak perlu diganti atau diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa. 

 Uraian di atas memberikan gambaran tentang betapa mudah dan pesatnya 
pemekaran kosakata bahasa Jawa dan Indonesia saat ini dengan cara penyerapan. 
Akibat penyerapan kosa kata, bahasa Jawa dan Indonesia dalam bidang kosakata 
akan menemukan wajahnya yang selalu bergerak dari waktu ke waktu, sehingga 
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keberadaan bahasa Jawa dan Indonesia sebagai bahasa yang masih terikat oleh 
budaya, dihadapkan kepada kenyataan yang menantang masa depannya. Merujuk 
pada pemikiran-pemikiran di atas, maka peran dosen dan guru sebagai pilar teladan 
berbahasa Indonesia dan Jawa dalam mengembangkan dan melestarikan bahasa 
sangat efektif. Hal ini sangat mendukung upaya peningkatan profesionalisme guru 
dan dosen dalam mendidik dan mengajarkan bahasa secara lisan dan tertulis, baik 
di jenjang sekolah dasar, menengah, dan perguruan tinggi. Dengan demikian, 
impian untuk mewujudkan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahkan 
bahasa internasional akan dapat terwujud apabila kita senantiasa mencintai dan 
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar di berbagai ranah 
kehidupan formal dan nonformal. 
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Abstrak 
 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang telah 
menyelenggarakan program “Studi Bahasa dan Budaya Indonesia” untuk 
Universitas Deakin Australia setiap dua tahun sekali, dan selama ini telah 
diselenggarakan sebanyak 3 kali. Dari penyelenggaraan selama tiga kali  ini,  
muncul kecenderungan meningkatnya  jumlah peserta program. Dalam 
kurikulum di Universitas Deakin, program ini disebut “In Country Program,” 
yakni program belajar bahasa dan budaya Indonesia yang dilakukan di 
Indonesia selama 40 hari.  Dalam program ini mahasiswa Deakin mengikuti 
pelajaran bahasa Indonesia di kelas secara intensif setiap hari, dan kegiatan 
budaya baik yang berupa kursus maupun wisata budaya. Mahasiswa 
melakukan interaksi penuh dengan masyarakat Indonesia dan melakukan 
berbagai observasi budaya selama tinggal di Indonesia. Makalah ini akan 
memaparkan aktivitas program belajar bahasa dan budaya Indonesia ini dan 
berbagai pelajaran penting yang bisa disimpulkan dari kegiatan ini, yakni, 
program belajar bahasa dan budaya Indonesia ini menjadi sarana untuk 
membangun kompetensi antarbudaya yang sangat penting artinya dalam 
membangun relasi antarmanusia antarbudaya. 

 
Kata kunci: Studi Bahasa, Budaya Indonesia, Universitas Deakin, UIN  
Malang, “In Country Program”, kompetensi antarbudaya 
 
 
 

1. Pendahuluan : “In Country Program”– Universitas Deakin 
Australia  di UIN Malang 

 
Program BIPA (Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing) 

diselenggarakan atas kerjasama UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan 
Universitas Deakin Australia ini lebih sering disebut sebagai “In Country 
Program”.   Program ini merupakan program belajar bahasa Indonesia dan 
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budaya Indonesia  untuk mahasiswa Universitas Deakin Australia. Peserta 
yang bisa mengikuti program ini adalah mahasiswa jurusan bahasa Indonesia 
yang telah menyelesaikan mata kuliah prasyarat. Program ini memfasilitasi 
peserta tinggal di Indonesia selama program berlangsung, 40 hari, dengan 
dua agenda kegiatan utama, yakni belajar bahasa Indonesia dan belajar 
budaya Indonesia.  

Mahasiswa Deakin yang mengikuti program ini sebagian besar duduk 
di semester 3, dan kemampuan bahasa Indonesia mereka sudah cukup bisa 
berkomunikasi, bukan yang baru sama sekali belajar bahasa Indonesia. 
Kegiatan ini juga bisa diikuti oleh mahasiswa dari universitas atau lembaga 
lain dengan sistem “cross-institutional enrollment”. Dalam “In Country 
program” 2010-2011 yang diselenggarakan  di UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang ada dua peserta dari Monash University. Dalam dua angkatan 
terakhir (tahun 2013 dan 2010/2011) selain mahasiswa reguler terdapat 
sekelompok peserta yang merupakan guru sekolah dasar.  Para guru ini 
mendapatkan beasiswa dari pemerintah Australia  untuk belajar bahasa 
Indonesia selama satu tahun di Universitas Deakin, termasuk mengikuti 
kegiatan “In Country Program” ini.  
 

Di Universitas Deakin Australia, program ini disebut “In-Country 
Language programs” yang ditawarkan kepada para mahasiswanya untuk 
melengkapi tugas matakuliah bahasa Indonesia. Selain program bahasa 
Indonesia program sejenis juga ditawarkan untuk mahasiswa jurusan bahasa 
Arab (ke Tunisia, Mesir, dan Syria), bahasa China (ke Nanjing China).  “In-
Country Language program” memberikan pengalaman langsung bagi 
mahasiswa untuk belajar selama enam sampai delapan minggu belajar bahasa 
dan budaya di lingkungan aslinya. Pengalaman ini akan sangat penting bagi 
mahasiswa karena belajar bahasa tidak mungkin mencapai tujuannya secara 
maksimal tanpa mengetahui budayanya.  
 

Melalui program ini para mahasiswa mendapatkan materi pelajaran 
bahasa Indonesia dengan beragam topik bahasan dan berbagai ragam bahasa. 
Mahasiswa bisa berbicara, berdiskusi, membaca, melakukan presentasi dan 
observasi langsung ke masyarakat pengguna bahasa Indonesia.  Dengan 
tinggal dan berinteraksi dengan komunitas di sekitar tempat tinggal penutur 
aslinya para mahasiswa mengembangkan rasa percaya diri dan kompetensi 
bahasa dan komunikasi dengan menggunakan bahasa yang dipelajarinya di 
kalangan penutur aslinya.   
  

Dalam program ini, ada dua kelas bahasa Indonesia yang ditawarkan 
yakni, intermediate level (Tingkat Menengah) -AIF351 dan advanced levels 
(Tingkat Lanjut) -AIF315. Mahasiswa Universitas Deakin yang menempuh 



3 

 

program ini mendapatkan 4 sks setelah menyelesaikan AIF351 (intermediate 
level)  and 2 sks untuk yang menyelesaikan AIF315 (advanced level). 
Program belajar bahasa Indonesia ini berlangsung selama enam minggu, dan 
kelas diselenggarakan lima hari seminggu, Senin sampai Jumat. Program 
akademik ini diberikan dalam bahasa pengantar bahasa Indonesia, empat jam 
sehari untuk kelas AIF351 dan tiga jam per hari untuk AIF315. Program ini 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan bercakap-cakap dalam bahasa 
Indonesia, dan kemampuan membaca serta menulis.  

Di samping itu, penugasan dari setiap pertemuan berbeda-beda 
tergantung pada tingkatannya. Dari beberapa tugas yang diberikan baik di 
kelas menengah maupun lanjut , mahasiswa banyak melakukan wawancara, 
observasi, dan menuliskan hasilnya serta mempresentasikan di depan kelas. 
Pengalaman ini sangat berbobot secara akademik karena tugas ini melibatkan 
banyak ketrampilan komunikasi dan ketrampilan kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Berbagai topik yang disodorkan mendorong mahasiswa untuk 
berkomunikasi dengan orang dari berbagai kalangan, misalnya ada yang 
melakukan wawancara dan observasi dengan para pedagang pasar tradisional, 
ada yang wawancara dengan para perokok, atau wawancara dengan penjual 
makanan, dengan pemulung, dan penduduk sekitar asrama tempat mereka 
tinggal. Jadi, kelas bahasa Indonesia yang diselenggarakan secara intensif ini 
benar-benar meningkatkan pemahaman dan kemampuan bahasa Indonesia 
mereka. 
  

Selain kelas Bahasa Indonesia, kegiatan “In Country Program” ini 
juga menyelenggarakan kegiatan budaya atau sering disebut dalam istilah di 
Deakin University sebagai kegiatan ‘excursion’. Kegiatan ini memperkaya 
pengalaman mereka tentang budaya masyarakat lokal. Selain itu, dengan 
kegiatan budaya ini mereka bisa menikmati berbagai aktivitas yang bersifat 
menghibur dan  meningkatkan pemahaman kultural. 

 
Selama mengikuti program ini, para mahasiswa Deakin tinggal di 

asrama mahasiswa (Ma’had) yang ada di lingkungan kampus UIN Malang.  
Mereka tinggal di kamar Ma’had dengan fasilitas sederhana. Mereka 
mendapatkan kamar yang bisa dihuni dua atau tiga orang per kamar. Semua 
fasilitas yang ada seperti kamar, kamar mandi, dan fasilitas lain yang bisa 
mereka akses telah dijelaskan sebelum mereka datang ke Indonesia (dalam 
pengenalan progran di Universitas Deakin). Program akademik dan program 
budaya juga dijelaskan sebelum mereka berangkat ke Indonesia. Bahkan, 
para peserta juga telah diberi penjelasan mengenai  beberapa adat istiadat dan 
kebiasaan setempat  yang penting untuk diketahui, termasuk hal-hal yang 
boleh dan tidak boleh dilakukan selama mengikuti program ini. Kejelasan 
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seperti ini memang dipersyaratkan karena banyak di antara mahasiswa 
tersebut belum pernah datang ke Indonesia.   
  Di UIN Malang, dalam penyelenggaraan program ini  dibentuk 
panitia yang mempersiapkan dan menangani semua hal yang berkaitan 
dengan akomodasi peserta selama di UIN Malang dan semua kebutuhan yang 
berkaitan dengan kegiatan akademik belajar bahasa Indonesia maupun 
kegiatan budaya.   Untuk memperlancar kegiatan dan meningkatkan 
efektivitas interaksi dan komunikasi, panitia juga merekrut mahasiswa 
pendamping. Mahasiswa pendamping ini direkrut dengan jumlah sama 
dengan jumlah mahasiswa Deakin peserta program. Mereka bertugas 
membantu mempersiapkan semua kegiatan ini, mulai dari menyambut 
mahasiswa Deakin, dan membantu belajar bahasa Indonesia dan 
mendampingi mahasiswa Deakin dalam berbagai aktivitas di luar kegiatan 
akademik, seperti kegiatan ekskursi dan kegiatan budaya serta kegiatan yang 
merupakan inisiatif personal. Untuk menjadi pendamping ini, mahasiwa 
mengikuti seleksi yang meliputi kepribadian, kemampuan interaksi dan 
komunikasi, serta wawasan budaya.   
 

2. Kegiatan Budaya dalam “In Country Program” 
 
Kegiatan budaya dalam  “In Country program” ini bisa diklasifikasikan 
menjadi dua, yakni kegiatan yang terjadwal (yang disusun oleh panitia dan 
disepakati dengan dosen pembimbing dari Universitas Deakin dan 
ditawarkan kepada mahasiswa, ada yang bersifat wajib ada yang pilihan) dan 
kegiatan yang tidak terjadwal, yang merupakan inisiatif dari pada mahasiswa 
sendiri. Semua kegiatan budaya ini mempunyai kontribusi dalam peningkatan 
kompetensi antarbudaya bagi para peserta “In Country Program”.  
 
2.1. Kegiatan budaya yang terjadwal  
 

a. Kesenian  
Ada tiga jenis kegiatan yang terkait dengan kesenian yang 

diprogramkan dan dipelajari oleh para peserta. Ketiga macam kesenian 
tersebut adalah:  Seni tari, seni musik  tradisional  karawitan, dan seni 
membatik. Mereka bisa memilih salah satunya.  

Seni tari yang diajarkan adalah tarian Jawa Timur, Jejer Banyuwangi 
untuk mahasiswa perempuan dan Tari Topeng Malangan untuk mahasiswa 
laki-laki. Kelas menari ini diikuti oleh para mahasiswa dan mahasiswi 
sebagai program pilihan. Para peserta baik perempuan maupun laki-laki 
sangat bersemangat mempelajari tarian ini. Dengan semangat dan disiplin 
dalam latihan, tarian yang lumayan sulit inipun bisa mereka taklukkan. Tak 
jarang mereka berlatih sendiri di luar jadwal kelas tari, untuk menghafalkan 
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gerakan tari ini terutama sebelum mereka mementaskannya di acara pentas 
seni penutupan program. Mereka merasa bangga bisa menguasai sebuah 
tarian tradisional dalam waktu relatif singkat. Paling tidak, melalui tarian ini 
ada satu ‘nafas’ budaya Jawatimuran yang bisa mereka  hayati dan rasakan.  
  

Sementara itu, latihan seni musik karawitan dilakukan seminggu dua 
kali. Para peserta dilatih memegang dan mengenali semua jenis alat musik 
tradisional karawitan dan cara memainkannya. Dalam latihan ini pelatih yang 
sangat berkarakteristik Jawa secara tidak langsung mengajarkan  kekhasan 
budaya Jawa dalam musik tradisional, misalnya, sikap yang spesifik Jawa, 
halus dalam berinteraksi dengan alat-alat musik ini. Pada waktu berlatih 
karawitan  pun para mahasiswa Australia ini terlihat hikmat, tenang, takzim. 
Memainkan gending Jawa secara tidak langsung membawa mereka 
memahami kultur Jawa yang ‘tenang’.  Atmosfir Jawa yang terbawa dengan 
memainkan karawitan ini adalah suatu bentuk pembelajaran budaya Jawa 
yang bisa dipelajari ketika orang secara intensif berlatih musik karawitan. 
 Dalam 10 kali latihan, para peserta bisa menguasai dua macam gending. Di 
akhir pertemuan latihan ini,  mereka menampilkan kedua gending yang telah 
mereka latihkan. Para mahasiswa ini memainkannya dengan bagus, lengkap 
dengan kostum Jawa baik untuk yang mahasiswa maupun mahasiswi. 
Penampilan mereka direkam secara audiovisual dan kaset rekaman ini 
menjadi cinderamata yang sangat berharga bagi mereka.   

Yang menarik dan menantang dalam berlatih karawitan ini adalah  
mereka berusaha untuk mendapatkan ‘feeling’ dalam memainkan gending 
Jawa, yang lebih tenang baik dalam penampilan maupun dalam memainkan 
alat-alat musik tersebut. Memainkan alat musik terutama musik tradisional 
sangat membutuhkan pendalaman secara personal, baik dalam sikap maupun 
batin.   
 

Membatik juga merupakan kegiatan kesenian yang diikuti oleh para 
mahasiswa peserta “In Country Program”. Mayoritas peserta memilih 
kegiatan membatik. Setiap dua kali seminggu rombongan peserta membatik 
diantar ke workshop batik di Batu. Mereka mengenal batik dan berbagai 
corak dan sejarahnya serta berbagai peralatan yang harus diakrabi oleh 
pembatik. Dalam pertemuan berikutnya mereka berlatih membatik, mulai 
membuat pola, membatik dengan malam, melorot (melepaskan) malam dan 
mewarnai. Berbagai proses ini mereka ikuti dan lakukan selama program ini 
berlangsung. Di akhir program ini setiap peserta berhasil menyelesaikan 
membatik tiga potong kain batik, yang mereka buat sendiri, dan mereka bawa 
pulang sebagai cinderamata.  

Semua peserta merasa sangat senang dan puas dengan kegiatan 
membatik ini. Mereka bahkan menyebut proses membatik ini sebagai latihan 
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‘meditasi’, karena masing-masing akan asyik bekerja sendiri (menggambar, 
membatik) dan mengekspresikan idenya dalam selembar kain, selama tiga 
jam setiap kali kegiatan. Tempat workshop membatik sejuk dan tenang juga 
sangat mendukung. Selain menjadi paham bagaimana proses kain digambar 
dan dibatik sampai jadi selembar kain batik, para mahasiswa ini juga 
menghargai dan menyukai kain batik. terutama batik tulis, sebagai karya 
yang sangat special. Sehingga, banyak di antara mereka berbelanja kain batik 
untuk oleh-oleh.   
 

b. Kegiatan Wisata Budaya 
Kegiatan wisata budaya atau “ekskursi” merupakan kegiatan yang diikuti 
oleh semua peserta dengan tujuan memperkenalkan berbagai situs sejarah dan 
budaya yang ada di sekitar Jawa Timur. Beberapa tujuan wisata budaya ini 
adalah kunjungan ke Blitar (ke Candi Penataran dan Museum Soekarno), ke 
Candi-candi di sekitar Malang (Candi Jago, Candi Kidal, Candi Sumber 
Awan, Candi Singosari), ke Museum Majapahit di Mojokerto, dan ke Jatim 
Park, Taman Safari serta ke Bromo.  Pada umumnya mereka sangat senang 
dengan berbagai kegiatan wisata budaya ini, terutama ke Bromo, karena 
mereka menjadi lebih memahami sejarah dan budaya Indonesia.  
 

c. Bahasa 
Para peserta “In Country Program” ini mempunyai kegiatan utama belajar 
Bahasa Indonesia, yang diselenggarakan di kelas setiap hari selama 4 jam, 
lima hari dalam seminggu. Program belajar bahasa Indonesia ini sudah sesuai 
dengan kurikulum dan silabus serta buku ajar yang disusun oleh tim dari 
Universitas Deakin. Pembelajaran bahasa di Indonesia ini mempunyai nilai 
lebih dibandingkan ketika mereka belajar di universitas Deakin, karena di 
sini mereka mendapatkan pengajar penutur asli, sehingga mereka 
mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang lebih intensif yang tidak 
mereka dapatkan ketika mereka menempuh pelajaran ini di Australia. Selain 
itu, interaksi langsung dengan budaya Indonesia memberikan banyak 
pemahaman dan membangun kompetensi antarbudaya mereka. 
 

Dari pelajaran bahasa Indonesia ini para mahasiswa juga 
mendapatkan tugas untuk menulis makalah dan mempresentasikannya. 
Makalah yang mereka tulis merupakan hasil pengamatan dan wawancara 
yang secara nyata  dilakukan selama mereka di Malang. Ada berbagai topik 
yang harus mereka tulis, misalnya tentang Pasar Besar (ditulis oleh Maxine 
Trenze), tentang Daur Ulang limbah/sampah (ditulis oleh Daniel), tentang 
industri rokok (oleh Maxine Trenze), tentang Lapindo (oleh Sarah). Dari 
kegiatan pengamatan dan wawancara ini mereka juga secara otomatis 
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melakukan pengenalan dan pemahaman terhadap berbagai aktivitas ekonomi 
maupun budaya yang dilakukan oleh masyarakat.     
 

Selain pelajaran bahasa Indonesia yang secara intensif 
diselenggarakan mulai Senin sampai Jumat, para mahasiswa ini juga tertarik 
belajar bahasa yang sehari-hari dipakai oleh para remaja di sekitarnya. 
Mereka berinteraksi dengan para mahasiswa pendamping dalam kegiatan 
sehari-hari dan secara sengaja mereka belajar bahasa sehari-hari maupun 
istilah-istilah yang sering dipakai oleh anak-anak muda baik dalam 
komunikasi langsung sehari-hari maupun dalam jejaring sosial di dunia 
maya.  Dengan belajar bahasa yang tidak formal ini mereka bisa 
berkomunikasi dengan merasa lebih dekat dengan rekan-rekan sebayanya, 
dan bisa berekspresi secara lebih bebas. Misalnya, Marty biasa mengatakan 
‘gue suka gaya loe’. Bahkan yang menarik, para mahasiswa Deakin dan 
mahasiswa pendamping (mahasiswa UIN) menciptakan istilah-istilah mereka 
sendiri seperti kata-kata “trims (terima kasih), mungks (mungkin)”.   
 

d. Pendidikan  
  

Selama program ini, para mahasiswa Deakin diperkenalkan dengan 
sistem pendidikan di pesantren kampus (UIN mempunyai pesantren di dalam 
kampus). Secara tidak langsung mereka menjadi akrab dengan budaya di 
lingkungan pesantren di kampus. Mendengar Adzan setiap waktu sholat, 
mendengar sholawatan dan mengaji dari masjid di samping asrama tempat 
mereka tinggal. Pada umumnya tinggal di lingkungan pesantren seperti ini 
merupakan pengalaman pertama mereka. Ada yang kaget mendengar adzan 
subuh ketika mereka masih nyenyak tidur, namun lama-lama mereka menjadi 
terbiasa. Bahkan mereka bisa melakukan pengamatan terhadap perilaku para 
santri sehari-hari.  

Selain itu mereka juga mengunjungi berbagai institusi pendidikan 
seperti SMA negeri, SMP/SMA Katolik, dan Sekolah Dasar. Banyak di 
antara mereka senang dengan kunjungan ke sekolah-sekolah ini, karena 
mereka bisa membandingkan dengan sistem pendidikan di Australia.  
Terutama para peserta yang telah menjadi guru, mereka sangat tertarik dan 
berkepentingan untuk mengetahui bagaimana kelas-kelas dan sekolah di 
Indonesia dalam berbagai tingkatan.  
 
2.2. Kegiatan mandiri   
 
• Kunjungan ke desa tempat tinggal mahasiswa pendamping.  
Banyak mahasiswa pendamping tinggal di daerah/desa di sekitar Malang. 
Karena relatif dekat, para mahasiswa Deakin yang menjadi dampingannya 
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berkunjung ke desa dan ke keluarga mahasiswa setempat. Dari kegiatan ini, 
para mahasiswa Deakin menjadi lebih paham kehidupan sehari-hari 
masyarakat di desa. Bahkan, para mahasiswa Australia ini mendapatkan 
banyak pengalaman mengesankan dari kunjungan ke desa ini. Biasanya 
mereka naik angkutan umum untuk mencapai desa-desa di sekitar Malang, 
berbaur dengan para pedagang sayur atau petani di dalam angkutan desa dari 
dan ke kota.    
  

Kunjungan ke rumah mahasiswa pendamping menjadi kegiatan yang 
banyak dilakukan oleh para peserta secara individual, dan mereka biasanya 
menikmati berbagai pengalaman baru di desa-desa tersebut. Ada yang 
merasakan pijat urut tradisional, ada yang dijadikan model berbagai baju 
pengantin Jawa, ada yang suka mengobrol dengan petani dan merasakan 
rokok buatan (lintingan) petani sendiri, ada yang mengalami naik truk 
sayuran bersama para petani dan pedagang sayuran, mengunjungi sekolah di 
desa secara spontan, yang kesemuanya memperkaya pengalaman dan 
meningkatkan kepekaan budaya.     
  
 
• Kegiatan olah raga di luar ruang  
Mayoritas anak muda Australia suka berolahraga, seperti berlari, berenang 
berselancar dan lain-lain. Selama di UIN Malang, mereka banyak 
menggunakan waktu luangnya untuk melakukan hobinya berbagai macam 
olah raga, berlari, berenang, futsal, dan lain-lain. Bahkan, mereka juga 
mendapatkan tawaran untuk mengikuti kelompok “Hash House Harrier”, 
kelompok olah raga lari  berkeliling menjelajah di daerah pedesaan di sekitar 
Malang.  Mereka sangat menikmati melintasi perkampungan di desa-desa, di 
bukit-bukit, persawahan, perkebunan, dan hutan-hutan kecil. Sambil berlari 
mereka menghirup udara segar, menikmati pemandangan indah dan 
mengamati kehidupan sosial ekonomi masyarakat. 
 
  
• Berwisata kuliner di sekitar kampus dan Malang.  
Kebutuhan akan makanan/konsumsi sehari-hari juga membawa pengalaman 
tersendiri yang mengasyikkan bagi para mahasiswa Deakin ini. Di samping 
itu, wisata kuliner juga merupakan cara untuk mengenal budaya lokal melalui 
makanan. Mereka berpetualang merasakan berbagai masakan, mulai dari 
masakan Jawa Timur yang lebih cenderung pedas (nasi goreng, lalapan, dan 
berbagai sayuran/lauk pauk yang berasa pedas), makanan yang dijajakan di 
sekitar kampus seperti  kue terang bulan yang sangat mereka suka. Kue 
terang bulan ini terasa cocok dengan lidah mereka karena seperti “pancake” 
dengan perpaduan taburan coklat, pisang atau keju. Yang menyenangkan bagi 
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mereka adalah semua harga makanan di sekitar kampus sangat terjangkau 
bahkan sangat murah untuk mereka, terutama bila dibandingkan dengan 
ketika mereka berbelanja di Bandara atau di kota besar, di mana mereka 
diberi harga ‘turis’ yang seringkali jauh lebih mahal.  
 
• Berwisata secara personal atau kelompok kecil   
 

Selain perjalanan wisata yang dilakukan bersama-sama dan terjadwal, 
banyak dari para peserta ini melakkuan wisata secara personal karena ada 
ketertarikan secara personal. Misalnya, seorang peserta yang beragama Hindu 
dengan sangat antusias menziarahi candi Singosari dan merasakan aura candi 
sembari dengan khusuyu bersembahyang. Dia juga melakukan perjalanan ke 
Borobudur untuk menikmati suasana candi Borobudur yang megah di pagi 
hari dan malam hari. Dia benar-benar sangat bahagia dengan misi pribadi ini, 
karena memang telah lama dia impikan, yakni berziarah dan berkontemplasi 
merasakan spirit  relijiusitas di candi-candi ini, yang sudah lama tidak dia 
rasakan karena tinggal di kota besar. Ikatan emosional relijousitas sedemikian 
kuat muncul dalam dirinya ketika dia menceritakan pengalamannya. 
Pengalaman ini membuat dia sangat bahagia dan ingin berbagi kebahagiaan 
dengan para siswa yang dia ajar di Australia, maka dia memborong ratusan 
biji cinderamata (alat membatik, mainan anak tradisional, batik dalam 
berbagai bentuk)   untuk dibagikan kepada anak-anak didiknya.  
Ada yang secara pribadi pergi ke Bromo, Kawah Ijen, dan sekitarnya untuk 
menikmati pemandangan gunung dan matahari terbit yang sangat 
spektakuler.  Ada juga yang tertarik untuk melakukan perjalanan ke pantai di 
daerah selatan Malang, menyusuri gua-gua di laut selatan pulau Jawa. 
 

 Interaksi secara langsung dengan mahasiswa Indonesia 
 

Dengan adanya para mahasiswa universitas Deakin ini di UIN 
Malang, bukan hanya para Deakiners ini saja yang beruntung meningkatkan 
kompetensi antarbudayanya, namun juga para mahasiswa UIN Malang. Para 
mahasiswa, terutama para pendamping / sukarelawan, sangat antusias 
berinteraksi dengan para Deakiners. Mereka banyak belajar dan sekaligus 
membangun pemahaman terhadap budaya yang berbeda. Dengan kata lain, 
para mahasiswa UIN Malang juga mengalami peningkatan kompetensi 
antarbudaya melalui program ini. Mereka saling mengamati, para mahasiswa 
UIN Malang bercerita mereka banyak menarik pelajaran penting dari rekan-
rekannya dari Australia ini, di antaranya, kedisiplinan, kerja keras, motivasi 
kuat untuk   berhasil, berpikiran terbuka,  yang ditunjukkan oleh para 
mahasiswa dari Australia ini memacu semangat mereka untuk lebih semangat 
dan giat dalam belajar. Di samping itu, budaya untuk melakukan mobilitas 
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internasional seperti para Deakiners ini juga menjadi salah satu impian yang 
berkembang di kalangan mahasiswa UIN Malang. Perspektif mereka menjadi 
lebih terbuka dengan budaya dan dunia yang lebih luas.  
Jadi interaksi langsung antara Deakiners dan para mahasiswa UIN Malang, 
menciptakan relasi mutualis, yang sama-sama menguntungkan. Para 
Deakiners banyak belajar tentang bahasa Indonesia sehari-hari, tentang 
kebiasaan sehari-hari para santri, tentang berbagai hal baru yang mereka 
hadapi. Sementara para mahasiswa UIN Malang bisa meningkatkan 
kompetensi bahasa Inggrisnya dan kompetensi antarbudaya yang memperluas 
horizon pengetahuan. 
  

 
3. “In Country Program” Meningkatkan Kompetensi Antarbudaya 

 
Kegiatan “In Country Program”  ini sangat didukung oleh kebijakan 

pemerintah Australia. Pemerintah Australia dalam beberapa tahun terakhir ini 
sangat mendorong munculnya persahabatan  antara Australia dan negara-
megara tetangga termasuk Indonesia. Dalam beberapa kali perbincangan 
dengan dosen pembina program ini, Alistair Welsh, MA dan wawancara 
dengan para peserta “In Country Program” dapat disimpulkan bahwa minat 
mahasiswa Australia untuk belajar bahasa Indonesia sangat dipengaruhi oleh 
beberapa hal, di antaranya : 
 

1. Persepsi kultural dan terhadap Indonesia  
2. Hubungan antara pemerintah Indonesia dan Australia  
3. Kebijakan pemerintah di Australia  

 
Kebanyakan para mahasiswa Universitas Deakin yang mengambil 

mata kuliah bahasa Indonesia mengambil program ini karena tertarik dengan 
bahasa dan budaya Indonesia. Beberapa di antara mereka mengenal bahasa 
Indonesia  ketika sekolah dasar, dan mempelajari bahasa Indonesia sebagai 
mata pelajaran bahasa pilihan.  Sementara beberapa mahasiswa lain mulai 
mempelajari bahasa Indonesia ketika sekolah menengah. Ada pula peserta 
yang merupakan guru bahasa Indonesia di sekolah  dasar, yang mengikuti 
program ini karena pemerintah Australia memberi beasiswa kepada para guru 
sekolah dasar untuk belajar Bahasa Indonesia selama satu tahun, termasuk 
mengikuti ‘In Country Program” ini. Beberapa di antara para guru sekolah 
dasar ini sudah mempunyai pengalaman dengan bahasa Indonesia baik karena 
masih keturunan orang Indonesia atau Melayu maupun  menjadi guru bahasa 
Indonesia karena ada dorongan dari pemerintah. Namun, banyak  pula yang  
belum mempunyai pengalaman dengan bahasa dan budaya Indonesia.  
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Secara umum, ketertarikan terhadap bahasa dan budaya di pengaruhi 
oleh kesadaran bahwa Indonesia adalah negara tetangga terdekat secara 
geografis. Sebagai negara bertetangga, memahami budaya satu sama lain 
merupakan hal yang sudah seharusnya. Pemahaman budaya ini akan 
membuka berbagai peluang aktivitas sosial ekonomi yang lain. Beberapa 
yang lain menyatakan tertarik dengan bahasa dan budaya Indonesia karena 
Indonesia merupakan negara tujuan wisata yang dekat dan  terjangkau. Kita 
tahu bahwa para pemuda di Australia sangat suka melakukan perjalanan 
wisata. Mayoritas anak muda lulusan sekolah menengah atas melakukan 
perjalanan wisata ke luar negeri untuk memperluas pengalaman. Mereka 
bangga manakala berbincang mengenai berbagai negara yang telah 
dikunjunginya. Jadi mengikuti “In Country Program” ini menjadi semacam 
wisata pendidikan, di mana para pesertanya mendapatkan unsur pendidikan 
dengan menguasai bahasa Indonesia dan sekaligus mendapatkan pengalaman 
berwisata di Indonesia.  
 

Kebijakan dalam negeri Australia, terutama dalam hal strategi 
pengembangan pendidikan, mendorong penduduk Australia untuk lebih 
mengenal budaya di negara-negara sekitarnya. Sejak di sekolah dasar, anak-
anak Australia diberi mata pelajaran pilihan bahasa asing  seperti bahasa 
Indonesia, bahasa Jepang, bahasa Mandarin, dan lain-lain.  Kebijakan ini 
salah satunya dipengaruhi oleh fakta bahwa Australia semakin multikultur 
dengan semakin banyaknya  pendatang dari berbagai negara di Asia dan 
sekitarnya yang bermukim di benua ini. Untuk itulah, membangun relasi 
budaya yang bagus dengan berbagai kultur yang berkembang di Australia 
merupakan suatu keniscayaan. Dengan memahami bahasa dan budaya kultur  
lain, semakin meningkatkan hubungan harmonis baik di tingkat lokal maupun 
regional. 
  

Kompetensi antarbudaya merupakan tujuan yang ingin dicapai dalam 
program pendidikan seperti “In Country program” ini. Dengan melakukan 
interaksi, komunikasi, adaptasi dengan budaya dan masyarakat  di Indonesia, 
diharapkan para  mahasiswa Deakin peserta program  ini mampu membangun 
kompetensi antarbudaya, yakni kemampuan untuk berkomunikasi, 
berinteraksi dengan orang dengan latarbelakang budaya berbeda secara 
efektif.  
  
Kompetensi antarbudaya, menurut Prof. Stella Ting Toomey  (2006) 
merupakan kemampuan yang meliputi : 

1. Mampu mengelola perubahan dan transisi pada dirinya dan orang lain 
2. Mampu refleksive terhadap dirinya dan kecenderungan etnosentris 

organisasional 
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3. Mampu mengembangkan gaya koomunikasi yang hybrid dan dinamis 
4. Mampu melakukan gaya ‘code-switch verbal dan non verbal dengan 

budaya tertentu dan situasi kerja tertentu. 
 
Pengajaran bahasa asing, termasuk BIPA,  merupakan faktor utama 

dalam menyebarkan kompetensi komunikasi antarbudaya.  Seperti dalam 
program ini, para peserta membangun kemampuan untuk membentuk makna 
melintasi batas kultural. Oleh karena itu istilah “intercultural speaker” 
(“penutur antarbudaya”) menjadi semakin populer sebagai istilah yang 
merujuk pada pembelajar bahasa yang mempunyai kemampuan untuk 
berinteraksi dengan budaya lain untuk membuka perspektif dan persepsi yang 
berbeda tentang dunia, untuk memediasi antara perspektif yang berbeda, dan 
menjadi sadar akan perbedaan tersebut  (Byram et al.2001: 5).  

 
Jadi, para peserta “In Country Program” ini bukan sekedar kompeten 

secara linguistik, namun juga secara antarbudaya, yakni mereka  menguasai 
tatabahasa dan kosakata bahasa Indonesia yang mereka pelajari dan sekaligus 
menjadi peka terhadap orang dan budaya lain dan sadar akan posisi budaya 
mereka sendiri.  

 
Ada contoh menarik dari kompetensi antarbudaya ini, misalnya, 

ketika para mahasiswa Deakin ini selesai dengan program 6 minggu di UIN 
Malang, sebagian besar mereka   melanjutkan dengan berwisata ke Bali, 
Yogyakarta, dan sebagainya. Ketika di Bali, salah seorang di antara mereka 
mengunggah status di Facebook, “Wah tidak suka Bali....terlalu banyak bule 
di sini.”  Ungkapan “terlalu banyak bule di sini (di Bali)” dengan nada tidak 
suka ini menarik untuk dibahas. Mereka sadar bahwa mereka sendiri juga 
“bule” namun mereka menjadi mempunyai kompetensi lebih dari sekedar 
“bule turis”. Mereka membedakan diri dengan “bule” sebagaimana mereka 
temui di Bali. Mereka telah membangun kompetensi antarbudaya, lebih 
memahami kultur Indonesia (dalam hal berpakaian, bersikap, bertingkah 
laku, berbicara, yang berbeda dengan “bule” kebanyakan).  Ungkapan ini 
juga menunjukkan mereka bukan hanya menguasai bahasa Indonesia namun 
juga peka terhadap budaya Indonesia dan sekaligus paham budaya mereka 
sendiri.  
 

Kompetensi antarbudaya ini juga ditunjukkan dalam kemampuan 
mereka memperantarai batasan-batasan budaya yang berbeda. Dalam 
melakukan mediasi ini para mahasiswa Deakin telah dibekali dengan 
berbagai aturan, hal-hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan selama di UIN 
Malang. Misalnya, peraturan tidak boleh secara terbuka menunjukkan 
hubungan khusus antara lelaki dan perempuan (misalnya, bila ada yang 
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berpacaran), mereka tidak diharuskan mengenakan kerudung untuk yang 
perempuan, hanya diharapkan memakai pakaian sopan ke kampus (berlengan 
panjang, tidak berleher rendah, tidak memakai celana pendek), dan juga 
dilarang membawa minuman keras di wilayah kampus.  Bagi sebagian para 
Deakiners ini, minum minuman keras merupakan hal yang menyenangkan, 
dan biasa mereka lakukan, dan bukan persoalan serius sebagaimana dalam 
konteks budaya Islam di Indonesia. Maka, menjembatani kebiasaan dan 
kesenangan mereka dengan adat yang ada di UIN, mereka pergi ke pub dan 
karaoke di mana mereka bisa menikmati minuman keras  dan bergembira 
bersama teman-temannya di malam Minggu, tanpa melibatkan para 
mahasiswa UIN Malang dan tidak pulang ke asrama dalam keadaan mabuk.  

 
Pada umumnya semua peserta sangat memahami dan melakukan 

interaksi dengan berbagai pihak di kampus maupun di luar kampus dengan 
baik, mereka sudah mempersiapkan diri dengan kompetensi antarbudaya dan 
mengaplikasikannya ketika di Indonesia. Dengan demikian, kompetensi 
antarbudaya ini membuat orang menjadi lebih nyaman dimanapun dia berada.   
 

Ada suatu kasus di mana  para mahasiswa Deakin ini merasakan 
‘gegar budaya” (cultural shock), yakni dengan masalah kamar mandi. Mereka 
tidak terbiasa dengan bak mandi yang air dingin, dengan gayung serta wc 
jongkok. Maka, urusan ke kamar  mandi yang merupakan urusan sehari-hari 
ini menjadi “menyiksa”.  Namun beberapa diantara mereka berinisiatif 
dengan menjembatani masalah ini dengan menganggapnya sebagai tantangan 
untuk “menaklukkan”  bak mandi. Sehingga pada awal minggu kedua, 
muncul kalimat dari beberapa orang di antara mereka ”saya pandai 
menggunakan  bak mandi” dan dia mengajak semua orang untuk tetap ceria 
menghadapi masalah “bak mandi”. Maka, masalah bak mandi tidak lagi 
menjadi persoalan serius ketika mereka bisa menghadapinya dengan lebih 
positif. 
 

Jadi, kompetensi antarbudaya ini bukan hanya berkaitan dengan 
kemampuan berbahasa asing namun yang lebih penting adalah memediasi 
antarbudaya.  Mereka tidak hanya berkomunikasi namun juga melakukan 
mediasi dengan pengetahuan dan kesadaran kultural dan linguistik yang 
mereka pelajari serta mengembangkan kemampuan interpretasi dan 
negosiasi.  Untuk mampu melakukan komunikasi dan mediasi dengan baik, 
dibutuhkan kemampuan bahasa yang  baik sebagai penutur (bukan hanya 
lisan namun juga tertulis), serta kepekaan dan pemahaman budaya yang baik.  
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ABSTRAK 
 

Makalah ini membahas pengajaran Bahasa Indonesia di Warsawa, 
Polandia yang diselenggarakan atas kerjasama antara Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi (Dikti) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 
KBRI Warsawa, dan beberapa universitas di Polandia. Sebagai salah satu 
bentuk diplomasi-budaya Indonesia di Polandia, peminat bahasa Indonesia 
di Warsawa semakin meningkat dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, 
penting untuk dilakukan penelitian mengenai pengajaran bahasa Indonesia 
di Polandia sebagai bentuk dokumentasi dan evaluasi dalam upaya 
menduniakan bahasa Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui (1) bagaimana proses pengajaran, (2) bagaimana motivasi 
pembelajar, dan (3) bagaimana peluang dan hambatan yang dihadapi. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Hasil menelitian 
menunjukkan (1) pengajaran bahasa Indonesia telah dilakukan di lima 
universitas yang ada di Warsawa dengan jumlah peserta 157 orang. Selain 
materi yang mencakup kemahiran berbahasa, siswa juga senantiasa 
disuguhi materi mengenai kekayaan alam dan budaya Indonesia. (2) 
motivasi yang dimiliki oleh para pembelajar sangat baik yang ditunjukkan 
dari data kehadiran siswa yang terus meningkat. Selain itu, pada umumnya 
siswa mempelajari bahasa Indonesia karena dilatarbelakangi berbagai 
alasan, seperti pernah berkunjung ke Indonesia, akan berlibur ke 
Indonesia, memiliki bisnis di Indonesia, atau menikah dengan orang 
Indonesia. (3) Melalui pengajaran bahasa, peluang untuk semakin 
meningkatkan hubungan Indonesia-Polandia semakin luas di masa yang 
akan datang. Hambatan yang dihadapi adalah belum adanya buku ajar 
yang ideal terutama yang bersifat audio visual mengenai pengajaran 
bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). 

Kata kunci : BIPA, Indonesia, Polandia, Diplomasi Budaya 
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1.1  Pengajaran BIPA sebagai Diplomasi Budaya 
 

Bahasa adalah salah satu kunci utama dalam membuka pintu 
pengetahuan dan pemahaman suatu budaya. Pengetahuan dan pemahaman 
yang baik mengenai bahasa dapat melahirkan pemahaman yang baik pula 
terhadap budaya suatu bangsa. Demikian pula halnya pemahaman 
mengenai budaya dan negara Indonesia oleh pihak luar dapat diawali 
dengan penanaman benih-benih ilmu Bahasa Indonesia kepada masyarakat 
internasional.  

Kesadaran akan pentingnya bahasa dalam pemahaman budaya 
antarnegara inilah yang telah melatarbelakangi kegiatan Pengajaran 
Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) baik di dalam maupun di 
luar negeri. Berdasarkan sumber dari Badan Bahasa Republik Indonesia 
pada tahun 2006  terdapat lebih dari 35 negara yang mengajarkan Bahasa 
Indonesia. Dan kini, angkat tersebut semakin meningkat. 

Di dalam negeri, pengajaran BIPA telah diadakan di beberapa 
universitas seperti di Unpad, UPI, UI, UGM, Unair, Udayana, Andalas, dll. 
BIPA juga diselenggarakan oleh lembaga-lembaga kursus privat di 
Jakarta, Yogyakarta, Bali, dll. Sementara itu, di luar negari telah lama dan 
banyak universitas di Eropa Barat, Amerika, Jepang, Australia, Korea 
Selatan, dan Cina yang memiliki institusi seperti pusat kajian bahasa dan 
budaya Indonesia dengan penyelenggaraan dan pendanaan langsung oleh 
universitasnya masing-masing serta memiliki kerjasama dengan beberapa 
universitas di Indonesia.  

Sejak tahun 2002, Biro PKLN Setjen Kemendikbud juga telah 
mengirim pengajar BIPA ke Buenos Aires Argentina, Beograd Serbia, 
Kairo Mesir, Den Haag Belanda, Tokyo Jepang, New Delhi India, 
Moscow Rusia, dan Canberra Australia. Selain itu, Dit. P2TK Ditjen Dikti 
Kemendikbud melalui program SAME juga telah mengirim tenaga dosen 
pengajar BIPA difokuskan ke Eropa Timur, Eropa Tengah, Amerika 
Selatan, Afrika Utara, Asia Barat, dan Asia Selatan, seperti ke Polandia, 
Rusia, Bulgaria, India, Sudan, dan Maroko. 

Selain program BIPA, pengajaran bahasa dan budaya Indonesia 
juga dilakukan melalui program lainnya, seperti Darmasiswa, sebuah 
program beasiswa RI yang diselenggarakan oleh Biro PKLN bagi 
mahasiswa asing untuk belajar bahasa dan budaya di beberapa perguruan 
tinggi di Indonesia. Program ini telah berlangsung sejak 1974 hingga 
sekarang. Mulai tahun 2013 ada pula program beasiswa studi lanjut 
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Bahasa Indonesia untuk mahasiswa asing (S-1, S-2, dan S-3) yang ingin 
belajar di Indonesia dengan pembiayaan melalui beasiswa unggulan.  

Pengajaran BIPA di dalam negeri maupun di berbagai negara ini 
bukan semata bentuk kegiatan belajar mengajar semata. Pengajaran BIPA 
memiliki peran yang sangat penting dalam kepentingan nasional di dunia 
internasional karena merupakan salah satu bentuk diplomasi budaya 
Indonesia dengan negara lain. Diplomasi budaya merupakan diplomasi 
yang bertujuan untuk memberikan pemahaman atas negara, sikap, institusi, 
kepentingan nasional, dan kebijakan-kebijakan negara dengan melalui 
pemahaman berbagai hasil seni budaya. (Tuch, 1990: 3; Gouveia, 2006: 7-
8, dikutip J. Wang, 2006 dalam Henida, 2008).  

Sementara itu  Warsito dan Kartikasari (2007) menyatakan bahwa 
diplomasi kebudayaan adalah usaha-usaha suatu negara dalam upaya 
memperjuangkan kepentingan nasionalnya melalui dimensi kebudayaan, 
termasuk di dalamnya adalah pemanfaatan bidang-bidang ideologi, 
teknologi, politik, ekonomi, militer, sosial, kesenian dan lain-lain dalam 
percaturan masyarakat internasional.  

Diplomasi kebudayaan dapat dilakukan oleh pemerintah maupun 
non-pemerintah, individual maupun kolektif, atau setiap warga negara. 
Oleh karena itu, pola hubungan diplomasi kebudayaan antarbangsa dapat 
terjadi antara siapa saja sebagai aktornya, dimana tujuan dan sasaran 
utama dari diplomasi kebudayaan adalah mempengaruhi pendapat umum 
baik pada level nasional maupun internasional. Materi atau isi diplomasi 
kebudayaan adalah segala hal yang secara makro maupun mikro dianggap 
sebagai pendayagunaan aspek budaya (dalam politik luar negeri). 

Bahasa dan seni Indonesia adalah representasi politik dan budaya 
Indonesia. Oleh karena itu, bahasa dan seni dapat menjadi aset potensial 
untuk memperkenalkan budaya Indonesia dan menjadi media diplomasi. 
Melalaui pengajaran bahasa dan budayalah, pihak masyarakat 
internasional dapat mengenal, menyukai, dan akhirnya mencintai 
Indonesia. Hal inilah yang secara halus dan tanpa disadari telah 
menanamkan kesepahaman antara dua negara yang berbeda.  

Sebagai pembawa budaya, bahasa dan seni memiliki peran yang 
penting dan merupakan bagian dari proses diplomatik. Melalui bahasa dan 
seni, orang dapat mendekati topik-topik sensitif dengan cara terbuka dan 
saling menghargai. Bahasa dan seni tidak pernah dimaksudkan untuk 
memecahkan masalah politik, tetapi mereka dapat menjadi fasilitator yang 
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indah dari diplomasi budaya. Bahasa dan seni tidak hanya dapat menjadi 
manifestasi dari keindahan dan kemanusiaan, tetapi juga representasi dari 
politik dan budaya. (Bainus, 2012) 

Pengajaran bahasa dan budaya ini juga dapat digolongkan sebagai 
model diplomasi yang bukan hanya goverment to goverment tetapi juga 
people to people contact yang termasuk sebagai bentuk trend diplomasi 
saat ini yaitu, second track diplomacy. People to people contact ini lebih 
menekankan pentingnya hubungan interpersonal di antara bangsa kedua 
negara. Idealnya people to people contact ini bersifat positif, nyaris tanpa 
jarak dan substansinya juga senantiasa bermuatan persahabatan/ 
perdamaian. (Dewangga, 2012) 

Salah satu negara yang mengenalkan dan mengajarkan bahasa 
Indonesia kepada mahasiswa dan masyarakatnya adalah Polandia. Di 
Polandia telah ada universitas yang khusus membuka kajian Asia 
Tenggara, termasuk kajian bahasa Indonesia, seperti yang telah ada di 
Universitas Adam Mickiewicz di Kota Poznan Polandia. Dan untuk 
semakin meningkatkan kesepahaman antara dua negara, mulai tahun 2011 
pihak KBRI Warsawa bekerjasama dengan Biro PKLN Setjen 
Kemendikbud dan Dit. P2TK Ditjen Dikti Kemendikbud telah 
menyelenggarakan pengajaran bahasa Indonesia di Warsawa, Ibu Kota 
Polandia.  

Meskipun pengajaran BIPA di Warsawa Polandia masih relatif 
baru, namun menarik untuk dilakukan penelitian deskriptif untuk 
mengetahui (1) bagaimana proses pengajaran, (2) bagaimana motivasi 
pembelajar, dan (3) bagaimana hambatan yang dihadapi dalam pengajaran 
BIPA di Polandia. Dengan demikian dapat diketahui peran pengajaran 
BIPA sebagai bentuk diplomasi-budaya Indonesia di Polandia.  

 

1.2  Pengajaran BIPA di Warsawa Polandia 

Pembahasan mengenai pengajaran BIPA di Warsawa Polandia 
terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu tenaga pengajar, pembelajar, materi 
ajar, motivasi, evaluasi, peluang dan hambatan. Pembahasan dalam 
makalah ini hanya akan difokuskan pada penyelenggaraan pengajaran 
bahasa pada semester ketiga, yaitu ketika penulis bertugas. 
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a. Pengajar 

 

Kegiatan pengajaran bahasa Indonesia di Warsawa Polandia 
dimulai sejak tahun 2011. Setiap semester pihak Dikti mengirimkan tenaga 
pengajar silih berganti dari Indonesia untuk mengajar bahasa Indonesia di 
KBRI Warsawa dan di beberapa universitas di Warsawa. 

Pada semester pertama (Oktober 2011- Januari 2012) tenaga 
pengajar yang dikirim adalah Henry Yustanto dari Universitas Sebelas 
Maret (UNS) Surakarta. Pada semester kedua (Maret – Juni 2012) tenaga 
pengajar yang dikirim adalah Kun Mustain dari Polteknik Negari Malang. 
Pada semester ketiga (Oktober 2012 – Januari 2013), tenaga pengajar yang 
dikirim adalah Nani Darmayanti dari Universitas Padjadjaran. Dan pada 
semester keempat (Maret – Juni 2013), mengingat peminat yang semakin 
bertambah, tenaga pengajar yang dikirim menjadi dua orang untuk satu 
semester, yaitu Dewi Meyrasyawati dari Universitas Airlangga Surabaya 
dan Ermyna Seri dari Politeknik Negeri Medan.  

 

b. Pembelajar 

 

Semester ketiga dilaksanakan mulai 1 Oktober 2012 – 27 Januari 
2013 Jumlah peminat bahasa Indonesia di Warzawa pada semester ini 
adalah 157 orang. Sementara itu, jumlah institusi yang mengajarkan bahasa 
Indonesia adalah 6 institusi, yaitu: 

 
1.  Collegium Civitas (Universitas)  1 kls x 2 kali pertemuan/minggu 
2.  Institut Etnologi Universitas Warsawa 1 kls x 2 kali pertemuan/minggu 
3.  Universitas Vistula         1 kls x 2 kali pertemuan/minggu 
4.  Pusat Bhs. Asing Timur Univ. Warsawa 1 kls x 2 kali pertemuan/minggu 
5.  Kedutaan Besar Republik Indonesia       3 kls x 2 kali pertemuan/minggu 
6.  School of Economic Warsawa (SGH)   1 kls x 2 kali pertemuan/minggu 
        

   
Jumlah kelas secara keseluruhan adalah 16 (enam belas) kelas 

dalam setiap minggunya, 15 kelas di antaranya adalah kelas pemula, dan 1 
kelas lainnya merupakan kelas lanjutan (di KBRI). Durasi waktu setiap 
pertemuan adalah 90 menit. Di Universitas Warsawa dan di Collegium 
Civitas, pelajaran bahasa Indonesia telah masuk ke dalam sistem Satuan 
Kredit Semester (SKS) sebanyak 2 SKS. Dengan demikian, aturan dan 
evaluasi yang diberlakukan, sama dengan mata kuliah lainnya. 
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Khusus di kelas Collegium Civitas pembelajar bukan hanya berasal 
dari Polandia, tetapi juga berasal dari berbagai negara, yaitu Brazil, 
Kazahstan, Perancis, Portugal, Thailand, Belarus, Ukraina, Brazil, dan 
Uzbekistan. 

 
Latar belakang pendidikan siswa yang mempelajari bahasa 

Indonesia di Warsawa juga sangat beragam. Pembelajar di Colegium 
Civitas pada umumnya merupakan mahasiswa jurusan hubungan 
internasional. Pembelajar di Universitas Warsawa pada umumnya 
memiliki latar belakang ilmu bahasa, biologi, fisika, dan antropologi. 
Pembelajar di Warsaw School of Economic seluruhnya memiliki latar 
belakang ilmu ekonomi dan bisnis. Pembelajar di Universitas Vistula 
memiliki latar belakang ilmu bahasa.  

 
Sementara itu, di KBRI latar belakang pendidikan siswa lebih 

beragam, ada yang berasal dari ilmu  politik, filsafat, teknik, musik, 
ekonomi, dll. Berdasarkan usia dan profesi, mereka yang belajar di KBRI 
juga lebih beragam, mulai dari siswa SMA, mahasiswa, hingga yang 
berusia lanjut; ada yang dosen, pegawai negeri, ibu rumah tangga, dan 
pekerja swasta. 

 
 

d. Materi Ajar 

Materi ajar yang diberikan kepada pembelajar BIPA di Polandia 
terbagi menjadi lima, yaitu pengucapan, kosakata, tata bahasa, percakapan, 
dan budaya. Seluruh materi mencakup kemampuan membaca, mendengar, 
menyimak, dan menulis. Khusus pengenalan budaya, disajikan berbagai 
materi budaya dan wisata Indonesia melalui pemutaran video dan peragaan 
langsung budaya seperti batik, angklung, wayang kulit, tari piring, tari 
saman, songket, dan wayang golek.  

Materi ajar tersusun ke dalam dua bagian, yaitu materi ajar untuk 
kelas pemula dan kelas lanjutan. Pembahasan dibagi berdasarkan waktu 
pengajaran, yaitu Oktober, November, Desember, dan Januari. 

Untuk kelas pemula, materi bulan pertama (Oktober) difokuskan 
pada materi pengucapan, yaitu penguasaan vokal dan  konsonan bahasa 
Indonesia. Hal ini digunakan untuk kepentingan membaca teks berbahasa 
Indonesia. Selain itu juga materi difokuskan pada penguasaan kosakata: 
salam, kata ganti nama, keluarga, diri sendiri, angka, dan nama-nama hari. 
Ketercapaian penguasaan kosakata pada bulan ini adalah sebanyak 208.  
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Sementara itu, untuk kelas lanjutan materi difokuskan pada tata 
bahasa, yaitu mengenai urutan kata, kata tanya, pembentukan kata 
imbuhan me-(N), imbuhan pe-, dan se- dalam bahasa Indonesia. Adapun 
materi budaya yang diberikan pada bulan pertama ini untuk kelas pemula 
dan lanjutan adalah Indonesia sebagai Negara Kepulauan, Sosial Politik 
Indonesia, Objek Wisata Utama Indonesia (Bali dan Borobudur), dan Alat 
Musik Indonesia (Angklung). 

Materi ajar yang diberikan pada bulan kedua (November) untuk 
kelas pemula difokuskan pada kosakata: kata negasi, aspek, kata kerja, 
kata sifat, profesi, waktu, nomor, warna, dan uang dalam bahasa Indonesia. 
Selain itu pembelajar juga sudah mulai diajari materi penyusunan kalimat 
sederhana dalam bahasa Indonesia. Penguasaan kosakata yang tercapai 
pada bulan kedua pengajaran adalah 186.  

Untuk kelas lanjutan, materi yang diberikan pada bulan kedua 
adalah imbuhan me-i, me-kan, ber-, dan ter- dalam bahasa Indonesia. 
Selain itu diberikan juga materi megenai kata ulang, kata tanya, dan urutan 
kata. Adapun materi budaya yang diberikan pada bulan ini adalah Kota 
Jakarta, Kopi Indonesia, Wayang Golek dan Wayang Kulit, Kain Songket, 
dan Kain Batik. 

Pada pengajaran bulan ketiga (Desember), materi pengajaran sudah 
dikombinasikan antara kosakata, tata bahasa (kalimat sederhana) dan 
percakapan. Materi kosakata adalah sarana transportasi dan kotakata di 
rumah, kantor, dan sekolah. Materi percakapan berkaitan dengan membuat 
visa di KBRI, di pesawat terbang, di bandara, dan di hotel. Dalam bulan 
ketiga ini target kosakata yang tercapai adalah 171. 

Materi percakapan ini diperoleh dari video dan audio yang berasal 
dari Pusat Bahasa Kemendikbud Republik Indonesia. Sistem Audio dan 
Video ini digunakan untuk melatih siswa mendengar suara dari penutur 
asli bahasa Indonesia yang beragam. Selain itu, melalu video ini juga 
siswa dapat berinteraksi langsung dengan melakukan komunikasi melalui 
video interaktif.  

Pada kelas lanjutan, materi bulan Desember difokuskan pada 
imbuhan lainnya berupa akhirnan dan imbuhan gabung, seperti –an, ke-an, 
pe-an, per-an, dan -nya dalam bahasa Indonesia. Selain itu juga materi 
tetap dilenkapi dengan menayangan video mengenai budaya yang 
kemudian dikomentari secara singkat oleh siswa. 
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Adapun materi budaya yang diberikan pada bulan Desember di 
kelas pemula dan lanjutan adalah budaya Mudik, Upacara Kelahiran Jawa, 
Upacara Pernikahan Palembang, Upacara Kematian di Tanah Toraja, Tari 
Saman, dan  Tari Piring.  

Pada bulan keempat (Januari), materi pengajaran sudah lebih 
difokuskan ke materi percakapan dalam berbagai situasi melanjutkan 
percakapan pada bulan sebelumnya. pada bulan Januari tema percakapan 
adalah mengenai memesan makanan di restoran, berbelanja di pasar 
tradisional, berbelanja di pasar seni, melihat pemandangan di Taman Mini 
Indonesia Indah, mengunjungi keluarga teman di Bali, dan mengungunjugi 
tempat wisata di Bali. Melalui percakapan tersebut, target kosakata yang 
dikuasai oleh siswa adalah 72 kosakata.  

Sementara itu, untuk kelas lanjutan materi difokuskan pada analisis 
penggunaan imbuhan dalam berbagai wacana, seperti lagu, dongeng, berita 
di televisi, artikel di koran, iklan di majalah, dll. Untuk materi budaya 
diberikan lagu-lagu populer dari berbagai band ternama Indonesia dan 
pemutaran film-film terbaik Indonesia seperti Laskar Pelangi dan The 
Raid. 

 

c. Sumber Materi  

Adapun sumber materi digunakan berasal dari berbagai buku ajar 
BIPA yang ada di Indonesia, termasuk buku dan audio untuk BIPA yang 
disusun oleh Badan Bahasa Republik Indonesia. Beberapa buku tersebut 
adalah sebagai berikut. 
 

1. Agung Wicaksono, dkk. 2004. Modul Bahasa Indonesia untuk 
Sekolah Internasional Tingkat Mahir. Jakarta: Depdiknas.  

2. Darmayanti, Nani. 2012. Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing. 
Publikasi Mandiri. 

3. Dendy Sugono, dkk. 2006. Lentera Indonesia untuk Kelas 
Pemula, Madya, dan Lanjutan Jakarta: Pusat Bahasa. 

4. Effi Krisnadewi, dkk. 2004. Modul Bahasa Indonesia untuk 
Sekolah Internasional Tingkat Dasar dan Madya. Jakarta: 
Depdiknas. 

5. Pandji Garna. 2006. Polska Perkembangan Politik Ekonomi dan 
Sosial Budaya dari Pengalamanku. Bandung: Primaco 
Akademika. 

6. Tim, 2005. Bahasaku Indonesia. Salatiga: Universitas Satya 
Wacana. 
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d. Motivasi 

Motivasi para siswa untuk belajar bahasa Indonesia di Warsawa 
Poladia sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan bahwa saat awal hingga akhir 
pengajaran, kehadiran siswa cukup stabil. Kehadiran siswa hanya menurun 
sebanyak 20%. Sementara itu hal-hal yang melarbelakangi keikutsertaan 
siswa dalam BIPA bermacam-macam seperti akan berwisata ke Indonesia, 
memiliki bisnis di Indonesia, menikah dengan orang Indonesia, tertarik 
dengan budaya Indonesia, dan ingin berinvestasi di Indonesia. 

 

Gambar 1. Data Kehadiran Pelajar BIPA di Warsawa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Evaluasi 

Dalam rangka mengukur kemampuan siswa terhadap materi yang 
telah diberikan, selain dilakukan evaluasi harian, pada akhir perkuliahan 
juga diberikan evaluasi akhir berupa Ujian Akhir Semester (UAS). Dalam 
ujian tersebut siswa diberi pertanyaan dengan bobot nilai maksimal adalah 
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100. Pertanyaan disajikan dalam bentuk pilihan, esai singkat, esai 
penjelasan, membuat pertanyaan, dan menjawab pertanyaan. Berdasarkan 
hasil evaluasi tersebut diketahui bahwa nilai tertinggi diperoleh oleh siswa 
dengan angka kesalahan sebanyak satu. Dan nilai terendah diperoleh siswa 
dengan angka kesalahan sebanyak 22.  

Selain itu, di akhir kegiatan pengajaran juga dilakukan penyebaran 
kuesioner guna mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan selama proses 
belajar mengajar. Kuesioner berhasil dikumpulkan dari 82 peserta didik. 
Dan di bawah ini adalah data hasil kuesioner tersebut. 

 

No STATEMENS Strongly 
Agree 

Agree 
Un-

decided 
Disagree 

Strongly 
Disagree 

1 My teacher is able to bring  into 
the classroom atmosphere 
conducive and comfortable to 
learn. 

79 2 1 0 0 

2 I am very excited attending the 
process of learning in the 
classroom. 

77 4 1 0 0 

3 I can understand what material 
has been discussed each time 
the learning process is 
completed. 

75 7 0 0 0 

4 I became more understand of 
what material is being discussed 
when my teacher gives 
illustration in the learning 
process. 

75 5 2 0 0 

5 My teacher always put himself 
as a facilitator in the learning 
process and motivates me to be 
more active in learning. 

80 2 0 0 0 

6 The learning process becomes 
more attractive and easier to 
understand the material when I 
was placed in pairs or group. 

76 6 0 0 0 

7 My teacher appreciates my 
opinion and pays attention 
every time I am able to do the 
tasks given to me, so I was 
more motivated to do a better 
job. 

79 3 0 0 0 
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8 My teacher always helps and 
reexplains the material that has 
been described when I have any 
problems in understanding the 
material. 

80 2 0 0 0 

9 Work assignments really helped 
me in the process of  
understanding the learning 
material 

72 10 0 0 0 

10 The material that has been 
described is interesting.  

76 6 0 0 0 

11 My teacher is  punctual on 
class. 

81 1 0 0 0 

12 My teacher delivers  her 
teaching  clearly. 

80 2 0 0 0 

  

f. Peluang dan Hambatan 

Semakin meningkatnya peminat bahasa Indonesia di Warsawa dan 
semakin banyaknya universitas yang mengajarkan bahasa Indonesia 
kepada mahasiswanya, telah membuktikan bahwa peluang untuk 
menduniakan bahasa Indonesia semakin terbuka lebar, khususnya di 
Polandia. 

Dengan mengajarkan bahasa dan budaya, pembelajar yang dalam 
hal ini adalah masyarakat Polandia menjadi mengenal Indonesia baik dari 
aspek bahasa, budaya, dan keindahan alamnya. Hal ini secara tidak 
langsung dapat menumbuhkan kecintaan mereka kepada Indonesia 
sehingga berdampak positif pada banyak hal seperti meningkatnya 
kunjungan wisata, meningkatnya pemahaman terhadap Indonesia, 
meningkatnya bisnis dan penanaman modal di kedua negara.  

Salah satu wujud dampak positif dari pelaksanaaan diplomasi 
budaya melalui pengajaran bahasa dan berbagai program lainnya yang 
juga dilaksanakan oleh pemerintah dan KBRI adalah meningkatnya 
kunjungan wisatawan Polandia ke Indonesia sebesar 17.61% (KBRI 
Warsawa, 2012).  

Selain itu, di Warsawa juga terdapat sebuah grup gamelan dan 
tarian Indonesia (Warsaw Gamelan Group) yang dipelopori dimainkan 
oleh masyarakat Polandia alumni kelas bahasa dan alumni program 
Darmasiswa. Warsawa Gamelan Group ini selalu menampilkan 
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persembahan kesenian dan budaya Indonesia di Polandia dan menjadi duta 
budaya Indonesia yang sangat diminati oleh masyarakat Polandia.  

Sementara itu hambatan yang dihadapi dalam pengajaran BIPA di 
Warsawa Polandia adalah minimnya media ajar pengajaran bahasa dan 
budaya Indonesia, belum adanya kurikulum pelajaran bahasa Indonesia 
berstandar internasional yang berjenjang untuk pengajaran berbagai level 
pembelajaran BIPA, dan belum adanya media audio visual yang baik 
untuk pengajaran BIPA khususnya untuk materi mendengarkan. 

 

1.3 Penutup 

Berdasarkan seluruh uraian di atas dapat diketahui bahwa 
pengajaran bahasa dan budaya Indonesia di Polandia dapat dinyatakan 
merupakan wujud dari diplomasi-budaya. Pengajaran bahasa dan budaya 
yang telah menyentuh langsung masyarakat Polandia dalam penanaman 
benih-benih pengetahuan mengenai bahasa dan budaya ini juga dapat 
digolongkan sebagai model people to people contact karena lebih 
menekankan pentingnya hubungan interpersonal di antara bangsa kedua 
negara  dan bermuatan persahabatan/perdamaian. 

Diminatinya bahasa Indonesia di Warsawa Polandia telah menjadi 
peluang yang sangat baik, bukan hanya untuk menduniakan bahasa 
Indonesia, tetapi juga membuka peluang kesepahaman dan kerjasama 
dalam bidang sosial, politik, ekonomi, wisata, dll. Dengan demikian, 
program pengajaran bahasa dan budaya Indonesia di Polandia dan di 
berbagai negara di dunia perlu dipertahankan bahkan ditingkatkan. 
Meskipun demikian, pemerintah perlu mempersiapkan dan meningkatkan 
sarana dan media pengajaran yang terkini demi tercapainya pengajaran 
yang maksimal. Selain itu, diperlukan juga kurikulum berstandar 
internasioal untuk setiap tingkatan pelajaran BIPA.  
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A. Pergeseran Paradigma Tata Hubungan Internasional  

Perang Dingin (Cold War) berakhir pada kurun waktu 1989-1990 yang ditandai dengan 

runtuhnya Tembok Berlin pada 9 Oktober 1989 dan disusul dengan menyatunya Jerman 

Barat dan Jerman Timur pada 3 Oktober 1990. Uni Soviet bubar pada 25 Desember 1991. 

Berikutnya, Amerika Serikat menjadi satu-satunya negara adidaya. Tidak ada lagi Blok Barat 

dan Blok Timur.  Kondisi ini melahirkan realitas baru sebagai akibat dari pergeseran 

paradigma dari hard power berupa superior militer menjadi soft power berupa superior 

diplomasi.  Muncul isu-isu utama yang menjadi pilar hubungan internasional, di antaranya 

keamanan nasional, hak asasi manusia, politik-ekonomi, dan demokratisasi, bahkan 

lingkungan. 

Dalam hal politik-ekonomi dan demokratisasi, Uni Eropa, contohnya, menetapkan 

standar yang sama dalam hal mata uang dan tingkat kemahiran berbahasa para negara 

pesertanya agar memudahkan mobilitas warga antarnegara. Mata uang Euro
1)

 (yang secara 

giral dipakai pada 1 Januari 1999, namun secara fisik digunakan sejak 1 Januari 2002 oleh 17 

negara (berikutnya diikuti negara-negara lainnya)  memudahkan transaksi ekonomi. Dalam 

hal komunikasi, The Council of Europe memberlakukan pemeringkatan keterampilan 

berbahasa Common European Framework of  Reference for Languages yang diberlakukan di 

30 negara
2) 

 agar ada standar kemahiran berbahasa yang sama, baik secara umum maupun 

khusus bagi suatu profesi (biasanya tuntutan kemahiran berbahasa bagi keperluan bekerja 

adalah minimum peringkat B1).  Setidaknya, dua indikator ini membuat Uni Eropa sebagai 

“komunitas tak berbatas” karena semua negara Uni Eropa merujuk pada dua standar yang 

berlaku di semua negara.  

Kondisi Uni Eropa ini akan senada dengan kondisi Association of South East Asian 

Nations (Asean)
3)

 yang pada tahun 2015 akan menjadi “komunitas tak berbatas” dalam 
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ASEAN Economic Community (AEC).  Kemungkinan AEC dapat banyak belajar dari Uni 

Eropa.  AEC membuat perjalanan dan perdagangan antarnegara menjadi lebih cepat dan 

mudah. Mobilitas antarbangsa berkemungkinan meningkat, baik untuk keperluan bisnis, 

studi: mandiri, antar-sekolah dan antar-universitas dalam program kerjasama, bekerja sebagai 

tenaga asing, maupun wisata antarnegara.  

 

B. Lebih dari Sekedar Komunitas ASEAN
3) 

Sesungguhnya, ketika dunia mengglobal, komunitas  tak berbatas itu tidak hanya 

mencakup lebih dari ASEAN yang beranggotakan 10 negara (Indonesia, Singapura, 

Malaysia, Brunei, Filipina, Myanmar, Laos, Thailand, Kamboja, Vietnam) melainkan juga 

mencakup dua kandidat peserta ASEAN, yaitu Papua Nugini dan Timor Leste. Berikutnya 

ditambah dengan tiga negara lainnya, yaitu Cina, Jepang, dan Korea Selatan. Komunitas 

meluas ke East Asia Summit, terdapat Australia, India, New Zealand, Rusia, dan Amerika 

Serikat. Berikutnya, pada komunitas yang lebih luas lagi adalah ASEAN Regional Forum, 

terdapat negara Bangladesh, Kanada, Mongolia, Korea Utara, Pakistan, SriLanka, dan Uni 

Eropa (mencakup sekitar 30 negara, termasuk negara Inggris).
2)

   

Beberapa negara di atas secara de facto menggunakan bahasa Inggris (Australia, 

Amerika Serikat) sebagai alat komunikasi mereka, namun juga ada yang menggunakan 

bahasa Inggris/Spanyol/Portugis dan bahasa nasional (Filipina, Singapura, Papua Nugini, 

India, New Zealand, Kanada, Pakistan, SriLanka, Malaysia, Brunei, Timor Leste)  dan ada 

yang menggunakan hanya bahasa nasional (Indonesia, Jepang, Kamboja, Laos, Myanmar, 

Thai, Vietnam, Cina, Korea, Rusia, Bangladesh, Mongolia).  

Indonesia sebagai bagian dari beberapa komunitas di atas berpeluang untuk 

mempromosikan nilai-nilai multikultural melalui bahasa Indonesia dengan strategi sesuai 

konteksnya, utamanya untuk komunitas apa, tujuan: bisnis, pariwisata, pendidikan (kerjasama 

dengan sekolah/universitas; pendirian Pusat Studi Indonesia), ipteks, atau bidang lain (bidang 

politik sengaja tidak diberi perhatian dalam tulisan ini).  Komunitas sebagai aspek penentu di 

dalam mempromosikan Indonesianese dapat menjadi langkah bijak sebab konteks akan 

menentukan arah dan aksi yang akan dan perlu dilakukan.   
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C. Komunitas sebagai Dasar Pengembangan Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 

Penutur Asing (BIPA) 

ASEAN, East Asia Summit, atau ASEAN Regional Forum mempunyai karakteristik 

tersendiri sebab negara-negara tersebut berbeda dalam bahasa dan budaya masing-masing.  

Terkait dengan “Menuju ASEAN 2015”, pembelajaran BIPA sepantasnya ditekankan kepada 

komunitas ASEAN.  Selanjutnya, dengan berpijak pada prinsip berbasis komunitas dapat 

dikembangkan pembelajaran BIPA sesuai konteks komunitas. 

Piagam  ASEAN yang diperkenalkan dalam the ASEAN Summit pada November 2007, 

Pasal 36, menyatakan Semboyan ASEAN adalah ”Satu Visi, Satu Identitas, Satu Komunitas”.  

Komunitas inilah yang perlu dijadikan dasar pengembangan materi ajar BIPA.  Sejauh ini 

materi ajar BIPA dikembangkan hanya berpijak pada latar budaya Indonesia,  padahal materi 

tersebut harus memiliki keberterimaan di antara karakteristik aneka ragam budaya negara-

negara ASEAN (Filipina, Myanmar, Laos, Thailand, Kamboja, Vietnam).  Oleh sebab itu, 

materi ajar BIPA perlu ditinjau ulang agar tidak terlepas dari konteks komunitas ASEAN.   

 

D.  Bahasa Kerja dalam sidang ASEAN Inter- Parliamentary Assembly (AIPA)   

Adanya perbedaan bahasa di antara negara-negara ASEAN (kecuali Indonesia, 

Singapura, Malaysia, Brunei) membuat bahasa Inggris digunakan sebagai alat komunikasi 

internasional. Hal ini dinyatakan pada Pasal 34 yang menyatakan bahwa “bahasa kerja 

ASEAN adalah bahasa Inggris”. Konsekuensinya, masyarakat negara anggota ASEAN harus 

mempersiapkan diri untuk mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris ketika mereka 

bergerak dinamis menuju ke negara-negara tetangga bagi keperluan bekerja, studi,  berwisata, 

atau tujuan lain.   Apakah mereka akan mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris?  

Kirkpatrick (June 2008, English Today 94, Vol. 24, No. 2) dalam artikelnya “English as 

the official working language of the Association of Southeast Asian Nations (ASEAN): 

Features and strategies” memaparkan English as a lingua franca: a specific example, bahwa 

sampel penelitian dengan data terbatas para guru bahasa Inggris dari 10 negara-negara 

ASEAN ternyata dalam hal tata kalimat banyak menghasilkan bentuk nonstandar dalam 

penguasaan tenses: present simple, past simple, sedikit terjadi pada present passive dan 

present perfect. Bentuk nonstandar itu banyak diproduksi oleh guru bahasa Inggris dari Laos 

(19,5%), Kamboja (16%), Indonesia (11%), bahkan Filipina (6%) dan Malaysia (5%), 
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sedangkan yang terendah diproduksi oleh guru dari Burma (4%) dan Thai (3%).  Dalam hal 

kosakata dan idiom, para guru bahasa Inggris ini saat berinteraksi memfokuskan pada 

komunikasi yang membuat mereka tidak menggunakan kata dan idiom yang berkemungkinan 

tidak dipahami oleh kawan bicara.  Agaknya para guru ini menerapkan strategi 

berkomunikasi karena mereka menyadari berada dalam situasi multilingual.  

Penelitian ini mengimplikasikan para guru mampu menerapkan strategi berkomunikasi 

lebih dari unsur linguistik. Kirkpatrick mengusulkan strategi berkomunikasi diberi perhatian 

ketika menyusun kurikulum dan pembelajaran di kelas manakala bahasa Inggris menjadi 

lingua franca dalam komunitas masyarakat ASEAN.  Temuan Kirkpatrick ini senada dengan 

temuan Meierkord [2004, “Syntactic variation in interactions across international 

Englishes”,  English Worldwide, 25 (1) hal 109-132]. 

Ketika para guru bahasa Inggris saja bermasalah di dalam menggunakan bahasa Inggris 

sebagai alat komunikasi, namun mampu menerapkan strategi berkomunikasi, masyarakat 

umum negara-negara ASEAN dengan bahasa Inggris sebagai bahasa asing diasumsikan juga 

akan bermasalah, melebihi masalah yang dialami para guru bahasa Inggris.  

Penggunaan tenses dan idiom merupakan aspek krusial dalam pembelajaran bahasa 

asing. Oleh karenanya, bahasa yang diasumsikan pembelajarannya lebih mudah dapat 

diusulkan, bahasa Indonesia yang tidak menggunakan tenses, dan tidak menggunakan abjad 

khusus, dapat menjadi alternatif kuat digunakan sebagai lingua franca.  Sementara itu, jumlah 

pengguna bahasa Indonesia/Melayu yang banyak tersebar di ASEAN dapat membantu  upaya 

pembelajaran warga komunitas ASEAN yang tidak menguasai bahasa Indonesia-Melayu. Di 

luar kelas pembelajaran, para penutur bahasa Indonesia/Melayu  dapat menjadi tutor 

pembelajaran.  Dengan adanya banyak tutor, BIPA berkemungkinan menjadi bahasa 

Indonesia sebagai bahasa kedua bagi para pembelajar. 

Ketua DPR RI dalam sidang AIPA ke-32 Tahun 2011 yang mengusulkan bahasa 

Indonesia sebagai salah satu bahasa kerja (working language) dalam sidang-sidang AIPA, 

ada benarnya dan perlu didukung mengingat 4 dari 10 negara ASEAN menggunakan bahasa 

Melayu yang menjadi induk bahasa Indonesia.  Alasan tambahan yang mendukung usulan 

tersebut adalah bahasa Indonesia ditetapkan sebagai bahasa kerja di Timor Leste 

(Wikipedia.com); ditempatkan sebagai bahasa asing kedua di Ho Chi Minh City, Vietnam 

(Kompas.com, 12 Juni 2009); bahasa Indonesia digunakan dalam peringkat terbesar ke-5 di 
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dunia (sebanyak 4.463.950 orang, data Kemenlu tahun 2011, Kompas.com 28 Oktober 2012).  

 

E.  Bagaimana Materi Ajar BIPA Berbasis Komunitas Dikembangkan?   

ASEAN Vision 2020 dan the Hanoi Plan of Action on the Mission of the ASEAN 

Foundation memaparkan The ASEAN Vision 2020, bahwa “ASEAN as a concert of Southeast 

Asian nations, outward looking, living in peace, stability and prosperity, bonded together in 

partnership in dynamic development and in a community of caring societies”.  Furthermore, 

the ASEAN Vision 2020 “envision the entire Southeast Asia to be, by 2020, an ASEAN 

community conscious of ties of its history, aware of its cultural heritage and bound by a 

common regional identity”.   Visi inilah yang sepantasnya mendasari penyusunan materi ajar 

BIPA yang sejauh ini pada umumnya hanya berpijak pada konteks bahasa dan budaya 

Indonesia.  Pembelajaran BIPA berbasis komunitas ASEAN diharapkan mampu menciptakan 

rasa kebersamaan dan kepedulian yang di  dalamnya terdapat spirit Komunitas ASEAN.  

BIPA dapat disusun dengan mempertimbangkan beberapa hal berikut. 

a) Menyiapkan adanya perbandingan lafal bahasa Indonesia dengan bahasa Melayu dan 

bahasa-bahasa Filipino, Myanmar, Laos, Thai, Khmer, Vietnam.  Berikutnya dapat 

disertakan juga bahasa Tok Pisin. Ketika komunitas diperluas ke East Asia, bahasa Cina, 

Jepang, dan Korea juga disertakan.  

b) Analisis kontrastif struktur kalimat secara sederhana disertakan, jika ada,  antara bahasa 

Indonesia dengan bahasa-bahasa Filipino, Myanmar, Laos, Thai, Khmer, dan Vietnam 

agar pembelajar dari negara-negara tersebut memahami perbedaan struktur bahasa 

Indonesia dan bahasa nasional mereka; 

c) Ketika tiap negara ASEAN menyiapkan bahasa nasionalnya sebagai bahasa asing, perlu 

dilakukan pemeringkatan bahasa yang sama, misalnya mengembangkan pemeringkatan 

kemahiran berbahasa seperti yang diterapkan di Uni Eropa yaitu Common European 

Framework of References for Languages (CEFRL)
4)

, lengkap dengan Paspor Bahasa dan 

Portofolio (wajib ada sebab keduanya merupakan bukti otentik kemahiran berbahasa).  

CEFRL membagi pemeringkatan menjadi enam peringkat, yaitu A1, A2 (basic user), B1, 

B2 (independent user), dan C1, C2 (proficient user) (http://www.coe.int/t/dg4/linguistic/ 

cadre1_en.asp).  

Untuk pemeringkatan CEFRL agak rinci dapat merujuk Monash University
4)

 

http://www.coe.int/t/dg4/
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(http://artsonline.monash.edu.au/language-framework/indonesian/), yang membagi pering- 

kat antara, yaitu A1, A1+, A2, A2+, B1, B1+, C1, C1+, C2. Petunjuk penyesuaian dapat 

merujuk kepada Reference Level Descriptions for National and Regional Langauges 

(RLD): Guide for the Production of RLD, Version 2, November 2005 yang ditetapkan oleh 

Language Policy Division, DG IV- Council of Europe, Strasbourg.   

Selain itu, American Council on the Teaching of Foreign Languages 

(ACTFL,www.actfl.org) juga membagi pemeringkatan yang amat rinci bagi keterampilan 

berbicara [Interpersonal (interactive, two-way communication) atau Presentational (one-

way, non-interactive)], menulis, menyimak, dan membaca, yaitu Distinguished, Superior, 

Advanced (High, Mid, Low), Intermediate (High, Mid, Low), dan Novice (High, Mid, 

Low).  

Pemeringkatan kemahiran berbahasa dapat dilakukan secara global dan atau rinci, 

atau disesuaikan bagi tuntutan profesi bidang tertentu (diplomat, bisnis: perbankan, 

kedokteran, dll.), atau jenjang pendidikan yang disesuaikan dengan standar Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI).   

Pemeringkatan kemahiran berbahasa berkemungkinan berbeda dari negara-negara 

ASEAN, namun perlu ada ekivalensi dari pemeringkatan sekian negara agar terdapat 

rujukan yang sama. Baku mutu dilakukan dengan merujuk pemeringkatan standar 

internasional yang diakui dalam bidang language testing. Dengan pemeringkatan bahasa 

yang disepakati bersama, tingkat kemahiran berbahasa bagi keperluan tuntutan kerja 

(bahasa untuk keperluan khusus) antarnegara dapat ditentukan.   

Hal yang perlu diingat dalam pembelajaran di kelas adalah, jika pemeringkatan 

dibuat sedemikian rinci seperti dalam ACTFL, berkemungkiann akan menyulitkan 

pembelajaran jika kelas tersebut kelas kecil.  ACTFL hanya akan efektif bagi kursus 

bahasa dengan banyak peserta dan pengelompokan dilakukan dengan tes penempatan agar 

kelas homogen dapat diadakan.  Jika tidak,  kelas kecil dapat dikelola dengan  CEFRL 

atau CEFRL yang dikembangkan Monash University, namun perbedaan individu perlu 

mendapatkan perhatian.  

d) Aspek budaya dapat disampaikan dengan mencari persamaan nilai-nilai yang senada 

antara satu negara dan negara lainnya dalam lingkup komunitas ASEAN agar dapat 

terbangun ikatan emosi dalam spirit ASEAN.  Materi yang dapat disajikan: tradisi, cerita 

http://artsonline.monash.edu.au/language-framework/indonesian/
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rakyat, kuliner, novel, film (tema klasik hingga kontemporer), musik dan lagu (tradisonal 

dan kontemporer).  SEAMEO Project Exemplar in Southeast Asia (diunduh dari 

http://www.seameo.org) dapat menjadi referensi yang amat tepat dan bermanfaat. 

e) ASEAN memiliki ASEAN Centre
5)

 (http://www.seameo.org). CHAT- Centre for History 

and Tradition dapat memperkaya khazanah tradisi dan sejarah negara-negara ASEAN. 

QITEP- Centre for Quality Improvement of Teachers and Education Personnel in 

Language mendukung dengan penelitian-penelitian bahasa asing dan pembelajarannya. 

RIHED- Centre for Higher Education and Development mendukung kebutuhan kebijakan 

dan perencanaan, administrasi dan manajemen pendidikan tinggi. SEAMOLEC- Open 

Learning Centre dapat mendukung pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi 

komunikasi bagi upaya pembelajaran jarak jauh. Akan sangat bagus jika mahasiswa asing 

yang akan belajar BIPA di Indonesia dapat belajar sendiri sebelum mereka datang ke 

Indonesia agar mereka dapat menyesuaikan diri dengan cepat ketika mereka mulai 

pembelajaran secara formal di kelas.  

 

Permasalahannya adalah, apakah institusi kebahasaan telah menyiapkan program 

pembelajaran Bahasa Indonesia untuk penutur  asing secara memadai?   

 

F.  Siapa yang Berperan dalam Pengembangan Program BIPA? 

Ketika program BIPA dikembangkan secara internal di Indonesia, diperlukan sinergi 

beberapa institusi, baik itu dari jajaran pemerintah dalam hal ini Kemdikbud dan Kemlu, serta 

mitra dari kalangan nonpemerintah.  Di sisi lain, jika BIPA dikembangkan secara eksternal 

dengan tujuan menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa kerja kedua (setelah bahasa 

Inggris) dalam Komunitas ASEAN, sinergi di antara beberapa ASEAN Center diperlukan.  

Sinergi dari sekian institusi ini perlu dilakukan dengan baik agar program BIPA dapat 

diimplementasikan secara memadai dalam konteks tujuan dan pembelajarannya.  

 

1. Peran Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

Undang-Undang Nomor  24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang 

Negara, serta Lagu Kebangsaan pada Bagian Keempat  Pasal 44 tentang Peningkatan Fungsi 

Bahasa Indonesia Menjadi Bahasa Internasional, menyatakan sebagai berikut. 

http://www.seameo.org/index.php?option=com_content&view=article&id=320:seameo-project-exemplar-in-southeast-asia&catid=141:project-reports&Itemid=567
http://www.seameo.org/
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1. Pemerintah meningkatkan fungsi Bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional 

secara bertahap, sistematis, dan berkelanjutan. 

2. Peningkatan fungsi Bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dikoordinasi oleh lembaga kebahasaan. 

3. Ketentuan lebih lanjut mengenai peningkatan fungsi Bahasa Indonesia menjadi 

bahasa internasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan 

Pemerintah. 

 

Mengembangkan program BIPA memerlukan waktu panjang, dan itu dilakukan secara 

bertahap, sistematis, dan berkelanjutan. Pengembangan ini dikoordinasi oleh lembaga 

kebahasaan dalam hal ini tentu saja Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa yang 

pelaksanaannya ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah, sesuai Permendikbud Bab XI Pasal 

770 dan 771 yang dalam pelaksanaannya diemban Pusat Pengembangan dan Perlindungan 

(Pasal 794) dalam hal pengkajian, pembakuan dan pelindungan, dan juga di bawah  Pusat 

Pembinaan dan Pemasyarakatan (Pasal 808) dalam hal penyusunan kebijakan teknis, 

pemasyarakatan, peningkatan mutu pembelajaran bahasa dan sastra serta peningkatan peran 

dan pengendalian penggunaan bahasa dan sastra.   

Pasal-pasal di atas dapat dipahami demikian: ketika pengkajian substansi BIPA 

dilakukan, berikutnya pembakuan ditetapkan, yang bertanggung jawab adalah KaPus 

Pengembangan dan Perlindungan, berikutnya tugas pengembangan BIPA di lapangan 

dilakukan oleh KaPus Pembinaan dan Pemasyarakatan, termasuk dalam hal  pengembangan 

SDM BIPA (pelatihan calon pengajar BIPA, misalnya).  

 

Pengembangan program BIPA telah dibahas dalam kongres-kongres Bahasa Indonesia 

sebelumnya, yaitu pada Kongres Bahasa Indonesia V (1988), VI (1993), VII (1998), VIII 

(2003), IX (2008), dan kini pada Kongres Bahasa Indonesia X
6)

. 

Terkait dengan Keputusan Kongres di atas dan tindak lanjutnya, Badan Bahasa dapat 

dikatakan sebagai pengayom pengembangan BIPA yang dilakukan oleh berbagai institusi 

kebahasaan, baik itu dari kalangan pemerintah maupun nonpemerintah dengan memberikan 

kesempatan untuk berkreasi dalam pengembangan kurikulum dan materi ajar karena setiap 

program mempunyai karakteristik masing-masing. Dalam institusi pemerintah, yang dapat 

dilakukan adalah bersinergi karena tidak mungkin Badan Bahasa melakukan semuanya 

sendiri.  Ketika kurikulum dan materi dikembangkan, Badan Bahasa dapat memperoleh 

dukungan dari universitas-universitas yang tergabung dalam program Darmasiswa RI karena 
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proses belajar-mengajar BIPA dilakukan mereka. Demikian pula dalam penyusunan 

UKBIPA.  

Sementara itu, beasiswa bagi calon guru BIPA di negara lain telah difasilitasi oleh 

program Darmasiswa RI dan Beasiswa Unggulan dari Biro Perencanaan dan Kerjasama Luar 

Negeri (BPKLN) bagi studi S1, S2, dan S3.  Selain itu, para Atdikbud di bawah koordinasi  

BPKLN juga berperan aktif dalam mendukung pembelajaran BIPA di negara akreditasi 

tempat bertugas.  Urusan luar negara dapat diserahkan ke BPKLN dan Kemlu.  Yang perlu 

dilakukan adalah sikap proaktif Badan Bahasa untuk berkoordinasi dan bersinergi demi 

mempromosikan BIPA dengan rencana-rencana aksi berkelanjutan dan selalu ditingkatkan. 

Pusat Pelatihan Bahasa yang akan dikembangkan Badan Bahasa dapat memfasilitasi 

pembelajaran bahasa yang lebih baik.   

 

2. Pengembangan BIPA di Jajaran Kemdikbud dan Kemlu 

 

(a) Program Darmasiswa Republik Indonesia Biro Perencanaan dan Kerjasama Luar 

Negeri, Kemdikbud 

Darmasiswa RI adalah program pemberian beasiswa oleh Pemerintah RI kepada 

mahasiswa asing dari negara-negara sahabat untuk belajar bahasa Indonesia, seni budaya, dan 

sains pada perguruan tinggi di Indonesia. Sifat program ini adalah nongelar dan bertujuan 

untuk mempromosikan bahasa Indonesia, seni budaya, dan sains kepada masyarakat 

internasional. Program ini juga telah menjadi timbal-balik (resiprokal) pemberian beasiswa 

antara Indonesia dengan negara mitra serta menjadi salah satu unsur diplomasi pendidikan 

dan kebudayaan. 

Dalam perkembangannya, sejak dimulai pada tahun 1974,  program ini telah 

menghasilkan 3986 alumni yang tersebar di semua benua (mereka menjadi ambasador 

Indonesia, kiprahnya banyak dilaporkan detiknews.com), diselenggarakan oleh 46 - 59 

perguruan tinggi di Indonesia. Program ini juga didukung oleh instansi di luar Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud), seperti Perwakilan RI, Sekretariat Negara 

(Setneg), Kementerian Luar Negeri (Kemlu), Ditjen Anggaran Kementerian Keuangan 

(Kemkeu), Ditjen Imigrasi Kementerian Hukum dan HAM (KemHumHAM), serta unsur 

Kepolisian. Program ini merupakan program nasional yang harus dilaksanakan secara baik, 
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efektif dan efisien terutama dalam menjunjung citra bangsa yang terkait dengan pelayanan 

kepada peserta.  

Program Darmasiswa RI terdiri atas program 6 bulan dan 12 bulan. Sebelum tahun 

2012, tidak ada standar pemeringkatan kemahiran berbahasa yang sama, yang diterapkan oleh 

semua universitas penyelenggara program Darmasiswa RI sehingga dapat dibayangkan jika 

mahasiswa akan melanjutkan studi ke univesitas lain akan mendapatkan kesulitan di dalam 

menyesuaikan jenjang yang telah ditempuhnya.  Namun, pada awal 2012 upaya 

menstandarkan pemeringkatan kemahiran berbahasa dilakukan secara bertahap dan dipantau. 

Pembenahan juga dilakukan dalam aturan program penyelenggaran serta administrasi 

keuangan. Dalam 3 tahun (2012-2014) diharapkan program Darmasiswa RI dapat 

berlangsung dengan lebih mantap dan bermartabat serta dapat menjalankan misi utamanya 

sebagai soft power diplomacy program. 

Hasil survei Tahun Ajaran 2012/2013 menunjukkan sekitar 700 peserta memilih 

belajar: bahasa Indonesia (65%); seni-budaya (30%), kuliner & pariwisata (3%), lain-lain 

(2%).  Peserta Tahun Ajaran 2013/2014 sebanyak 557, dari 77 negara.  Kuota pada Tahun 

Ajaran 2014/2015 ditentukan sebanyak 500 mahasiswa karena program nongelar ini akan 

diarahkan ke program gelar S1, S2, maupun S3 bagi mahasiswa yang belajar bahasa 

Indonesia sebagai bidang keahliannya. Kelak ketika mereka lulus dapat menjadi pengajar 

BIPA di negara masing-masing.  Program ditawarkan melalui KBRI atau KJRI Indonesia di 

berbagai negara.   

BIPA Darmasiswa RI merujuk pemeringkatan kemahiran berbahasa CEFRL dengan 

penyesuaian terhadap konteks Indonesia dan dikembangkan terus-menerus.  Oleh karena 

program ini terkait dengan pencitraan negara, programnya dikemas sedemikian rupa dan 

khas, terdapat muatan politis dan implementasinya tidak hanya bahasa, melainkan juga seni 

budaya serta bidang lainnya.  

 

(b) Program BIPA yang diselenggarakan oleh Kedutaan Besar Republik 

Indonesia/Konjen RI di berbagai negara 

Terdapat 19 KBRI yang menyelenggarakan program BIPA yaitu KBRI Baku 

(Azerbaijan), KBRI Beograd (Serbia), KBRI Bratislava (Slovakia), KBRI Buenos Aires 

(Argentina), KBRI Dakkar (Senegal), KBRI Dili (Timor Leste), KBRI Ho Chi Minh 
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(Vietnam), KBRI Islamabad (Pakistan), KBRI Kolombo (Srilanka), KBRI Manila (Filipina), 

KBRI New Delhi (India), KBRI Paramaribo (Suriname), KBRI Phnom Penh (Kamboja), 

KBRI Seoul (Korsel), KBRI Santiago (Chile), KBRI Sofia (Bulgaria), KBRI Tashkent 

(Uzbekistan), KBRI Vientiane (Laos), dan KBRI Warsawa (Polandia).  

Selain KBRI, pembelajaran BIPA juga dilakukan di 6 KJRI, yaitu Capetown (Afsel), 

KJRI Darwin (Australia), KJRI Noumea (Kaledonia Baru), KJRI Songkhla (Thailand), KJRI 

Toronto (Kanada), dan KJRI Vanimo (PNG). KJRI Turki kemungkian akan segera menyusul.  

Pada umumnya, KBRI atau KJRI merekrut pengajar BIPA dari guru BIPA yang ada di 

negara bersangkutan, mahasiswa yang kuliah di negara bersangkutan, atau dari program 

SAME Ditjen Pendidikan Tinggi.  

Pada tahun 2012 Atdikbud Thailand memfasilitasi pembelajaran BIPA di 7 

universitas di Thailand yaitu Chiang Mai University, Mae Fah Luang University, Naruesan 

University, Durakej Pundi University, King Mongkut University of Technology, 

Ramkhamhaeng University, Burapha University. Dosen BIPA berasal dari 7 universitas di 

Indonesia  yaitu Universitas Indonesia, Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas Negeri 

Jember, Universitas Negeri Sebelas Maret, Universitas Negeri Semarang, Universitas 

Pendidikan Indonesia, dan Universitas Negeri Jakarta.  Program Atdikbud ini sebagian besar 

menggunakan pemeringkatan kemahiran berbahasa yang digunakan oleh Program 

Darmasiswa RI. 

Namun, ada kalanya Program BIPA di KBRI/KJRI ini tidak jelas menggunakan 

pemeringkatan kemahiran berbahasa yang mana, namun mereka pada umumnya 

menggunakan buku Lentera 1, 2, dan 3. Padahal buku ini, menurut beberapa pengajar yang 

telah menggunakannya, perlu direvisi.  

 

(c) Program BIPA dalam Scheme for  Academic Mobility and Exchange (SAME) yang 

diselenggarakan oleh Ditjen Pendidikan Tinggi Kemdikbud  

Program ini dikelola khusus oleh Ditjen Pendidikan Tinggi Kemdibud, Kemlu, dan 

didukung oleh Biro Perencanaan dan Kerjasama Luar Negeri (BPKLN) Kemdikbud. Promosi 

dilakukan pihak KBRI/KJRI ke universitas-universitas yang mempunyai jurusan bahasa dan 

sastra, atau Indonesian Studies. Selanjutnya, ketika terjadi salaing pemahaman dan 

keberterimaan, pembelajaran BIPA dilakukan dan difasilitasi oleh KBRI/KJRI.  
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Pada tahun 2013, terdapat 15 dosen dari Universitas Pendidikan Indonesia, Universitas 

Negeri Semarang, Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas Halueleo, Universitas 

Mataram, Politeknik Negeri Malang, Politeknik Negeri Medan, Universitas Airlangga, 

Universitas Andalas, Universitas Negeri Makassar, dan Universitas Hasanudin yang 

mengajar di 6 negara, yaitu Bulgaria, Rusia, India, Maroko, Sudan, dan Polandia.   

Program SAME ini merujuk pemeringkatan yang diterapkan oleh program Darmasiswa 

RI.  Atdikbud amat berperan dalam (a), (b), dan (c). 

 

(d) Program BIPA yang Diselenggarakan oleh Pusat Studi Indonesia pada Universitas-

universitas di Berbagai Negara  

Konon Program BIPA diselenggarakan di 45 negara yang terdiri atas 176 tempat 

dengan jumlah terbanyak di Jepang (38), Australia (36), Jerman (17), Ameriak Serikat (12), 

Belanda (7), Italia (7), Thailand (7), Polandia (6), Korea Selatan (5), Rusia 4), Cina (4), 

Perancis (4), Filipina (3), Singapura (3), Arab Saudi (3), Filipina (3), Inggris (3), Vatian (3), 

masing-masing 2 universitas di Azerbaijan, Myanmar, Uzbekistan, Mesir ; dam 1 universitas 

di India, Hong Kong, Suriah, Maroko, Sudan, Ceko, Papua Nugini, Serbia, Selandia Baru,  

Bulgaria, dan Ukraina.  Selain itu, terdapat kursus-kursus bahasa yang mempunyai Program 

BIPA, dan juga terdapat 3 organisasi profesi dan konsorsium pengajar BIPA yaitu ASILE dan 

WILTA (organisasi guru di Australia), ACISIS (konsorsium pengajar BIPA di Australia), dan 

COTI (konsorsium universitas penyelenggara BIPA di Amerika). 

Program BIPA pada sekain universiats di atas ketika disinergikan dengan program 

Darmasiswa RI dan SAME Dikti berkemungkinan untuk membina kerjasama antar-

universitas dalam Join Degree Program atau kemungkinan program kerjasama lainnya.  

 

3.  Koordinasi dan Sinergi dalam Pengembangan Program BIPA 

Yang dipaparkan di atas merupakan perwujudan aksi internasionalisasi bahasa,  aksi 

mendesak terkait dengan menyongsong Komunitas ASEAN 2015, perlu dilakukan beberapa 

kegiatan. 

a) Kegiatan di atas sejauh ini belum tersinergi dengan baik. Pertemuan dan bekerja  bersama 

telah dilakukan, namun kesemua unsur belum bersatu secara kokoh dan berkualitas untuk 

memikirkan program BIPA secara serius.   
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b) Pengembangan kurikulum dasar secara umum yang dapat digunakan bagi program 

pembelajaran BIPA pada umumnya. Kurikulum ini perlu merujuk pada pemeringkatan 

pembelajaran bahasa dalam konteks internasional sebagai baku mutu;  

c) Materi ajar dikembangkan disertai uji kemahiran bahasa bagi penutur asing beserta 

sertifikatnya.  

d) Pengembangan materi khusus bagi Komunitas ASEAN atau komunitas lainnya.  

e) Pengembangan materi khusus bagi para profesional.   

f) Pelaksanaan uji kemahiran berbahasa dapat dilakukan di negara lain atau secara daring 

(online, seperti TOEFL IBT) melalui kerja sama dengan Pusat Bahasa di universitas mitra 

di luar negara.   

g) Pembuatan kamus bergambar atau kamus berbasis CEFR. 

h) Untuk menempuh kegiatan-kegiatan di atas, Badan Bahasa perlu mitra dan diskusi 

terpumpun perlu segera dilakukan dengan mengundang universitas-universitas yang 

tergabung dalam program Darmasiswa RI,  SEAMEO Centre (QITEP dan SEAMOLEC), 

Asosiasi Pengajar BIPA, lembaga pelatihan BIPA, dan jika mungkin Atdikbud yang aktif 

mempromosikan Program BIPA.  Diskusi akan membahas  rencana strategis 

pengembangan Program BIPA.  
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CATATAN 

 
1) PEMAKAIAN MATA UANG EURO DI UNI EROPA 
 

Simbol € 

Uang logam 1c, 2c, 5c, 10c, 20c, 50c, €1, €2 

Uang kertas €5, €10, €20, €50, €100, €200, €500 

  

 

 

Zona Euro Uang kertas 

dicetak 

dengan kode 

huruf awal 

     

Awal 1999 Awal 2001 1 Jan 2007 1 Jan 2008 1 Jan 2009 1 Januari 2011 

1.  Jerman X 12.  Yunani 13.  Slovenia 14. Siprus 16.  Slowakia 17.  Estonia 

2.  Irlandia T   15. Malta   

3.  Belanda P      

4.  Perancis U      

5.  Luksemburg       

6.  Austria N      

7.  Finlandia L      

8.  Belgia Z      

9.  Italia S      

10.  Portugal M      

11.  Spanyol V      

12. Yunani Y      

 

 

Beberapa negara kecil juga memakai Euro: Beberapa daerah juga diperbolehkan memakai Euro sebagai mata uang: 

1.  Andorra 1. Montenegro 

2.  Monako 2.  Kosovo 

3.  San Marino 3. Guyana Perancis (French- Guyana) di Amerika selatan 

4.  Vatikan 4. Guadalupe di kepulauan Karibia, salah satu Departemen seberang laut Perancis 

5. Martinik di kepulauan Karibia, salah satu Departemen seberang laut Perancis 

5. Mayotte di Samudra Hindia, sejak 31 maret 2011, salah satu Departemen seberang 

laut Perancis 

6. Reunion di Samudra Hindia, salah satu Departemen seberang laut Perancis 

Sumber: http://id.m.wikipedia.org/wiki/Euro 

 

ASEAN berkemungkinan menuju ke pemakaian mata uang tunggal seperti di Uni Eropa agar mobilitas menjadi lebih mudah. 

 

 

2) DAFTAR NEGARA YANG MENGGUNAKAN CEFR  

 

Albania  Lithuania  

Armenia Moldova  

Austria  Netherlands  

Belgium – Flemish speaking community  Norway  

Croatia  Poland  

Cyprus  Romania  

Czech Republic  Russian Federation  

Finland  Serbia  

France  Slovak Republic  

“The former Yugoslav Republic of Macedonia”  Slovenia  

Germany  Spain  

Greece  Sweden  

Hungary  Switzerland  

Italy  Turkey  

Liechtenstein  United Kingdom  

 

 

 

 

 

http://id.m.wikipedia.org/wiki/Simbol_euro
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Jerman
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Yunani
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Slovenia
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Siprus
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Slowakia
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Republik_Irlandia
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Malta
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Belanda
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Perancis
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Luksemburg
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Austria
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Finlandia
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Belgia
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Italia
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Portugal
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Spanyol
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Amerika_selatan
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Kepulauan_Karibia
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Departemen_seberang_laut_Perancis
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Departemen_seberang_laut_Perancis
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Departemen_seberang_laut_Perancis
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Departemen_seberang_laut_Perancis
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Departemen_seberang_laut_Perancis
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Euro
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3)  KOMUNITAS NEGARA 

 

Komunitas Bahasa  Komunitas Bahasa  

Asean  East Asia Summit  

1. Indonesia Indonesia 16. Australia Inggris 

2. Thailand Thai I7. India Hindi, Inggris, bahasa lokal India 

3. Malaysia Melayu, Inggris, Cina, Tamil 18. New Zealand Inggris, Maori 

4. Singapore Melayu, Mandarin, Inggris, Tamil Asean Regional Forum  

5. Filipina Filipino, Inggris, Spanyol 19. Bangladesh Bengali 

6. Vietnam Vietnam 20. Kanada Inggris, Perancis 

7. Myanmar Myanmar 21. Mongolia Mongolia 

8. Brunei Melayu, Inggris 22. Korea Utara Korea 

9. Kamboja Khmer 23. Pakistan Urdu, Inggris 

10. Laos Lao 24. SriLanka Sinhala, Tamil, Inggris 

Kandidat Asean  25. Uni Eropa Bahasa-bahaasa di Uni Eropa 

11. Papua Nugini Inggris, Tok Pisin, Hiri Motu  

12. Timor Leste Portugis, Tetun 

Asean Plus 3 Negara  

13. Cina Cina (Mandarin) 

14. Jepang Jepang 

15. Korea Selatan Korea 

 

 

4)   CEFRL dan PEMERINGKATAN BIPA BERDASARKAN CEFR YG DIKEMBANGKAN MONASH 

UNIVERSITY 

Level A1 

 
LISTENING MENYIMAK 

A1+ A1+ 

In ATS1112, I can understand phrases and the highest 
frequency vocabulary related to areas of most immediate 

personal relevance such as very basic personal and family 

information, shopping, campus geography.  

 
I have a global understanding of video and audio files that 

talk about family, friends and everyday situations such as 

hobbies, likes & dislikes, travel & shopping.  

 
I can catch the main point in short, clear, simple messages 

and announcements 

Saya dapat memahami frasa dan kosakata berfrekuen- si 
tinggi terkait dengan ihwal pribadi, misalnya informasi 

pribadi dan keluarga, belanja, arah dan lokasi kampus.  

 

 
Saya memahami dengan teks video dan audio yang 

membahas tentang keluarga, teman dan situasi sehari-hari 

seperti hobi, suka & tidak suka, perjalanan & belanja.  

 
Saya dapat menangkap inti utama pesan sederhana dan 

pengumuman yang disampaikan secara  singkat dan jelas.  

A1 A1 

In ATS1111, I can recognise familiar words and very basic 
phrases concerning myself, my family and immediate 

surrounding when spoken slowly and clearly.  

 

I can understand short audio files that provide very basic 
personal information.  

 

I can understand short, simple passages of text read out in 

class when the speaker is slow and clear.  
 

 

I may need information to be repeated to fully understand. 

Saya dapat mengenali kata-kata dan frase dasar  mengenai 
diri sendiri, keluarga dan sekitarnya ketika pembicaraan 

dilakukan secara perlahan dan jelas.  

 

Saya dapat mengerti teks dengaran pendek yang memberikan 
informasi sederhana tentang ihwal pribadi.  

 

Saya dapat mengerti teks pendek dan sederhana yang 

dibacakan di kelas ketika dilakukan secara pelan dan jelas.  
 

Saya mungkin memerlukan pengulangan informasi agar 

memahaminya dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.monash.edu.au/pubs/handbooks/units/ATS1112.html
http://www.monash.edu.au/pubs/handbooks/units/ATS1111.html
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READING MEMBACA 

A1+ A1+ 

In ATS1112, I am able to read short simple texts (of 

approximately 300 words) written in a standard register.  
 

I am able to extract simple relevant information and 

understand basic written information about everyday life 

such as weather forecasts, menus, and travel.  
 

 

I am able to comprehend short simple cultural texts (200-300 

words) 

Saya mampu membaca teks sederhana dan singkat (sekitar 

300 kata) ditulis dalam ragam bahasa standar.  
 

Saya mampu menyarikan informasi sederhana dan 

memahami informasi tertulis dasar yang terkait dengan 

kehidupan sehari-hari seperti ramalan cuaca, menu, dan 
perjalanan.  

 

Saya mampu memahami teks pendek dan sederhana tentang 

budaya (200-300 kata) 

A1 A1 

In ATS1111, I can understand familiar names, words and 

very simple sentences, for example on notices, posters or 

flyers.  
 

I can read short pieces of informative text that give personal 

information, such as identity cards & class/ event timetables.  

 
I can read very short texts that talk about information with 

which I am already familiar such as shopping lists 

Saya dapat mengerti nama, kata dan kalimat yang sangat 

sederhana, misalnya pada pemberitahuan, poster atau 

selebaran.  
 

Saya dapat membaca teks informatif pendek yang 

menyampaikan informasi pribadi, seperti kartu identitas dan 

jadwal acara/kelas.  
 

Saya dapat membaca teks sangat pendek tentang informasi 

yang saya sudah kenali, misalnya daftar belanja. 

 

 

SPOKEN INTERACTION BERBICARA INTERAKTIF (DIALOG) 

A1+ A1+ 

In ATS1112, I am able to make a 10 min presentation with a 

partner and the use of notes and slides on a prepared topic 

related to travel and personal interests as part of my formal 
oral assessment for the semester. 

 

Saya mampu presentasi selama 10 menit di depan teman 

sekelas dan menggunakan catatan serta tayangan tentang 

topik yang telah disiapkan terkait dengan perjalanan dan 
kepentingan pribadi sebagai bagian dari penilaian lisan saya 

pada semester yang saya tempuh. 

A1 A1 

In ATS1111, I can talk in simple language about everyday 

life topics such as family, hobbies, weekend activities, 

weather, shopping etc. with some deviation from standard 

grammar and syntax.  

 

I am still a little uncertain about pronunciation of some words 

and my intonation is not quite accurate or standard. 

Saya dapat berbicara dalam bahasa yang sederhana tentang 

topik kehidupan sehari-hari seperti keluarga, hobi, kegiatan 

akhir pekan, cuaca, belanja, dll dalam ragam bahasa 

nonformal.  

 

Saya kurang yakin tentang pengucapan beberapa kata dan 

intonasinya yang belum akurat  atau standar. 

 

 

SPOKEN PRODUCTION BERBICARA MANDIRI (MONOLOG) 

A1+ A1+ 

In ATS1112, I can participate in short social exchanges based 

on role play.  

 
At the end of semester, I can interact for 10mins in an open 

dialogue on specific topics learned during the semester. 

Saya dapat berpartisipasi dalam interaksi sosial pendek dalam 

bentuk bermain peran.  

 
Pada akhir semester, saya dapat berinteraksi selama 10 menit 

dalam dialog terbuka pada topik tertentu yang dipelajari 

selama semester berlangsung. 

A1 A1 

In ATS1111, I can talk in simple language about everyday 

life activities and topics which include family, hobbies, 

weekend activities, weather, shopping etc.  
 

I can interact with others in a simple way provided the other 

person is prepared to repeat or rephrase things at a slower 

Saya dapat berbicara dalam bahasa yang sederhana tentang 

kegiatan dalam kehidupan sehari-hari dan topik,  meliputi 

keluarga, hobi, kegiatan akhir pekan, cuaca, belanja dll.  
 

Saya dapat berinteraksi secara sederhana dengan orang lain 

dengan bantuan orang lain yang bersedia mengulang atau 

http://www.monash.edu.au/pubs/handbooks/units/ATS1112.html
http://www.monash.edu.au/pubs/handbooks/units/ATS1111.html
http://www.monash.edu.au/pubs/handbooks/units/ATS1112.html
http://www.monash.edu.au/pubs/handbooks/units/ATS1111.html
http://www.monash.edu.au/pubs/handbooks/units/ATS1112.html
http://www.monash.edu.au/pubs/handbooks/units/ATS1111.html
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rate of speech.  
 

I can ask and answer simple questions on very familiar 

topics. 

menyederhanakan dengan lebih pelan dalam berbicara.  
 

Saya dapat bertanya dan menjawab pertanyaan sederhana 

tentang topik yang telah dikenali.  

 

 

5) ASEAN Centre 

SEAMEO Regional Centre for History and Tradition 

Berbasis di Myanmar, SEAMEO CHAT diresmikan pada bulan Desember 2000, merupakan Pusat SEAMEO yang terbaru. 

Pusat Sejarah dan Tradisi ini mempromosikan kerjasama dalam studi sejarah dan tradisi di antara Negara Anggota SEAMEO 

melalui penelitian, pengembangan sumber daya manusia, pendidikan dan jejaring. 

 

SEAMEO Regional Centre for Quality Improvement of Teachers and Education Personnel (QITEP) in Language 

Diselenggarakan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, SEAMEO QITEP Bahasa berlokasi di Jakarta, 
didirikan pada tahun 2009,  menawarkan kursus dan program pelatihan bagi pendidik dan pengembangan guru. QITP 

mempromosikan program dan kegiatan dalam meningkatkan kualitas guru dan tenaga kependidikan di bidang bahasa. 

 

SEAMEO Regional Centre for Higher Education and Development (RIHED) 

Didirikan tahun 1993. Diselenggarakan oleh Pemerintah Thailand, SEAMEO RIHED memainkan peran penting dalam 

membangun kemampuan negara anggota SEAMEO di bidang pendidikan tinggi. Ini menanggapi kebutuhan kebijakan dan 
perencanaan, administrasi dan manajemen pendidikan tinggi. 

 

SEAMEO Regional Open Learning Centre 

Terletak di Indonesia, SEAMEO SEAMOLEC membantu Negara-negara Anggota SEAMEO dalam mengidentifikasi 

masalah pendidikan dan mencari solusi alternatif bagi pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan melalui 

penggunaan diseminasi dan pembelajaran efektif terbuka dan pendidikan jarak jauh. 

 

 

 

6) BIPA DALAM KONGRES BAHASA INDONESIA  

 

(a) KONGRES BAHASA INDONESIA V 

Jakarta, 28 Oktober─3 November 1988 

 
d. bahasa Indonesia di luar negeri (1) tinjauan dari luar negeri;  (2) tinjauan dari dalam negeri; 

Tindak lanjut 

Bahasa 

(12) Untuk keperluan pengujian kemampuan berbahasa Indonesia, hendaknya disusun bahan ujian bahasa Indonesia yang 
bersifat nasional (yang sejenis dengan ujian TOEFL).  

 

Pengajaran Bahasa 

(7) Pemerintah Indonesia perlu membantu pengembangan lembaga pendidikan di luar negeri yang mengajarkan bahasa 
Indonesia, dengan menjalin kerja sama, antara lain dengan ikut menyediakan tenaga pengajar Indonesia untuk mengajar 

di luar negeri menyediakan bahan pengajaran, memberikan informasi kebahasaan yang mutakhir, dan memberikan 

kemudahan kepada para siswa yang ingin memperdalam pengetahuannya tentang bahasa, sastra, dan kebudayaan 

Indonesia.  
(8)  Pembentukan pusat pengkajian internasional tentang bahasa Indonesia perlu dipertimbangkan.  

 

(b) KONGRES BAHASA INDONESIA VI 

Jakarta, 28 Oktober─2 November 1993 

 

e. Perkembangan Bahasa Indonesia di Luar Negeri  

 (1)  Perkembangan Pengkajian Bahasa Indonesia di Luar Negeri  

 (2)  Perkembangan Pengajaran Bahasa Indonesia sebagai Bahasa   Asing  

 (3)  Peningkatan Peran Pengajar Bahasa Indonesia sebagai   Bahasa Asing  

 (4)  Unsur Budaya Indonesia dalam Materi Pengajaran Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Asing  

 (5) Perkembangan Bahasa Serumpun 
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2.5  Perkembangan Bahasa Indonesia di Luar Negeri   

Tujuan pengajaran bahasa Indonesia di luar negeri pada umumnya bersifat instrumental, terutama bagi para sarjana 
yang ingin melaksanakan penelitian di Indonesia dan para calon diplomat dan usahawan yang akan bertugas di Indonesia. 

Setelah belajar di negara masing-masing, tidak sedikit di antara mereka yang kemudian mengikuti pengajaran lanjutan di 

Indonesia. 

Sudah saatnya kini Bahása Indonesia untuk Pembelajan Asing (BIPA) ditangani dengan lebih serius, antara lain 
dengan menyusun kurikulum yang luwes yang dapat dengan mudah disesuaikan dengan keperluan pembelajar; menyusun 

materi pengajaran dengan format yang menarik dan memperhatikan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, lisan 

maupun tulis, yang hidup di masyarakat, baik untuk interaksi formal maupun interaksi informal; dan menggunakan metode 

pengajaran yang berdasarkan pendekatan komunikatif. Oleh karena itu, guru dan dosen BIPA seyogianya memahami kaidah-
kaidah sosiolinguistik yang mendasari pendekatan komunikatif. 

Perlu dikembangkan pula materi bahasa Indonesia bidang tertentu, seperti bidang hukum, bidang perdagangan, 

bidang perbankan, yang mungkin sekali diminati para pembelajar asing. 

Perpustakaan dan laboratonium bahasa perlu disediakan untuk melengkapi BIPA yang dapat dipergunakan di luar 
jam pelajaran oleh para pembelajar. 

Dengan memperbandingkan perkembangan dan pengajaran bahasa Melayu di negara-negara Malaysia, Singapura, 

dan Brunei Darussalam, upaya penyempurnaan pengajaran bahasa Indonesia pada umumnya dan pengajaran BIPA 

khususnya perlu ditingkatkan. 

 

Tindak Lanjut 

1)  Perlu adanya pengkajian pengajaran BIPA di luar negeri tentang tujuan dan macam serta tingkat kemampuan berbahasa 

yang diinginkan para pembelajar agar perangkat BIPA yang diperlukan dapat pula dikembangkan di Indonesia. 
Disarankan agar lembaga pemenintah dan swasta mengadakan program pertukaran pengajaran dan materi pengajaran 

BIPA dengan lembaga pemerintah dan swasta di luar negeri.  

2)  Perlu dikembangkan materi BIPA yang benbeda dengan bahasa Indonesia untuk orang Indonesia, terutama tentang topik 

dan informasi kultural yang diperlukan untuk memahami ujaran di dalam konteks yang tidak dipahami oleh para 
pembelajar asing. Selain itu, bahasa formal dan informal perlu disajikan secara proporsional dan sesuai dengan konteks.  

3)  Mutu dan peranan pengajaran BIPA perlu ditingkatkan antara lain dengan memantapkan kurikulum, mengembangkan 

materi pengajaran, dan meningkatkan mutu guru dan dosen BIPA dalam hal pengetahuan linguistik, metode pengajaran 

serta kemampuan berbahasa Indonesia dengan baik.  
4)  Unsur budaya dalam materi BIPA perlu mendapat tempat yang penting, terutama yang berhubungan dengan unsur 

budaya yang direfleksikan di dalam bahasa, seperti basa-basi, implikatur, sapaan, dan praanggapan, yang sangat lazim 

dipergunakan di dalam interaksi informal. Di samping itu, perlu diperhatikan juga unsur budaya yang berhubungan 

dengan sopan santun dalam pergaulan, dalam berbicara, dan sebagainya.  
5)  Dalam pengembangan dan pembinaan bahasa, kita perlu memetik pengalaman dari keberhasilan dan berbagai kegagalan 

yang dialami negara-negara tetangga, terutama dalam persaingan dengan bahasa-bahasa lain.  

6)  Perlu diupayakan pemberian beasiswa kepada pembelajar asing calon guru sampai lulus S-1 agar pengajaran BIPA dapat 

berkembang dengan Iebih baik di negara asal pembelajar.  

 

(c) KONGRES BAHASA INDONESIA VII 

Jakarta, 26─30 Oktober 1998 

 

2. Bagian Khusus   

2.1.2 Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) 

(1)  Pengajaran dan pemasyarakatan BIPA perlu ditingkatkan baik di dalam maupun di luar negeri. 

Tindak Lanjut 

(1) Perguruan tinggi dan/atau lembaga yang menyelenggarakan pengajaran BIPA perlu mengembangkan program dan bahan 

BIPA, termasuk metodologi pengajarannya, sesuai dengan perkembangan pengajaran bahasa asing.  

(2)  Kantor perwakilan RI di luar negeri perlu lebih berperan dalam mendukung program pemasyarakatan BIPA di luar 

negeri.  

(d) KONGRES BAHASA INDONESIA VIII 

Jakarta, 14—17 Oktober 2003 

 

Peningkatan mutu penggunaan bahasa berhubungan dengan pemasyarakatan bahasa. Dalam kaitan itu, 
pemasyarakatan bahasa Indonesia sebagai usaha meningkatkan mutu penggunaan bahasa tidak saja perlu dilakukan di 

Indonesia karena bahasa tersebut merupakan bahasa nasional dan bahasa negara, tetapi juga di luar negeri mengingat bahasa 

Indonesia banyak dipelajari di banyak negara. 

Tindak Lanjut 

(4) Pusat Bahasa bersama perguruan tinggi, lembaga-lembaga penyelenggara pengajaran bahasa Indonesia untuk penutur 
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asing (BIPA), Asosiasi Pengajar BIPA, dan lembaga-lembaga terkait lainnya, perlu mengembangkan program, 

metodologi, dan materi ajar BIPA untuk berbagai keperluan.  
 

(5)  Perguruan tinggi perlu membuka jurusan BIPA dalam bentuk program gelar untuk mencetak guru BIPA.  

 

(10) Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) perlu terus dikembangkan dan dimasyarakatkan sehingga dapat menjadi 
salah satu alat evaluasi kemahiran berbahasa Indonesia untuk berbagai keperluan. Kantor Perwakilan Republik 

Indonesia di luar negeri perlu lebih berperan dalam mendukung program pemasyarakatan BIPA dan UKBI. 
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Intisari: Makalah ini membahas tentang salah satu sisi prospek hubungan Indonesia dan 
India, yaitu pengembangan Bahasa Indonesia di India. Meski pun hubungan antar kedua 
negara telah berlangsung jauh sebelum keduanya merdeka, dan menjadi sangat akrab 
setelah merdeka, namum seiring dengan naik turunnya hubungan tersebut maka Bahasa 
Indonesia belum menjadi perhatian masyarakat India. Baru tiga tahun terakhir ini, Bahasa 
Indonesia makin diminati seiring dengan makin meningkatnya hubungan kedua negara 
terutama dalam hal ekonomi/perdagangan. Makalah ini memaparkan latar belakang dan 
pengembangan Bahasa Indonesia di India khususnya di KBRI New Delhi dan Jawaharlal 
Nehru University New Delhi, dari aspek latar belakang dan motivasi peserta didik, 
tingkat(level) pembelajaran, beberapa hasil evaluasi dan kebutuhan pembelajar. 

 

I. Pengantar 

 

Pembahasan tentang pengembangan bahasa Indonesia tidak melulu terkait dengan 

faktor intrinsik bahasa tersebut sebagai ilmu atau linguistics. Artinya, 

perkembangan bahasa tidak hanya dipengaruhi oleh  estitika, tingkat kerumitan tata 

bahasa, kosa kata, atau pengucapan. Namun juga terkait dengan faktor ekternal 

bahasa, yaitu kekuasaan dalam hal ini pemerintah Indonesia. Bagaimana 

pemerintah Indonesia merencanakan pengembangan atau membuat kebijakan 

terhadap pengembahan bahasa Indonesia terutama di India dan di luar negeri secara 

umum.  

 

Menurut  Gorman ( 1973:73) dalam Tariq Rahman (2007:9), istilah perencanaan 

bahasa (language planning) meliputi keputusan tentang fungsi suatu bahasa atau 

status bahasa apakah bahasa akan digunakan dalam suatu negara sebagai bahasa 

formal. Kekuasaan atau negara sangat berperan penting dalam pengembangan suatu 

bahasa. Hal ini akan  terkait juga dengan motivasi seseorang belajar bahasa, salah 

satunya adalah motivasi rasional. Seseorang mempelajari suatu bahasa agar 

memperoleh manfaat secara ekonomi (pekerjaan). Jika negara Indonesia 
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mempunyai kekuatan ekonomi yang stabil dan makmur, maka kondisi ini akan 

mempengaruhi  minat seseorang dalam mempelajari bahasa Indonesia.  

 

Demikian halnya dengan pengembangan bahasa Indonesia di India sangat menarik 

dikaji secara serius dan sistematis terutama dalam kurun tiga tahun terakhir ini, 

setelah adanya Kantor Atase Pendidikan di Kedutaan Besar Repiblik Indonesia di 

New Delhi. Paling tidak ada tiga alasan yaitu, pertama aspek sejarah, kedua 

perkembangan hubungan Indonesia dan India yang semakin meningkat, dan ketiga 

kebijakan pemerintah Indonesia dalam pengembangan Bahasa Indonesia bagi 

penutur asing. Ketiga hal ini diyakini sangat mempengaruhi pengembangan bahasa 

Indonesia di India ke depan.  

 

Oleh  karena itu, makalah ini bertujuan  menggambarkan; (1) hubungan Indonesia 

dan India sebagai modal sejarah, (2) perencanaan pengembangan Bahasa di India, 

(3) pembelajaran BIPA di India. Pada bagian terkahir tulisan ini akan disamapiakan 

simpulan dan saran pengembangan bahasa Indonesia1.  

 

II. Hubungan Indonesia dan India 

 

Hubungan Indonesia dengan India dapat dilihat dari berkembangnya bahasa 

Sanskerta, agama Hindu, dan Budha di Indonesia. Pengaruh bahasa Sanskerta telah 

menyebar ke Asia Selatan, seperti daratan Himalaya, Khasmir, Srilangka sampai ke 

Asia Tenggara seperti Vietnam, Prambanan Jawa Tengah (Indonesia) selama dua 

abad lebih (Pollock, 2007:115).  Beberapa kata dan istilah bahasa Indonesia diserap 

dari bahasa Sanskerta adalah surga, darma, putra, wihara, wedha. 

 

Kedekatan hubungan Indonesia dan India juga dapat dilihat dari sudut pandang 

politik. Presiden Indonesia, Soekarno dan Perdana Menteri India, Jawaharlal Nehru 

merupakan para tokoh yang mengusulkan gerakan non blok yang berpengaruh 

terhadap proses kemerdekaan negara-negara di Asia dan Afrika. Yang paling 
                                                            
1 Studi awal tentang bagaimana pemberdayaan pembelajaran Bahasa Indonesia di India, lihat Son 

Kuswadi et.al., A Pilot Study: Enpowernment on Learning Bahasa Indonesia in India, Proceeding 
SIBASDARMA International Seminar Language, Literature, Culture and the Teaching, Balai 
Bahasa Provinsi Sulawesi Utara, Manado, 28-30 Agustus 2013 
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mutakhir adalah kunjungan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono di India bertemu 

dengan peserta Simposium Internasional (SI), Perhimpunan Pelajar Indonesia 

Dunia di India 20-22 Desember 2012 dan dilanjutkan dengan kunjungan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, Mohammad. Nuh di Jawaharlal Nehru University 

New Delhi sebagai tempat perhelatan SI, dan sempat bertemu dengan Vice 

Chancellor JNU, Prof. Sudhir Kumar Sopory (lihat Gambar 1).  Kemudian 

ditindaklanjuti kunjungan kerja pertama perdana Menteri India Manmohan Singh 

ke Jakarta 11 Oktober 2013 ini.    

 

 

Gambar 1. Kunjungan Mendikbud Mohammad NUH ke Vice Chancellor 
JNU Prof. Sopory 
 

Membangun kesan ada ikatan kekerabatan dalam kelompok menjadi salah satu 

model sangat dalam pengembangan bahasa. Menurut Rahman (2007:14) untuk 

memetakan pengembangan bahasa Indonesia di India dapat menggunakan 

pendekatan bahasa (Language) and kesukuan (Ethnicity), primordialis 

(primordialist) dan instrumentalis (instrumentalist). Teori ini  digunakan oleh 

Rahman ketika dia  mengkaji  perkembangan bahasa Inggris di Pakistan. Teori 

primordialis menganggap bahwa keetnisan dirasakan sebagai asal  muasal 
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hubungan darah, kekerabatan dan komunlitas. Sementara, instrumentalis lebih 

mengarah bahwa bahasa sebagai suatu fenomena moderen yang membantu sutau 

kelompok untuk memperoleh kekuatan (power) dan kekayaan (wealth). 

 

Rahman memaparkan perasaan adanya satu ikatan kelompok perlu diciptakan atau 

dikondisikan oleh hubungan kekerabatan, agama, bahasa, dan budaya yang tidak 

dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat. Smith (1986: 13-16) dalam Rahman 

memberikan banyak contoh mengenai ikatan dan sentimen sosial yang 

dikonstruksikan sebagai kesukuan. Selanjutnya Benedict Andeson memaparkan 

teori yang sangat kuat perihal ini sebagai berikut. 

These print langauges (the vernacular langauges of Europe) laid 

the bases for national conscious ness in three disticnt ways. First 

and foremost , they creat unified field of exchange and 

communication below Latin and above the spoken vernaculars. 

Speakers of the huge variety of Frenches, Eenglishes, or Spanishes, 

who might find it difficult or even impossible to understand one 

another in conversation became capable of comprehending one 

anotehr via print and paper. In the process, they gradually became 

aware of the hundreds of thousands, even millions, of people in 

their particular langauge field , and the same time that only those 

hundreds of thousands, or millions, so belonged. These fellow-

readers, to whom they were connected through print, formed, in 

their secular,particular, visible invisibility, the embryo of the 

national imagined community (Anderson 1983:44). 

  

Mendekatkan kembali India dan Indonesia secara realitas atau mengkonstruksi 

hubungan India dan Indonesia yang lebih baik melalui media massa merupakan 

langkah yang strategis bagi pengembangan bahasa Indonesia di India. Suasana 

batin politik Indonesia dan India yang turun naik menjadi perhatian bagi kedua 

belah pihak. Terutama bagi Indonesia, India harus dicitrakan lebih positif sehingga 

orang-orang Indonesia tertarik untuk berkunjung ke India. Misalnya India adalah 

negara demokrasi nomor dua di dunia, sedangkang Indonesia nomor dua. 

Sebaliknya Indonesia adalah negara yang jumlah penduduk Muslimnya terbesar di 

dunia sementara India berpenduduk Muslim terbesar nomor tiga di dunia (The 
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Hindu, 10 October 2013). Dengan mengangkat isu-isu positif tersebut diharapkan 

akan memperbaiki citra kedua negara bagi warga negaranya  masing-masing 

sehingga  akan lebih banyak orang India mengetahui bahasa Indonesia. 

 

III. Perencanaan Pengembangan Bahasa Indonesia di India 

 

Secara tidak langsung, pemerintah Indonesia telah diuntungkan oleh Jawaharlal 

Nehru University dalam pengembangan bahasa Indonesia di India. Sebagaimana 

disampaikan oleh Dekan Fakultas Bahasa, Sastra dan Budaya (School of Language, 

Literature and Culture Studies), Prof. Aslam Ishlahi bahwa bahasa Indonesia 

berada di bawah Pusat Kajian China dan Asia Tenggara (Center for Chinese and 

South-East Asia Studies). Bahasa Indonesia diharapkan akan lebih dikenal karena 

disejajarkan dengan China. Meskipun bahasa Indonesia telah diajarkan di JNU 

selama 35 tahun, baru sekitar tiga tahun terakhir mulai kelihatan kemajuan yang 

pesat. Misalnya pendaftar mahasiswa di JNU kalau pada tahun 2012 dan 

sebelumnya sangat minim pendaftar, sejak tahun 2013 melonjak hingga 400 orang 

pendaftar dan hanya diterima 27 orang. 

 

Kondisi ini mengundang perhatian pemerintah Indonesia melalui Kedutaan Besar 

Republik  Indonesia (KBRI) melalui Atase Pendidikan. Pengembangan bahasa 

Indonesia di JNU menjadi prioritas utama bagi pengembangan Indonesia di India 

karena  JNU merupakan perguruan tinggi negeri India  yang berpengaruh di India. 

Menurut majalah INDIA TODAY pada bulan Agustus 2013 memasukkan JNU 

sebagai perguruan terbaik di India di urutan nomor 3. Selain itu, para dosen Bahasa 

Indonesia di JNU rata-rata alumni dari perguruan tinggi di Indonesia. 

 

Setrategi lainnya adalah melalui pendekatan kebudayaan. Maksudnya adalah 

mengenalkan bahasa Indonesia melalui penampilan kesenian tradisional di India 

dan mengundang mahasiswa India untuk belajar bahasa dan budaya di Indonesia. 

Pemerintah Indonesia menawarkan program Darmasiswa kepada mahasiswa India 

di Indonesia. Melalui program ini para mahasiswa yang akan pergi ke Indonesia 

mengikuti kursus bahasa Indonesia KBRI. 
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IV. Pembelajaran BIPA di India 

Berdasarkan Laporan Pengajar BIPA di India, setelah hadirnya Atase 

Pendidikan KBRI New Delhi,  pembelajaran dimulai tahun 2010.  Jumlah pengajar 

BIPA sejak hadirnya Atase Pendidikan  sampai saat ini (12 Oktober 2013) 

berjumlah 6 (tujuh orang). Mereka itu adalah (1) Anita Wismayasari, S.Pd., yang 

bertugas mulai November 2010 s.d. Mei 2011 (selama 6 bulan), (2) Esroq Heru 

Prasetyo, M.Hum., yang bertugas mulai Agustus 2011 s.d. Januari 2012 (selama 5 

bulan), (3) Ida Widia, yang bertugas mulai November 2012 s.d. Januari 2013 

(selama dua bulan), (4) Dr. Ida Zulaeha, M.Hum., yang bertugas mulai  November 

2012 s.d. Februari 2013 (selama tiga bulan), (5) Hernawan, S.Pd., M.Pd., yang 

bertugas mulai Desember 2012 s.d. Maret 2013 (selama tiga bulan). (6) Dr. H. 

Muhammad Yazid Gege, M.Pd., yang bertugas mulai September 2013 s.d. 

Desember 2013. 

Peserta BIPA bervariasi. Para peserta BIPA meliputi staff KBRI New 

Delhi, guru, dosen,  mahasiswa S1, S2, S3, dan Professor, agen perjalanan,  pekerja 

di hotel, dan sopir. Selanjutnya,  jumlah peserta yang aktif  saat ini (tahun 2013)  

tampak pada Tabel 1. 

 

 

Gambar 2. Pengajaran Bahasa Indonesia di KBRI New Delhi 
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Gambar 3. Pengajaran Bahasa Indonesia di JNU 

 

Tabel 1. Peserta aktif Kursus Bahasa Indonesia di New Delhi 2013 

No. Kelas Tempat Level  Jumlah 

1. Pemula dan Lanjutan KBRI New Delhi A1 dan A2 8 

2. CoP (Certificate of 

Profeciency) 

Jawaharlal Nehru 

Univ. 

A1 27 

3. DoP (Diplom of 

Profeciency) 

Jawaharlal Nehru 

Univ. 

A2 4 

Jumlah Keseluruhan 39 

  

Beberapa catatan tentang jumlah mahasiswa yang mengikuti pembelajaran BIPA di 

India yang didasari oleh  hasil wawancara dengan Dr. Gautam Kumar Jha, Asisten 

Profesor pada Centre for Chinese & South-East Asian Studies, School of Language, 

Literature & Culture Studies, Jawaharlal Nehru University di New Delhi, India 

menyatakan sebagai berikut. 

1. Mahasiswa mengambil pembelajaran bahasa lebih dari satu bahasa 

2. Mahasiswa yang mengikuti pembelajaran bahasa Portugis berjumlah 100 

mahasiswa. Insentif diberikan kepada mahasiswa, seperti tas, laptop, dan 
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menjalin keakraban dengan mengundang mahasiswa ke kedutaan untuk makan 

dan minum, serta memberi beasiswa ke Portugal. 

3. Mahasiswa yang mengikuti pembelajaran bahasa Jerman berjumlah 200 

mahasiswa.  Hal itu berkaitan dengan kemudahan untuk mendapatkan 

pekerjaan, diberi insentif (beasiswa) sebesar $100 perbulan. 

4. Mahasiswa yang mengikuti pembelajaran bahasa Korea berjumlah 300 

mahasiswa. Banyaknya mahasiswa yang memprogramkan  bahasa Korea 

diantaranya karena mahasiswa yang memprogramkan bahasa Korea diberi 

beasiswa untuk ke Korea selama dua semester. Setiap semester dikirim sepuluh 

mahasiswa ke Korea. Selain itu, pengajar bahasa Korea (orang India) diberi 

insentif. 

5. Bahasa Jepang banyak diminati oleh mahasiswa India karena banyak aktivitas. 

Di samping itu, mereka diberi beasiswa $5000 untuk orang India. 

Dari hasil wawancara itu, dapat disimpulkan   bahwa pembelajaran bahasa 

Indonesia seyogyanya bukan hanya berorientasi pada pembelajaran bahasa dan 

budaya  melainkan juga kepada change knowledge dengan cara memilih mahasiswa 

yang memiliki bakat atau dengan   membuka peluang kepada pembelajar India 

yang terpilih untuk melakukan penelitian di Indonesia2. Berikut beberapa hal yang 

dapat dilakukan dalam  change knowledge, seperti dalam hal (a) Teknologi 

Informatika (IT), (b) Medikal, (c) Agro Kultur, (d) Space Science, dan (e) Nuklir. 

Dengan demikian, tujuan pembelajaran bahasa Indonesia, bukan hanya untuk 

mengajarkan  bahasa Indonesia dan budayanya, melainkan juga dapat meluas 

kepada pertukaran ilmu pengetahuan dan penelitian. 

 

IV.1. Hasil Evaluasi Pembelajaran BIPA 

 

Dari 5 pengajar BIPA sebelumnya, dua pengajar yang melaporkan evaluasi 

perkembangan pembelajaran BIPA yang telah dilakukan pada Maret 2013. 

Pertama, hasil evaluasi yang dilakukan Dr. Ida Zulaeha bahwa pembelajar BIPA 

JNU memiliki keterampilan berbicara dan menulis yang baik. Kedua keterampilan 

                                                            
2 Beberapa program Atase Pendidikan KBRI New Delhi telah juga memberikan beberapa intensif 

seperti hadiah kunjungan sepekan ke Indonesia bagi juara pidato Bahasa Indonesia dan Beasiswa 
Darmasiswa selama 6 bulan dan setahun di berbagai Perguruan Tinggi di tanah air 
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tersebut seimbamg, sedangkan keterampilan membaca di atas cukup. Adapun 

keterampilan yang perlu mendapat perhatian lebih adalah keterampilan menyimak 

karena hasil evaluasi menunjukkan bahwa keterampilan menyimak mahasiswa 

memperoleh skor 44,6. Tabel 2 menunjukkan  skor keempat keterampilan dalam 

pembelajaran BIPA yang dilaksanakan pada Maret 2013. 

 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan pada bulan Maret 2013, maka yang 

perlu mendapat perhatian lebih pada pengajar BIPA sekarang adalah keterampilan 

menyimak daripada keterampilan lainnya. 

 
Tabel 2. Skor keempat ketrampilan berbahasa (diuji pada bulan Maret 2013) 

 
No. Aspek Keterampilan 

Berbahasa 
 

Skor 
 

Keterangan 
1. Menyimak 44,6 Kurang 

2. Berbicara 75,7 Baik 
3. Membaca 75,9 Baik 
4. Menulis 77 Baik 

 

 

IV.2. Hasil Analisis Kebutuhan Pembelajar BIPA di JNU 

Pengajar yang keenam, yaitu Dr. Muhammad Yazid Gege melakukan 

analisis kebutuhan kepada mahasiswa JNU yang mengikuti program Part-Time 

bahasa Indonesia di JNU pada Kamis, 10 Oktober 2013. Dalam program ini,  ada 

dua tingkatan, yaitu tingkat pemula yang ditempatkan pada program CoP 

(Certificate of Proficiency), waktu mengikuti program CoP selama satu tahun, dan 

tingkat selanjutnya, yaitu program DoP (Diplome of Proficiency). Peserta program 

ini adalah mereka yang telah mengikuti program CoP  sebelumnya dan  masa 

belajarnya  juga selama setahun. Kedua program tersebut dilakukan analisis 

kebutuhan yang diadaptasi dari Needs Analysis Questionnaire (lihat  

www.comunicareningles.com).  

Hasil Analisis kebutuhan seperti berikut ini. 

1. Alasan mengikuti BIPA 

a. Senang dengan budaya dan masyarakat Indonesia 

b. Suka budaya Indonesia dan ingin mengetahuinya lebih banyak lagi tentang 

budaya tersebut. 
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c. Ingin meningkatkan pemahaman terhadap masyarakat, budaya, dan politik 

Indonesia karena itu semua dapat membantu dalam pelaksanaan penelitian 

tentang Indonesia 

d. Untuk mengetahui literature Indonesia 

e. Sebagai kelanjutan pendidikan setelah mengetahui bahasa Indonesia 

f. Untuk mengetahui literature dan budaya Indonesia 

g. Untuk mengetahui budaya Indonesia dan literaturnya 

h. Untuk mengetahui budaya Indonesia 

i. Untuk menambah pengetahuan bahasa di samping bahasa Persia, Arab, dan 

Urdu 

j. Senang belajar bahasa 

 

2. Tingkat kemampuan yang ingin dicapai peserta BIPA (dalam pertanyaan ini, 

lima pilihan tingkat kemampuan yang disediakan, yaitu (1) none. (2) not great, 

(3) OK, (4) Good, dan (5) excellent. 

a. Kosong 

b. Excellent 

c. Excellent 

d. Excellent 

e. Good dan Excellent 

f. Excellent 

g. Excellent 

h. Excellent 

i. Good dan Excellent 

j. OK 

 

3. Waktu yang digunakan peserta BIPA belajar bahasa Indonesia di luar kelas 

(pilihannya (a) dua jam atau kurang dalam seminggu, (b) antara dua jam  dalam 

seminggu atau satu jam dalam sehari, (c) lebih dari satu jam perhari) adalah 

a. Dua jam atau kurang dalam seminggu 

b. Lebih dari satu jam perhari (9 jam) 

c. Antara dua jam  dalam seminggu atau satu jam dalam sehari 

d. Lebih dari satu jam perhari 

e. Antara dua jam  dalam seminggu atau satu jam dalam sehari 
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f. Lebih dari satu jam perhari 

g. Lebih dari satu jam perhari 

h. Lebih dari satu jam perhari 

i. Antara dua jam  dalam seminggu atau satu jam dalam sehari 

j. Dua jam atau kurang dalam seminggu 

 

4. Perlakuan yang diharapkan oleh pengajar BIPA 

a. Memperhatikan setiap pembelajar 

b. Kosong (tidak menjawab) 

c. Untuk membatu menemukan cara belajar bahasa Indonesia yang baik 

d. Sudah sangat bagus 

e. Sudah bagus 

f. Sudah sangat bagus 

g. Sudah sangat excellent dalam membantu memahamkan bahasa 

h. Untuk menguji kelemahan dan kemampuan pemahaman secara individual 

i. Sudah sangat bagus mengajarnya 

j. Sebagai teman 

 

5. Hambatan-hambatan dalam pembelajaran BIPA 

a. Belum diberi buku teks 

b. Kosong 

c. Kosong 

d. Tidak ada 

e. Kosong 

f. Kosong 

g. Kosong 

h. Kosong 

i. Kosong 

j. Waktu yang singkat 

Dari sepuluh responden sebelumnya, hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa:   

1. Ringkasan pertanyaan pertanyaan tentang Alasan mengikuti BIPA 

a. 6  peserta ingin mengetahui dan menyenangi budaya Indonesia 

b. 1 peserta ingin mengetahu politik Indonesia  
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c. 1 peserta ingin melakukan penelitian 

d. 3 peserta ingin mengetahui literature berbahasa Indonesia 

e. 1 peserta ingin melanjutkan pendidikan dalam bahasa Indonesia 

f. 1 peserta untuk menambah penguasaan bahasa asing 

g. 1 peserta karena senang belajar bahasa 

Dari ringkasan responden di atas,  dapat disimpulkan bahwa peserta BIPA 

bukan hanya  ingin mempelajari bahasa Indonesia, melainkan juga ingin 

mengetahui hal-hal lain di luar bahasa, seperti budaya dan politik. 

2. Ringkasan pertanyaan kedua tentang kemampuan yang ingin dicapai peserta 

BIPA 

a. 8 peserta menginginkan  kemampuan dalam BIPA adalah excellent. 

b. 1 peserta menginginkan  kemampuan dalam BIPA adalah Good 

c. 1 peserta menginginkan  kemampuan dalam BIPA adalah OK 

Dari ringkasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta BIPA mengharapkan 

hasil terbaik dalam penguasaan BIPA 

3. Ringkasan jam belajar peserta BIPA di luar kelas 

a. 2  peserta meluangkan waktunya selama dua jam atau kurang dalam 

seminggu 

b. 5 peserta meluangkan waktunya lebih dari satu jam perhari 

c. 3 peserta meluangkan waktunya antara dua jam dalam seminggu atau satu 

jam dalam sehari 

Dari ringkasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta benar-benar dalam 

pembelajaran BIPA karena meluangkan waktunya untuk belajar secara mandiri 

di luar kelas. 

4. Berdasarkan jawaban pada responden butir 4 di atas bahwa metode yang 

digunakan hingga saat ini sudah cukup baik. Adapun metode yang digunakan 

adalah metode komunikatif. 

5. Hambatan yang sangat menonjol berdasarkan responden pada butir 5 di atas 

adalah buku teks yang sangat terbatas.  

 

V. Kesimpulan dan Saran 
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Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa peluang pengembangan 

bahasa Indonesia di India sangat besar dengan strategi: 

1. Penguatan adanya ikatan kekerabatan dalam bahasa dan  peningkatan 

pencitraan yang positif antara negara India dan Indonesia.  

2. Penambahan kuota beasiswa bagi mahasiswa India untuk belajar bahasa, 

budaya, dan studi lanjut (penelitian baik kebahasaan maupun non kebahasaan) 

di Indonesia. 

3. Pengintegrasian program promosi budaya Indonesia di India oleh Kemenlu, 

Kementerian Pendidikan dan Kebuyaan, dan Kementerian Pariwisata dan 

Kementerian Perindustrian dan Perdagangan 

4. Penyediaan kelengkapan belajar yang memadai bagi mahasiswa India yang 

belajar bahasa Indonesia di Jawaharlal Nehru University dan tempat lainnya di 

India.     
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Budaya, Sastra dan Bahasa Indonesia di Polandia1 
Tri Budhi Sastrio2 – Department of Modern Languages and Literature  

University of Adam Mickiewicz – Poznan, Poland 
 

Abstrak - Dengan semakin hebat dan lengkapnya perpustakaan dunia maya, belajar budaya, sastra dan 
bahasa pada dasarnya dapat dilakukan oleh siapa saja, di mana saja, dan kapan saja. Ini yang berkaitan 
dengan aspek ilmu pengetahuannya. Sedangkan yang berkaitan dengan aspek keterampilannya, cara 
yang dianggap paling ideal tetap saja masih dianggap penting melakukan kontak langsung dengan 
pemangku dan penutur bahasa – juga sastra dan budaya – yang ingin dipelajari. Salah satu universitas 
milik pemerintah di Poznan, Polandia, sepakat dengan pendapat ini. Itulah sebabnya mengapa pada 
salah satu prodinya – Budaya, Sastra, Bahasa Indonesia dan Malaysia – tiga penutur asli dari Indonesia 
direkrut untuk menjadi tengara pengajar. Pengalaman mengajar langsung di negeri orang, dikaitkan 
dengan kebijakan dan politik bahasa nasional, yang salah satu amanatnya mengharuskan pemerintah 
untuk menyiapkan langkah yang diperlukan guna mendorong bahasa Indonesia menjadi ‘bahasa 
internasional’, menjadi topik bahasan dalam makalah ini. 
 
Kata Kunci: politik bahasa, bahasa Indonesia, bahasa internasional  

 
Pendahuluan 
 
Universitas Adam Mickiewicz di Poznan, Polandia, merupakan universitas milik pemerintah. Khusus 
untuk budaya, sastra dan bahasa, universitas ini melalui prodi-prodi pada Institute of Linguistics - Faculty 
of Modern Languages and Literature menawarkan paling tidak 17 bahasa asing. Salah satu – atau salah 
dua – bahasa asing yang ditawarkan adalah bahasa dan sastra Indonesia dan Malaysia – atau Melayu, 
yang dijadikan satu prodi. Prodi ini menawarkan jenjang pendidikannya sampai dengan tingkat magister 
dengan tenaga pengajar terdiri dari dua doktor, satu magister dan satu sarjana pendidikan. Hanya ada 
satu doktor pendidikan bahasa dan sastra sedangkan doktor yang satunya lagi – walau orang Indonesia 
asli dan lulusan Polandia – tetapi disiplin ilmunya dari ranah teknik, tepatnya rancang bangun. Pengajar 
yang bergelar magister lulusan dari prodi ini sendiri, wanita Polandia, dan entah bagaimana ceritanya dia 
berhasil lulus dari program magister bahasa dan sastra Indonesia-Malaysia ketika pengajarnya hanya 
seorang doktor disain. Lho, kok bisa? Ya bisa, buktinya kan memang bisa. Sedangkan pengajar yang 
masih sarjana – sekarang sedang menempuh magisternya pada prodi ini juga – lulusan dari sebuah 
universitas swasta di Malang, menikah dengan pria Polandia, dan mengampu mata kuliah yang berkaitan 
dengan bahasa dan sastra Malaysia. 
 
Universitas yang jumlah mahasiswanya mencapai 50-ribuan dan seluruh pembiayaannya ditopang oleh 
negara ini jelas bukan universitas ‘ecek-ecek’. Reputasi internasionalnya cukup luar biasa, program-
programnya yang terintegrasi di kawasan Uni Eropa sangat banyak, beranggaran besar, dan tentu saja 
bereputasi internasional. Dengan prestasi dan reputasi yang hebat untuk ukuran Uni Eropa, tidak 
diragukan jika Universitas Adam Mickiewicz di Poznan, Polandia, tergolong universitas yang besar dan 
mapan. Guru besar dan doktornya puluhan atau bahkan ratusan dan semuanya dibayar oleh negara; 
mahasiswanya puluhan ribu dan semuanya dapat mengikuti perkuliahan dengan gratis sampai pada 
jenjang doktor; anggaran penelitian dan kerjasama luar negeri telah mencapai tataran yang sangat tinggi 
dan mapan, serta sejumlah kelebihan lainnya yang setara dan dapat disejajarkan dengan universitas 
terkenal lainnya di dunia, lalu bagaimana mungkin kondisi dan realitas nyata pada prodi Bahasa dan 
Sastra Indonesia-Malaysia seperti yang digambarkan di atas? Dosen yang bergelar doktor cuma dua – 
yang satu dari disiplin ilmu yang berbeda? Lalu bagaimana dengan syarat bahwa seorang dosen itu 
seharusnya sudah bergelar doktor dengan disiplin ilmu yang serumpun dengan prodinya, jumlahnya 

                                                            
1 Catatan singkat ini direncanakan untuk disampaikan pada Kongres Bahasa Indonesia ke X tanggal 28-31 Oktober 
2013 di Jakarta. 

2 Latar belakang pendidikan S-1 Sastra Inggris, S-2 Kajjan Budaya, dan S-3 Pendidikan Bahasa dan Sastra.  
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memadai dan memenuhi rasio mahasiswa-dosen? Apakah persyaratan semacam ini tidak dikenal di luar 
negeri dan hanya dikenal di Indonesia? Tentu saja tidak, apalagi persyaratan semacam ini justru 
diadaptasi oleh Indonesia dari sejumlah negara maju di luar negeri. Lalu?  
 
Kerja sama dan memanfaatkan keberadaan para guru besar dan doktor lintas prodi merupakan jawaban 
atas ini semua. Apalagi sampai dengan saat ini prodi bahasa dan sastra Indonesia-Malaysia masih 
berada dalam tahapan ‘ditawarkan’ pada mahasiswa dari disiplin ilmu lainnya, dalam artian sebagian 
besar mahasiswanya telah terdaftar pada prodi lain tetapi karena tertarik pada bahasa dan sastra 
Indonesia-Malaysia maka mereka mengambil mata kuliah yang ditawarkan pada prodi ini. Dengan 
fleksibilitas semacam ini maka jumlah dosen yang hanya dua doktor, satu magister dan satu sarjana 
masih dapat dikategorikan tidak melanggar ketentuan dan persyaratan karena memang ditopang oleh 
guru besar dan doktor dari prodi lain. Kemudian dari sudut pandang persyaratan keilmuannya sendiri 
dengan telah semakin mantapnya ‘perpustakaan dunia maya’ baik dari segi kuantitas dan kualitas data 
serta kemudahan untuk mengaksesnya, kekhawatiran tidak terpenuhinya persyaratan minimum keilmuan 
dapat dikesampingkan.  
 
Satu-satunya alasan pembenar mengapa jumlah tenaga pengajar pada prodi ini tidak seperti yang biasa 
dipenuhi di Indonesia adalah karena statusnya yang masih dalam tahapan ‘ditawarkan’ sehingga 
dipandang tidak terlalu perlu membenani anggaran negara dalam rangka memenuhi rasio ideal jumlah 
dosen maupun kualifikasi disiplin keilmuannya.   
 
Dengan kondisi semacam ini yang diketahui setelah resmi bergabung sebagai dosen di prodi ini, catatan 
yang berkaitan dengan pengalaman mengajarkan budaya, sastra, dan bahasa Indonesia-Malaysia di 
Universitas Adam Mickiewicz, Poznan, Polandia, dituangkan dalam catatan singkat ini. 
 
Budaya, Sastra dan Bahasa 
 
Budaya selalu berkaitan dengan pikiran dan akal budi karenanya tidak mengherankan jika salah satu 
definisi ‘budaya’ adalah hasil kegiatan dan akal budi manusia yang bentuk nyatanya berupa adat istiadat, 
kesenian, kepercayaan, dan lain sebagainya. Sedangkan kebudayaan sendiri, seperti yang dicatat oleh 
antropologi, batasannya yang paling tepat ternyata berkaitan dengan keseluruhan pengetahuan manusia 
sebagai mahluk sosial yang digunakan untuk memahami lingkungan serta pengalamannya yang 
kemudian dapat dijadikan pedoman dalam berperilaku.  
 
Berdasarkan batasan seperti ini maka budaya atau kebudayaan Indonesia yang dicoba untuk dikenalkan 
adalah seluruh pengetahuan manusia Indonesia sebagai mahluk sosial yang mencoba memahami 
lingkungannya dan kemudian berdasarkan pengalaman ini pedoman hidup dan perilaku manusia 
Indonesia – sadar atau tidak sadar – ditetapkan, dipatuhi dan dilaksanakan. Pertanyaannya apakah ini 
mungkin? Apakah ini tidak terlalu mengada-ada?  
 
Manusia Indonesia banyak sekali. Jumlahnya mendekati 250 juta. Tidak lama lagi jumlah ini diyakini 
segera bertambah. Pedoman, pengalaman dan perilaku masing-masing dapat berbeda. Ada yang 
perbedaannya sangat ekstrim tetapi ada juga yang perbedaannya nyaris tidak dapat dikenali. Tetapi tetap 
saja ragam budaya yang berhak menyandang label ‘budaya Indonesia’ ratusan jumlahnya. Jika benar 
jumlahnya ratusan – sama dengan jumlah ragam bahasa daerahnya yang masih tercatat kurang lebih 
sebanyak 7003 – maka dapat dibayangkan betapa akan sangat rumit mengenalkan ragam budaya yang 
berlabelkan ‘budaya Indonesia’ – walau mungkin label yang tepat adalah ‘budaya daerah di Indonesia’ – 
kepada mahasiswa asing. Pada tataran idealnya, bukankah hal seperti itu yang harus dilakukan oleh 
seorang ‘dosen budaya’ yang mewakili negaranya di negeri orang? Apakah tidak mungkin dikenalkan 

                                                            
3 Angka ini pada awalnya tentu saja ribuan yang seiring dengan berjalannya waktu karena para penuturnya  ‘habis 
secara alami’ maka jumlah bahasa daerah tersisa kurang lebih hanya 700-an. Karena bahasa daerah pada dasarnya 
identik dengan budaya, maka seiringnya dengan punahnya sebuah bahasa daerah, maka punah juga sebuah 
budaya, walau budaya daerah namanya. Punahnya sebuah budaya daerah – sayangnya – ternyata juga bermakna 
punahnya sebuah  ‘sisik ornamen budaya Indonesia’.  
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satu ‘budaya Indonesia’ saja? Tentu saja mungkin, tetapi mana budaya yang berhak mengatakan bahwa 
dirinya adalah ‘budaya Indonesia’ yang satu-satunya? Rasanya tidak pernah ada, tuh! 
 
Budaya Jawa yang jumlah manusianya paling banyak – seperti ditunjukkan oleh jumlah penuturnya yang 
diyakini paling banyak untuk ukuran Indonesia4 – pasti akan segera ditentang habis-habisan jika berani 
mengatakan atau melekatkan label pada dirinya bahwa ialah ‘budaya Indonesia’. Budaya Jawa jelas 
bukan budaya Indonesia tetapi hanya menjadi bagian darinya. Begitu juga dengan budaya-budaya yang 
lain. Budaya Sunda, budaya Madura, budaya Bali, budaya Minang, dan seterus dan seterusnya, tidak 
dapat mengatakan bahwa dirinya budaya Indonesia. Mereka semua sebagai entitas tunggal adalah 
bagian dari budaya Indonesia tetapi bukan budaya Indonesia itu sendiri.  
 
Lalu bagaimana dengan budaya Indonesia itu sendiri? Sebenarnya ada atau tidak? Jika ada, budaya 
Indonesia itu yang seperti apa? Jika tidak ada, lalu apa yang harus dikenalkan di negeri asing jika dalam 
realitanya ‘budaya Indonesia’ itu ternyata tidak ada – dan mungkin tidak akan pernah ada – bahkan di 
tempat asalnya sendiri? Bagaimana jika budaya Indonesia ternyata tidak ada di Indonesia? 
 
Persoalan yang tampaknya sederhana ini sebenarnya persoalan yang sangat rumit. Sayangnya, 
persoalan mendasar yang ternyata sampai sekarang tidak pernah ada pemecahan atau solusi 
komprehensifnya ini – kecuali secara politis telah dicoba diatasi dengan semboyan BHINNEKA 
TUNGGAL IKA – bukan saja sering kali tetapi malah secara terus menerus luput dari perhatian banyak 
pihak, termasuk negara, termasuk ilmuwan, termasuk akademisi, pokoknya hampir oleh setiap orang. 
Tidak pernah ada solusi. Tidak pernah ada jawaban. Yang ada adalah pembiaran berkesinambungan, 
pembiaran yang disepakati oleh semua orang, karena persoalan intinya dianggap telah selesai secara 
politis. 
 
Pernahkah ada yang membayangkan hal seperti ini – budaya Indonesia itu sebenarnya tidak ada, tetapi 
semua orang berlomba-lomba mengenalkan budaya Indonesia di banyak negara. Lho? Bagaimana ini? 
Jangan-jangan yang dikenalkan hanya bagian dari budaya Indonesia tetapi dianggap sebagai budaya 
Indonesia. Ayo disimak contoh berikut agar dapat dijadikan bandingan terhadap masalah ini. 
 
Seorang doktor pendidikan bahasa dan sastra lahir dan dibesarkan di pulau Madura. Sampai dengan 
SMP dia belajar di pulau garam ini. Karenanya dia tahu, kenal dan merasakan sendiri budaya orang 
Madura serta tentu saja fasih berbahasa Madura. Karena sesuatu hal dia pindah ke Surabaya untuk 
melanjutkan studinya. Di Surabaya tentu saja banyak orang Madura tetapi lebih banyak lagi orang 
Surabaya yang bahasa dan budayanya berbeda. Bahasa dan budaya Jawa ala Surabaya. Perlahan 
tetapi pasti doktor ini menguasai bahasa Jawa dialek Surabaya dan terjun langsung serta berenang 
dalam ‘lautan dan samudera kota buaya’ dan pada saat yang sama budaya dan bahasa Madura tetap 
melekat dan menyatu dengan bahtera yang dikayuhnya. 
 
Dalam perjalanan berikutnya, doktor ini terdampar ke kota gudeg Yogyakarta. Orang Madura dan 
Surabaya tentu saja ada di kota ini – bahkan orang dengan latar belakang budaya dari banyak tempat 
lain di Indonesia juga ada - tetapi tidak dapat disangkal yang paling dominan adalah orang Jawa 
‘Mataram’ yang budaya dan bahasa Jawa-nya berbeda dengan Surabaya, apalagi Madura. Perlahan 
tetapi pasti, sedikit atau banyak, ada  banyak serapan budaya dan bahasa Jawa ala Yogya merasuk 
dalam diri sang doktor. 
 
Perjalanan berikutnya doktor ini terdampar di pulau Bali untuk melanjutkan studi magister dan doktornya. 
Bertahun-tahun di pulau dewata, budaya dan bahasa Bali menggempur dan merasuki alam sadarnya. 

                                                            
4 Silahkan bandingkan catatan ini dengan catatan yang sudah sejak lama bergabung dengan warga dunia maya 
lainnya dalam tautan berikut ini - http://forum.kompas.com/sekolah-pendidikan/292122-bahasa-madura-
bahasa-dunia.html yang justru mencatat adalah bahasa Madura yang penuturnya paling banyak dank arena sangat 
pantas untuk segera dikenalkan ke seluruh dunia.  
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Memang tidak mengubah apa-apa tetapi yang jelas sudah pasti menambah. Sekarang di alam bawah 
sadar sang doktor bergumul dan berbaur bahasa dan budaya Madura, Surabaya, Yogyakarta dan Bali, 
sementara disiplin ilmu yang dipelajarinya mengharuskan dia untuk mengakrabkan dirinya dengan 
bahasa, karya sastra dan budaya Inggris.  
 
Begitulah setelah bertahun-tahun akrab dengan jalinan dan tautan 5 bahasa dan budaya yang berbeda – 
Madura, Surabaya, Yogyakarta, Bali dan Inggris - sang doktor kembali terdampar ke sebuah negeri nun 
jauh di sana, hampir tepat di jantung benua Eropa, tepatnya di Polandia. Tugas utamanya adalah 
mentransfer banyak hal yang berkaitan dengan budaya, sastra dan bahasa Indonesia kepada para 
mahasiswa di Polandia.     
 
Doktor ini tidak mentransfer budaya, karya sastra dan bahasa Madura, Surabaya, Yogyakarta, atau Bali 
atau Inggris. Yang dicoba ditransfernya adalah budaya, karya sastra dan bahasa Indonesia. Yang 
berkaitan dengan karya sastra dan bahasa tidak perlu diragukan lagi jelas sekali adalah karya sastra 
Indonesia dan bahasa Indonesia. Tetapi budaya? Apakah benar yang dicoba ditransfer atau 
dikenalkannya adalah budaya Indonesia?  
 
Tentu saja jawabnya ya, karena nyata-nyata sang doktor memang mengenalkan budaya Indonesia, dan 
bukannya budaya Madura, Surabaya, Yogyakarta, Bali, apalagi Inggris. Itu lho budaya Indonesia yang 
membentang dari Sabang sampai Merauke, dari Talaud sampai ke pulau Rote. Tentu tidak mungkin 
semua, tetapi paling tidak itulah yang dicobanya. Jadi jelas yang dikatakan sedang dikenalkan adalah 
budaya Indonesia dan bukannya budaya yang lain. 
 
Karya sastra dan bahasa jelas tidak ada masalah. Barangnya ada, kasat mata, dapat diverifikasi. Tetapi 
budaya? Mana barangnya? Bagaimana memverifikasinya? Belum lagi keragu-raguan yang sangat 
beralasan apakah benar itu budaya Indonesia? 
 
Semua data, rincian, dan penjelasan yang berkaitan dengan aneka ragam budaya memang tersedia 
melimpah di perpustakaan dunia maya. Para mahasiswa -  dan siapa saja – dapat mengaksesnya 
dengan mudah. Karena dapat diakses dengan mudah maka tentu juga dapat diajarkan dengan mudah. 
Tetapi keragu-raguan tetap tidak pernah hilang. Apakah benar itu budaya Indonesia? Apakah itu 
bukannya budaya daerah? Jika itu memang budaya daerah, lalu mengapa itu yang dikenalkan? 
Bukankah mereka ingin mengenal dan mengetahui budaya Indonesia dan bukannya budaya daerah?  
 
Atau-atau jangan inilah istimewanya budaya Indonesia? Antara ada dan tiada tidak dapat dibedakan. 
Dikatakan tidak ada, eh ... buktinya ada. Dikatakah ada, eh ... buktinya itu budaya daerah. Budaya 
Indonesia itu ya semua budaya daerah. Besar kecil, modern tradsional, di tempat terpencil atau di kota 
besar, tidak penting. Pokoknya semua budaya yang ada secara bersama-sama menjadi budaya nasional. 
Dasar atau puncak, tebing atau jurang, menarik atau membosankan, mendapat perhatian atau luput dari 
kerlingan, semuanya ada dan merupakan bagian tidak terpisahkan. Satu saja dilupakan maka label 
budaya nasional akan pudar, rontok atau bahkan tidak layak digunakan. Semuanya harus ada, lengkap, 
menyeluruh dan ... itulah yang dikenalkan. Tidak boleh ada yang tertinggal apalagi dengan sengaja 
ditinggalkan. Tetapi jika memang demikian, apakah hal ini mungkin dan dapat dilakukan? 
 
Jika pada budaya Indonesia ada lebih banyak sisi gelapnya dari sudut pandang gairah untuk 
mempromosikan dan mengenalkannya di dunia Internasional, lain halnya dengan sastra atau karya 
sastra dan bahasa Indonesia. Sisi gelap memang ada, tetapi permukaan sisi terangnya jauh lebih 
dominan. Hanya saja bukankah akan terasa mengada-ada jika ada orang dengan lantang berani 
mengatakan bahwa dia dapat mengenalkan sastra dan bahasa dengan sama sekali mengabaikan 
budaya? Sastra Indonesia dan Bahasa Indonesia tidak mungkin dikenalkan tanpa mengikutsertakan 
Budaya Indonesia bahkan oleh orang yang sangat hebat sekali pun dan dengan niat yang sangat kuat 
sekali pun. Budaya, sastra, dan bahasa adalah tiga serangkai yang erat dan tidak terpisahkan. Setiap 
berbicara tentang budaya, sastra dan bahasa ada di sana. Setiap berbicara tentang sastra, budaya dan 
bahasa ada di sana. Setiap berbicara tentang bahasa, budaya dan sastra ada di sana. 
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Tiga paket ini ada dalam satu kemasan. Menyatu dan tidak terpisahkan. Kondisi inilah yang seharusnya 
menjadi landasan paling dasar dalam penentuan kebijakan yang berkaitan dengan bahasa nasional – 
yang juga bermakna kebijakan terhadap budaya dan sastra nasional. Kebijakan nasional berkaitan 
dengan politik nasional – khususnya politik yang berkaitan dengan budaya, sastra dan bahasa. Politik 
nasional berkaitan dengan otoritas dan kekuasaan. Sebagai orang yang sama sekali tidak bersinggungan 
langsung dengan otoritas dan kekuasaan (negara) maka jelas sekali tidak ada peluang untuk membuat 
kebijakan. Satu-satunya peluang sesuai dengan kapasitas yang dimiliki adalah memodifikasi semua 
tugas yang dibebankan berdasarkan konsep bahwa budaya, sastra dan bahasa merupakan satu paket, 
satu kemasan. Berikut ada contoh bagaimana hal tersebut diimplementasikan di negeri orang.  
 
Hari Indonesia di Negeri Orang 
 
Hari Indonesia hanya dikenal di negeri orang. Di negeri sendiri rasanya memang kurang pas jika ada Hari 
Indonesia karena setiap hari seharusnya memang menjadi Hari Indonesia. Di Polandia, Hari Indonesia 
juga dicoba untuk diselenggarakan secara teratur setiap tahun tidak terkecuali pada tahun ini.  
 
Semua komunitas universitas diundang, penyelenggaranya mahasiswa pada prodi Indonesia, dan KBRI 
di Warsawa ikut terlibat langsung dengan mengirimkan personil inti grup gamelan binaan KBRI. 
Workshop gamelan mendapat sambutan meriah, tarian daerah Indonesia mendapat tepuk tangan 
berkepanjangan, makanan Indonesia dipuji karena berbeda rasa dan kelezatannya dengan makanan 
Polandia, sedangkan kebaya dan batik yang dikenakan semua mahasiswa dan dosen memperoleh 
komentar positif. Singkat kata Hari Indonesia di Poznan, Polandia, ‘sukses’ 
 
Karena penyelenggaraan Hari Indonesia sangat berdekatan dengan hari Kartini, sebuah puisi yang 
sudah lama digubah, dikenalkan pada mahasiswa untuk dibaca di kelas, dicoba resitalnya, dan 
direncanakan untuk dijadikan salah satu acara dalam Hari Indonesia. Meskipun pada akhirnya 
pembacaan puisi ini dibatalkan karena tidak tersedianya waktu yang memadai, tetapi beberapa kali 
latihan resitalnya yang dicoba oleh mahasiswa dan seorang dosen di kelas ternyata menjadi bagian tidak 
terpisahkan dari misi utama mengenalkan budaya, sastra dan bahasa Indonesia di negeri orang. Berikut 
puisi yang dimaksud. 
 
Kartini Sang Wanita Pejuang 
 
Di sini ada banyak pemudi reinkarnasi pendekar putri pujaan hati milik negeri kami ini. 
Badan memang pernah terikat, sanubari pun ikut terjerat, tetapi jiwamu wahai Kartini 
Terbang tinggi melintas bumi melanglang langit tinggi menggetarkan hati para priyayi. 
Engkau memang suar benderang pada masamu yang tak hanya sigap buka onak duri 
Dan memancarkan sinar bagi kaummu, bagi putri-putri kebanggaan kadipaten negeri  
Kalau tidak karena jasamu mungkin di depan kami tak akan pernah tegak tegar berdiri 
Putri-putri jelita pujaan hati seperti Eva Yuniarti, Renata Noviani dan Komang Safitri. 
Mereka semua adalah ‘bukti’ begitu mungkin engkau akan berteriak wahai Ibu Kartini  
Bukti bagi dunia, bukti bagi negeri ini, bukti bahwa apa yang telah engkau rintis sendiri 
Di jalan penuh onak duri pada akhirnya memang memberi makna, memang memberi arti! 
Merdeka negeriku, merdeka putriku; merdeka tanah ini, merdeka pula engkau kaum putri! 
Taufik dan Budhi hanyalah dua lelaki yang tersenyum geli tetapi dengan hati riang berseri 
Mengiringi para putri pujaan negeri ini melenggang ke sana ke mari bernyanyi dan menari    
Melontarkan gagasan, menebarkan buah pikiran, mengajak kami semua untuk berdiskusi  
Sambil mengenang kembali makna dan arti pejuanganmu wahai Sang Putri Pemberani.  
 
Pernah di suatu masa ketika goresan pena yang kau layangkan ke negeri nun jauh di sana,  
Memancing decak kagum pada semua pesona yang kau taburkan dari balik kaki bukit Muria, 
Sang ayahanda tercinta, meskipun pada akhirnya nanti memang terbukti juga tak berdaya,  
Tetap kentara sejak semula adalah pemrakarsa dan juga pendukung yang amat sangat setia 
Pada semua olah jiwa kembaramu wahai putri jelita pantai utara pujaan bangsa nusantara. 
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Engkau harus melangkah, wanita tanah ini harus berani tengadah mengangkat dada kepala, 
Begitu beliau berkata berulang-ulang tak hanya di istana kadipaten yang remang nuansa 
Tetapi juga di pasar-pasar, di jalan-jalan, … pokoknya engkau terus maju membela wanita 
Gedung ini tak boleh menjadi pengekang kebebasan, apalagi kebebasanmu wahai jelita 
Kepakkan sayapmu, terbang tinggi putriku, engkau adalah masa depan bangsa nusantara 
Dan juga masa depan tanah tercinta, masa depan negeri pujaan, masa depan ini bangsa.  
Jauh di sana, Haumia, Kanaloa, Tane Mahuta, Tangaroa, Bellona, Bona Dea, Rhea Silvia,  
Dan bahkan juga Roma, adalah para dewa yang pernah dikagumi dan banyak dipuja-puja  
Mereka bebas bicara apa saja, karena mereka memang pemilik dunia dan alam semesta.  
Lainnya, Pon, Rhianon, Hyperion, Deukalion, Amphion, Sarpedon, Lakedaemon, juga dewa, 
Bersama-sama dengan Poseidon bukan saja disembah tetapi juga di puja-puja di sana!  
Mereka bebas berkata apa saja, karena mereka memang yang empunya alam semesta! 
Tetapi di sini kami tak punya banyak yang seperti engkau wahai pada dewa yang mulia, 
Di tanah ini bahkan pernah ada masanya wanita tak diberi dan punya hak untuk bicara  
Tetapi lihatlah mereka sekarang dunia, mereka lantang bicara berapi-api di mana-mana  
Mereka adalah empunya dunia, merekalah sebenarnya pemilik dunia dan alam semesta!  
 
Perjalanan memang masih panjang tetapi untuk sementara tuntas juga satu tugas juang! 
Kaum wanita telah bebas untuk berbicara, wanita telah bebas untuk melenggang tenang  
Membela yang benar menegakkan keadilan, menyuarakan ilmu pengetahuan dalam ruang 
Tidak lagi merupakan impian karena sepanjang jalan panjang yang merentang-rentang,   
Sonata dari kaki bukit gunung Muria terus dilagukan tak berkesudahan garang dan lantang 
Ibarat tembang yang siang malam terus menerus dilantunkan lewat gemercik nada riang  
Diiringi riak ombak bunyi gamelan yang dulu pernah hanya sayup didengar lalu menghilang.  
Sekarang pancaran alunan nada penuh keharmonisan terus mendayu tak hilang-hilang  
Jika ini bukannya suatu keajaiban maka tentulah segantang harapan berhasil didulang 
Lalu semuanya kembang tak hanya guna mewartakan semerbak harumnya padang ilalang 
Tetapi juga semua bunga yang pernah hanya bisa mekar dalam sempitnya ruang-ruang, 
Sekarang tengadah tegak memamerkan semua keindahan sambil berbisik berulang-ulang 
Jaman dan masanya telah datang, semua yang pernah hanya menjadi hiasan di belakang 
Boleh berdiri tegak dan sedikit nampang di barisan paling depan sambil berseru lantang 
Inilah kaummu wahai Kartini sang pejuang penanda bahwa habis gelap terbitlah terang. 
 
Resital puisi ini pada Hari Indonesia 2013 di Poznan, Polandia, memang tidak pernah menjadi kenyataan, 
tetapi puisi ini telah berhasil menjalankan misinya sebagai sarana mengenalkan budaya, sastra dan 
bahasa Indonesia pada mahasiswa-mahasiswi Indonesia di Polandia sambil pada saat’ yang sama 
memacu mahasiswa untuk ikut berkarya. Sekali merengkuh dayung, dua tiga pulau terlampaui, kata 
pepatah lama.  
 
Karya sastra yang lain juga digubah berkaitan dengan ’politik dan kebijakan bahasa’ dan ’perilaku kepala 
negara’. Yang tertarik untuk membacanya silahkan masuk ke dalam tautan berikut ini: 
http://forum.kompas.com/internasional/138358-mengapa-tidak-berbahasa-indonesia-saja.html.  
 
Penutup 
 
Mengenalkan karya sastra Indonesia dan bahasa Indonesia nyatanya jauh lebih mudah – karena 
memang membumi – dibandingkan dengan mengenalkan ‘budaya Indonesia’ karena realitanya memang 
antara ‘ada dan tiada’. Tetapi karena ketiganya merupakan satu paket dalam satu kemasan yang tidak 
terpisahkan, yang memang tidak mungkin dapat disajikan secara benar-benar terpisah, maka kerisauan 
yang sejak awal menghantui, perlahan menghilang dengan sendirinya. 
 
Pengalaman mengajar di negeri orang kadang-kala membuka kesadaran yang mungkin sulit diperoleh di 
negeri sendiri. Budaya, sastra dan bahasa ternyata dapat dikenalkan dalam satu tarikan nafas panjang 
tanpa perlu terlalu merisaukan hasil akhirnya. Bahan dan datanya tersedia melimpah di dunia maya, jadi 
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yang diperlukan hanya sedikit improvisasi dan modifikasi agar mereka yang sudah tertarik menjadi 
semakin tertarik saja. 
 
Dirgahayu Pemuda – Dirgahayu Indonesia - Dirgahayu Budaya, Sastra dan Bahasa Indonesia. 
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Abstrak :  Makalah ini mendiskusikan berbagai peluang dan potensi dalam pengembangan 

studi Bahasa Indonesia di negara Jerman. Pengembangan studi Bahasa Indonesia tentu tidak 

lepas dengan bagaimana menyebarluaskan program Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing 

(BIPA). Berbagai kegiatan dan aktivitas serta dinamika dalam penanganan dan 

penyebarluasan BIPA yang dilakukan oleh kantor perwakilan Republik Indonesia di Jerman 

selama kurun waktu tahun 2008 – 2012 akan disampaikan, yang menunjukkan bagaimana 

antusiasme yang tinggi dari masyarakat Jerman serta institusi-institusi yang berada disana 

untuk mempelajari dan mendalami Bahasa Indonesia, meskipun secara geografis negara 

Jerman berada cukup jauh dari Indonesia. 

Kata kunci: BIPA, Bahasa Indonesia, Republik Federal Jerman, Program Studi Bahasa 

Indonesia, Penutur Asing, Kerjasama bilateral 

 

1.  Pendahuluan 

Peluang dan potensi pengembangan studi Bahasa Indonesia di suatu negara tentu saja 

sangat tergantung pada kondisi geografis, historis, perkembangan hubungan bilateral dan 

kemitraan antara ke dua negara. Secara geografis, lokasi Jerman terletak cukup jauh dari 

Indonesia, dan secara historis rekam jejak orang-orang Jerman yang mempunyai aktivitas di 

Indonesia sudah dimulai sejak tahun 1500an yang lalu. Sementara itu dalam hubungan 

bilateral, berbagai kunjungan timbal balik telah beberapa kali dilakukan oleh pemimpin ke 

dua negara. Seperti dikatakan oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada bulan Maret 

2013 yang lalu [1] sebelum kunjungannya ke Jerman, "Hubungan kita terus berkembang dan 

kerjasama serta kemitraan bilateral ini sangat penting, mengingat Jerman adalah ekonomi 

terbesar di Eropa, ekonomi nomor ke empat terbesar di dunia. Sedangkan Indonesia, ekonomi 
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terbesar di Asia Tenggara dan ekonomi nomor 15 dunia. Ketika Eropa mengahdapi krisis, 

Jerman adalah satu-satuunya yang bisa bertahan dan sekarang sebagai mesin penggerak 

perekonomian di kawasan itu”. Selanjutnya Presiden juga mengatakan bahwa penting artinya 

untuk mengimplementasikan formula kerja sama di lima bidang plus tiga bidang yang 

disepakati dalam Deklarasi Jakarta, yang diluncurkan oleh Presiden dan Kanselir Jerman di 

Jakarta pada tanggal 10 Juli 2012. Bidang-bidang itu adalah ekonomi, pendidikan, riset dan 

teknologi, kesehatan dan industri pertahanan. Adapun plus tiganya, yakni bidang pangan, 

energi, dan transportasi. Sementara itu, pada tahun 2012 lalu telah ditandai dengan ulang 

tahun ke 60 hubungan kerjasama bilateral antara Indonesia dan Jerman. 

Mengacu pada peningkatan hubungan bilateral antara ke dua negara, tentu saja membawa 

efek positif pada perkembangan penyebarluasan penggunaan Bahasa Indonesia di negara 

Jerman. Perkembangan ini tentu saja didukung oleh  berbagai kegiatan diplomasi dan promosi 

budaya serta sastra Indonesia, kerjasama antar sekolah dan perguruan tinggi, kerjasama riset 

dan teknologi, kerjasama ekonomi dan perdagangan antar ke dua negara, dan sebagainya. 

 

1.1.  Sejarah Singkat 

Negara Republik Federal Jerman (bahasa Jerman : Bundesrepublik Deutschland) yang 

selanjutnya akan disebut dengan Jerman, adalah salah satu negara berbentuk federasi di Eropa 

Barat yang memiliki posisi ekonomi, politik dan industri yang sangat penting di Eropa 

maupun di dunia. Dengan luas 357.021 kilometer persegi (kira-kira dua setengah kali pulau 

Jawa) dan penduduk sekitar 82 juta jiwa, negara dengan 16 negara bagian (Bundeslaender) ini 

menjadi anggota kunci organisasi Uni Eropa, dengan jumlah penduduk terbanyak, menjadi 

penghubung transportasi barang dan jasa antar negara sekawasan dan menjadi negara dengan 

penduduk imigran ke tiga terbesar di dunia. 

Hubungan bilateral antara Jerman dengan Indonesia merupakan hubungan persahabatan 

Jerman terlama dengan negara di luar Eropa [2]. Sejak tahun 1506, Balthasar Sprenger dari 

Kamar Dagang Welser di Augsburg, merupakan orang Jerman pertama yang mengunjungi 

negara kepulauan di Samudra Hindia. Kemudian disusul oleh banyak dokter, petualang, 

ilmuwan, pedagang, misionaris, penulis dan seniman, yang beberapa diantaranya kemudian 

menetap di Indonesia. Salah satu gubernur Batavia, Wilhelm Gustav van Imhoff (1705-1750), 

adalah juga orang Jerman, yang ikut membangun kota Bogor. Kebun Raya Bogor yang 

terkenal itu juga dirancang oleh seorang ilmuwan Jerman, Casper Georg Carl Reinwardt 

(1733-1854). Selain itu beberapa tokoh terkenal jerman, seperti Johann Wolfgang van Goethe 
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dan Friedrich Schiller, mempunyai hubungan erat dengan Indonesia. Nama negara ini juga 

dipopulerkan oleh orang Jerman. Adolf Bastian dalam laporannya menyebut „Hindia“ yang 

disambung dengan kata bahasa Yunani „nesus“ yang berarti pulau.   

Sejak tahun 1872 telah dibuka Konsulat Kerajaan Jerman di Hindia Belanda. Hubungan 

dagang Jerman–Indonesia bisa ditelusuri sejak abad ke-19. Sebagai contoh tujuh tahun setelah 

Siemens didirikan di Jerman pada tahun 1854, Rumah Siemens sudah aktif di Surabaya. 

Selain itu, Indonesia juga memainkan peranan yang cukup penting dalam sejarah 

kesusasteraan dan seni Jerman pada abad ke-19. Pelukis Indonesia Raden Saleh (1807-1880) 

mengabadikan perkembangan seni di Dresden, Jerman secara signifikan [3]. Pengarang 

Jerman seperti Theodor Fontane (1819-1898) dan Herman Hesse (1877-1962) melibatkan 

Indonesia dalam karya-karyanya. Contoh lainnya adalah pelukis dan pemusik Jerman Walter 

Spies (1895-1942) menetap di Pulau Bali dan membawa pengaruh yang baik bagi 

perkembangan seni dan musik di sana. 

Setelah berakhirnya Perang Dunia II dan setelah Proklamasi Kemerdekaan Republik 

Indonesia, pada tahun 1949 banyak mahasiswa Indonesia melanjutkan studi di Jerman. 

Sekembalinya ke Indonesia, para lulusan Jerman tersebut menyumbangkan keahliannya bagi 

pembangunan Indonesia yang baru berdiri. Hubungan diplomatik yang resmi antara Jerman 

dan Indonesia yang sudah merdeka, dibuka pada tahun 1952. Pada tahun yang sama dibuka 

Kedutaan Besar Republik Federal Jerman di Jakarta. Sejak itu kerja sama antar kedua negara 

terus meningkat. Saat ini tidak kurang dari 250 perusahaan Jerman membuka cabang di 

Indonesia. Kerja sama di bidang pembangunan ekonomi dan bidang ilmu pengetahuan dan 

teknik memainkan peranan yang penting. Dengan bantuan yang keseluruhan mencapai sekitar 

tiga milyar Euro, bagi Indonesia, Jerman merupakan mitra bilateral ke empat terbesar dalam 

bidang kerjasama politik pembangunan.  

Di bidang ilmu pengetahuan dan teknik terdapat terutama kerja sama teknis di bidang 

penelitian kelautan, geologi, lingkungan hidup, geo dan gen-teknologi serta energi. Sejak 

kemerdekaan Indonesia, sebanyak 20.000 tenaga ahli dari Indonesia dididik di Jerman. Pada 

tahun 2005 disepakati kerja sama bilateral yang diperluas untuk menangani pembangunan dan 

pengoperasian sistem peringatan dini tsunami (Tsunami Early Warning Systems). 

 

1.2.  Pendidikan di Jerman  

Jerman adalah negara yang penuh dengan ide (“land of ideas“) dimana Pendidikan, Riset 

dan Ilmu Pengetahuan memainkan peran utama [4]. Menurut pasal 7 UUD (Grundgesetz) 
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Republik Federal Jerman, masalah pendidikan di Jerman ditangani oleh negara-negara bagian. 

Pemerintah pusat hanya mengatur pedomannya, misalnya di bidang pendidikan tinggi 

(Hochschulrahmengesetz). Pada hakekatnya, sistem pendidikan di negara-negara bagian 

hampir sama. Untuk tetap menjaga kesamaan kualitas di bidang pendidikan umum termasuk 

liburan sekolah, menteri-menteri pendidikan dan kebudayaan negara bagian membentuk 

organisasi bersama, yang disebut Konferensi Menteri-Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kultusministerkonferenz, KMK). Tugas KMK antara lain adalah menetapkan mutu kualitas 

pendidikan, baik di pendidikan umum maupun pendidikan tinggi. Tema-tema lainnya yang 

diutamakan adalah pendirian kursus bachelor dan master, kualifikasi/akreditasi jurusan baru, 

pendidikan lanjutan ilmuwan dan sebagainya. 

Pendidikan sekolah di Jerman berdasarkan pada 9 tahun wajib belajar untuk semua anak 

dan tanpa biaya untuk sekolah-sekolah pemerintah. Pada umur 6 tahun anak-anak wajib 

mengikuti sekolah primer untuk 4 tahun sebelum meneruskan ke berbagai variasi sekolah 

sekunder [5]. Pada pendidikan tersier, siswa dapat memilih dari 383 institusi pendidikan 

tinggi yang tersebar di seluruh negara bagian. Saat ini sekitar 2 juta generasi muda yang 

mengikuti pendidikan di sekolah dimana lebih dari sepertiganya melanjutkan pada pendidikan 

tersier dan rasio ini terus bertambah.  

Jerman adalah salah satu negara di dunia yang menjadi tempat tujuan studi oleh 

mahasiswa-mahasiswa asing, dan menjadi penghubung (hub) dari ujung tombak (cutting-

edge) riset-riset internasional, termasuk sumber-sumber yang konstan dari paten-paten 

terbaru. Berbagai pemikir terkenal Jerman, seperti Humboldt, Einstein, Hegel dan Planck 

meletakkan dasar-dasar untuk reputasi Jermans sebagai tanah dari pelajar (land of scholars) 

and sebagai ’negara yang terdiri dari pemikir dan penyair’. Pada awal abad ke 20, sekitar satu 

pertiga dari pemenang hadiah Nobel diperoleh oleh ilmuwan Jerman. Inovasi-inovasi mereka 

telah mengubah dunia seperti misalnya teori relativitas dan fusi nuklir, penemuan bakteri 

tuberkulosis atau X-rays. Dari total sejumlah 78 pemenang hadiah Nobel dari Jerman sampai 

saat ini, 67 diantaranya diberikan pada bidang ilmu pengetahuan alam atau kedokteran. 

Pemenang hadiah Nobel pertama tahun 1901 diberikan pada Wilhelm Conrad Röntgen. 

 

2.  Kerjasama Indonesia – Jerman di Bidang Pendidikan 

Jerman dan Indonesia mempunyai tradisi pertukaran ilmu pengetahuan sejak cukup lama. 

Sampai saat ini, lebih dari 25.000 mahasiswa menyelesaikan pendidikannya di Jerman. 

Berbagai kesepakatan kerjasama dalam bidang pendidikan, ilmu pengetahuan dan kebudayaan 
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yang telah ditandatangani [6]. Jerman juga merupakan mitra utama Indonesia yang penting 

dalam bidang pendidikan dan pelatihan kejuruan. Sekolah-sekolah kejuruan seperti VEDC 

Malang, VEDCA Cianjur, Polman Bandung, dan lainnya merupakan hasil kerjasama ini. 

Kerjasama ini dilangsungkan baik dalam konteks hubungan antar-pemerintah, yakni dalam 

kerangka kerjasama pembangunan, maupun dengan melibatkan sektor swasta dalam kerangka 

public-private partnership.  

Dalam hal kerjasama antar sekolah (School Partnership) dengan Indonesia, saat ini 

terdapat 1 (satu) sekolah Jerman di Indonesia (DAS) dan berbagai sekolah di 11 kota di 

Indonesia yang menawarkan bahasa Jerman dalam pendidikannya yang dibantu oleh Goethe 

Institut. Goethe Institut telah memilih 28 sekolah SMU di Indonesia yang mempunyai prestasi 

khusus untuk diikutkan dengan inisiatif pemerintah Jerman “Schools: Partners of the Future“ 

yang bertujuan membangun jaringan dengan 1000 sekolah mitra diseluruh dunia agar generasi 

muda tertarik pada Jerman modern dan masyarakatnya. 

Selain beasiswa konvensional yang ditawarkan lewat DAAD (Deutscher Akademischer 

Austauschdienst / Lembaga Pertukaran Akademik Jerman) kepada para dosen, mahasiswa dan 

ilmuwan, terdapat juga beberapa program pemerintah RI melalui Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemdikbud) seperti misalnya program beasiswa DIKTI dan Beasiswa Unggulan 

untuk studi lanjut, program sandwich dan Program Academic Recharging (PAR) di Jerman 

kepada para dosen dan mahasiswa dari Indonesia. Bentuk beasiswa lain adalah pemberian 

beasiswa dari Pemprov. Aceh dan Papua kepada mahasiswa dari Aceh dan Papua yang ingin 

meneruskan studinya di Jerman dan dari Pemkab. Subang bagi siswa-siswi yang berasal dari 

SMA/SMK Kabupaten Subang, serta beberapa beasiswa lainnya dalam kerangka kerjasama 

dengan Jerman yang dibiayai oleh kementerian terkait di Indonesia.  

Sementara itu, Kemdikbud juga menawarkan program beasiswa Darmasiswa kepada 

mahasiswa Jerman, dan setiap tahunnya antara 15 – 25 mahasiswa Jerman dibiayai untuk 

studi atau magang di berbagai universitas di Indonesia dengan beasiswa Darmasiswa selama 6 

atau 12 bulan. Selain itu, lebih dari 700 orang mahasiswa dan peneliti dari Jerman melakukan 

praktikum, studi lanjut dan riset pendek setiap tahunnya di berbagai tempat di Indonesia. 

Sejumlah universitas dan lembaga riset di Jerman telah menyelenggarakan proyek 

kerjasama dengan berbagai universitas di Indonesia. Lebih dari 50 kerjasama antar universitas 

dan lembaga riset sedang berjalan dengan berbagai fokus kajian, seperti linguistik, politik, 

antropologi, geografi, tourism management, bioteknologi, kehutanan, maritim, dan 

pengembangan energi geothermal.  
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3.  Pengembangan BIPA di Jerman 

3.1.  Lembaga Pendidikan di Jerman yang Terlibat dengan Penggunaan Bahasa  

        Indonesia 

Meskipun secara geografis, lokasi Jerman cukup jauh dari Indonesia, namun sampai saat 

ini terdapat 7 (tujuh) universitas di Jerman yang mempunyai program studi yang berkaitan 

dengan bahasa, seni dan budaya Indonesia [6], yaitu : 

1. Universitas Bonn 

2. Universitas Humboldt Berlin 

3. Universitas Frankfurt 

4. Universitas Hamburg 

5. Universitas Köln 

6. Hochschule Konstanz 

7. Universitas Passau 

Masing-masing universitas di atas mempunyai bidang-bidang garapan tersendiri. Karena 

itu pada universitas ini juga dipelajari atau diberikan pengetahuan mengenai bahasa 

Indonesia. Selain universitas di atas, program pengajaran bahasa Indonesia diberikan juga di 4 

(empat) universitas lainnya, yaitu Universitas Leipzig, Universitas Freiburg, Universitas 

Göttingen dan Universitas Münster. Sampai dengan tahun 2012 yang lalu, untuk menunjang 

keberlangsungan kursus bahasa Indonesia di Universitas Leipzig, karena peminatnya cukup 

banyak, fungsi Pendidikan dan Kebudayaan KBRI Berlin memberi sumbangan sebesar 500 

Euro setiap semesternya. Dengan makin dibatasinya dana pendidikan, khususnya untuk 

bidang-bidang ilmu tertentu, sampai dengan tahun 2012 tersebut sepertinya belum ada 

rencana untuk mengembangkan program studi baru yang terkait dengan Bahasa Indonesia, 

meskipun berdasarkan hasil pantauan dari beberapa universitas yang ada (mis. universitas 

Frankfurt, universitas Passau, Hochschule Konstanz) peminat yang ingin mendalami studi 

mengenai Indonesia makin meningkat [6]. 

 

3.2.  Aktivitas KBRI Berlin dalam Penyebarluasan Penggunaan Bahasa Indonesia 

Dalam rangka menyebarluaskan penggunaan BIPA di Jerman, berbagai kegiatan telah 

dilakukan pada kurun waktu tahun 2008 sampai dengan 2012. Kegiatan penyebarluasan 

penggunaan bahasa Indonesia tersebut bukan saja hanya dengan menyelenggarakan kursus 

Bahasa Indonesia, namun juga dikaitkan dengan : 

 kegiatan-kegiatan diplomasi seni dan budaya,  
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 kegiatan-kegiatan yang bersifat peningkatan kerjasama penelitian,  

 mengundang berbagai narasumber yang berbicara berbagai topik tentang Indonesia,  

 meningkatkan citra Indonesia sebagai tempat menarik bagi studi, praktikum, magang 

dan riset pendek 

 pelaksanaan workshop mengenai Batik, makanan trandisional Indonesia, degung 

Sunda, Macapat, dan acara kegiatan membaca puisi-puisi Indonesia 

 keikutsertaan dalam pameran-pameran bahasa dan promosi sekolah,  

 pengembangan perpustakaan di KBRI Berlin, 

 dan sebagainya.  

 

Uraian dari beberapa kegiatan tersebut diantaranya adalah : 

1. Program kursus Bahasa Indonesia yang ditawarkan secara gratis oleh KBRI Berlin yang 

dilaksanakan oleh Fungsi Pendidikan dan Kebudayaan sejak bulan Oktober 2008 sampai 

sekarang. Kursus Bahasa Indonesia diberikan pada tingkat pemula dan lanjut 1 kali tiap 

minggu di KBRI Berlin. Sampai pertengahan tahun 2012 terdapat 3 kelas, yaitu untuk 

tingkat pemula, lanjut dan satu kelas percakapan (conversation). Jumlah peserta kursus ini 

cukup banyak dan kursus-kursus ini masih dilanjutkan sampai saat ini. Untuk 

memperkenalkan program ini, pada bulan Oktober tahun 2008 telah dilaksanakan acara 

khusus dengan tema “Marilah Belajar Bahasa Indonesia”, seperti terlihat pada edaran di 

Gambar 1., yang disebarkan melalui jejaring email dan ditempelkan diberbagai tempat di 

kota Berlin. Disamping memperkenalkan Bahasa Indonesia, acara juga diisi dengan musik 

gamelan dan hidangan makanan kecil khas Indonesia. 

Mengingat cukup banyak anak-anak di bawah usia 12 tahun yang merupakan hasil 

perkawinan silang di Jerman, yang tidak dapat berbahasa Indonesia, maka KBRI Berlin 

menawarkan juga kursus gratis, seperti tertulis pada edaran di Gambar 2, kepada mereka 

dengan metoda pengajaran bahasa yang disesuaikan dengan usia anak-anak dan remaja. 

Gambar 3 memperlihatkan suasana pelaksanaan kursus Bahasa Indonesia yang pertama 

kalinya diselenggarakan di KBRI Berlin. 

2. Untuk memperluas penggunaan Bahasa Indonesia di Jerman serta kegiatan diplomasi 

budaya dan pengetahuan tentang Indonesia, Fungsi Pendidikan dan Kebudayaan KBRI 

Berlin telah melaksanakan Lomba Pidato Bahasa Indonesia 2012. Lomba pidato ini 

merupakan yang pertama kalinya diselenggarakan di Jerman, bahkan mungkin juga di 
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Eropa [6,7]. Sebanyak 20 orang peserta yang yang seluruhnya warganegara Jerman dan 

berasal dari berbagai kota di Jerman telah mengikuti seleksi awal (babak penyisihan) yang 

diselenggarakan di KBRI Berlin, KJRI Frankfurt dan KJRI Hamburg. Masing-masing  

 

Gambar 1. Edaran berupa undangan untuk Kursus Bahasa Indonesia di KBRI Berlin 

peserta sudah mengusulkan tema pidato yang mengacu pada persyaratan yang sudah 

diumumkan, diantaranya adalah ‘Indonesia Menurut Pandangan Saya’, ‘Indonesia, dengan 

Tantangan, Kesempatan dan Prospek dimasa depan’, dan sebagainya. Babak penyisihan 

ini telah memilih 6 (enam) orang pemenang yang diikutsertakan pada babak final yang 

dilaksanakan di KBRI Berlin pada tanggal 26 Mei 2012 bersamaan dengan acara 

peresmian Rumah Budaya KBRI Berlin. Sebagi pemenang pertama adalah Sdr. Dominik 
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Besier dari Hamburg yang menggondol hadiah berupa tiket perjalanan pulang-pergi ke 

Indonesia. Gambar 4 memperlihatkan para peserta berfoto bersama Dubes RI di Berlin, 

mantan Dubes Jerman di Jakarta dan para Juri. Kegiatan Lomba Pidato Bahasa Indonesia 

ini kembali dilaksanakan pada tahun 2013 ini di KBRI Berlin. Lomba ini diikuti oleh 37 

orang peserta dari seluruh Jerman, dengan babak final berlangsung di Rumah Budaya 

Indonesia KBRI Berlin pada tanggal 7 Juli 2013 yang menyisakan enam (6) dari 37 

peserta.  

 

Gambar 2. Edaran kursus Bahasa Indonesia bagi anak-anak di KBRI Berlin. 

 

Gambar 3.  Suasana pelaksanaan kursus Bahasa Indonesia yang pertama kalinya di KBRI 

Berlin. 
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Gambar 4. Peserta final Lomba Pidato Bahasa Indonesia KBRI Berlin tahun 2012  

 

 

 

Gambar 5. Leaflet dengan tema “Bantuan Sederhana Penggunaan Bahasa Indonesia 
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3. Usaha lainnya untuk menarik minat masyarakat Jerman untuk belajar Bahasa Indonesia 

dilakukan oleh Fungsi Pendidikan dan Kebudayaan KBRI Berlin dengan membuat leaflet 

dengan tema “Bantuan Sederhana Penggunaan Bahasa Indonesia (Bahasa Indonesia – 

Sprachenhilfe : Ein kleiner Wegweiser)”, seperti yang diperlihatkan pada Gambar 5. 

Leaflet ini dibagikan dalam berbagai kegiatan-kegiatan yang dilakukan di KBRI Berlin. 

 

 

........................................................................... 
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Gambar 6. Ulasan mengenai salah satu kegiatan Sarasehan yang membahas mengenai 

Tulisan Tangan Kuno Indonesia. 

 

4. Seiring dengan rangkaian penyelenggaraan kursus Bahasa Indonesia serta kegiatan 

diplomasi budaya dan pengetahuan tentang Indonesia, setiap minggu ke empat tiap bulan 

telah diadakan acara “Sarasehan”, yang berisi mengenai ceramah hal-hal yang berkaitan 

dengan Indonesia dan diberikan oleh orang Jerman yang mempunyai kaitan atau 

kerjasama dengan Indonesia. Selain ceramah juga diadakan pertunjukan seni untuk 

sekaligus memperkenalkan seni Indonesia kepada orang-orang Jerman. Acara Sarasehan 

yang dimulai sejak pertengahan tahun 2008, dihadiri oleh peserta yang rata-rata berjumlah 

25 - 50 orang. Sampai akhir bulan Juni 2012, kegiatan acara Sarasehan yang telah 

dilaksanakan adalah 41 kali, dengan tema ceramah yang beragam yang terkait dengan 

kerjasama budaya, sosial, agama, seni, teknologi, dan sebagainya. Salah satu contoh tema  

Sarasehan yang menarik adalah menyelami keberadaan Tulisan Tangan Kuno Indonesia di 

Perpustakaan Negara di Berlin, seperti dapat dibaca pada ulasan yang telah diterbitkan 

pada media elektronik, seperti yang diperlihatkan pada Gambar 6. (lihat juga [7]) 

5. Program kursus bahasa Indonesia ditawarkan juga di Volkhochschule (VHS) Berlin sejak 

tahun 2006 sampai saat ini masih berjalan. VHS juga menawarkan tempat kepada KBRI 

untuk mempromosikan kegiatan pendidikan bahasa, seni dan budaya. 

6. Fungsi Pendidikan dan Kebudayaan KBRI Berlin juga berpartisipasi dengan mengisi stan 

promosi bahasa Indonesia (lihat Gambar 7) dan melakukan presentasi mengenai Bahasa 
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Indonesia pada pameran bahasa ExpoLingua sejak tahun 2008 yang diadakan di Berlin 

dalam rangka memperkenalkan dan menyebarkan penggunaan bahasa serta sekaligus 

budaya dan seni Indonesia bagi penutur asing. 

 

 

Gambar 7. Stan KBRI Berlin dengan tema “Belajar Bahasa Indonesia” pada pameran 

Expolingua Nopember 2008  

 

7. Untuk pendidikan seni dan budaya, Fungsi Pendidikan KBRI Berlin juga masih terlibat 

dalam kegiatan-kegiatan pentas seni, seperti misalnya workshop gamelan, pendidikan dan 

latihan rutin gamelan Jawa, Sunda dan Bali untuk masyarakat umum, home staff, local 

staff, dan mahasiswa, bekerja sama dengan Fungsi Sosial dan Budaya KBRI Berlin. Hasil 

dari workshop dan pendidikan gamelan umumnya dikaitkan dengan acara-acara lainnya 

yang diselenggarakan oleh Fungsi Pendidikan dan Kebudayaan KBRI Berlin, seperti 

Sarasehan, acara perkenalan kursus bahasa Indonesia, penampilan pada berbagai sekolah 

smusik berbagai sekolah dan organisasi di Jerman, dan sebagainya 

8. Dalam rangka meningkatkan diplomasi kebudayaan di Jerman serta dalam rangka 

perayaan ulang tahun ke 60 hubungan bilateral RI-Jerman yang jatuh pada tahun 2012, 

KBRI Berlin telah meresmikan Pusat Kebudayaan Indonesia di Jerman atau Rumah 

Budaya KBRI Berlin. Untuk acara peresmian tersebut KBRI Berlin telah mengundang 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Prof. Dr. Mohammad Nuh, dan delegasi dari 
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Kemdikbud untuk datang ke Berlin pada tanggal 26 Mei 2012, namun karena sesuatu hal 

Mendikbud tidak dapat singgah ke Berlin dan acara peresmian dilakukan oleh Dr. Eddy 

Pratomo, Dubes RI Jerman dengan didampingi oleh Dr. Taufik Hanafi, Staf Ahli Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Bidang Sosial dan Ekonomi Pendidikan mewakili 

Mendikbud, Prof. Dr. Abdullah Alkaff, Staf Ahli Mendikbud bidang Organisasi dan 

Manajemen, dan Ananto Kusuma Seta, Ph.D, Kepala Biro Perencanaan dan KLN, 

Kemdikbud (lihat Gambar 8).  

 

  

Gambar 8. Acara Peresmian Rumah Budaya KBRI Berlin 

 

9. Sejak tahun 2009 yang lalu, Fungsi Pendidikan dan Kebudayaan KBRI Berlin menata 

ruang Perpustakaan KBRI Berlin, mencatat dan menyusun katalog buku-buku serta 

melengkapi perpustakaan dengan buku-buku baru. Ratusan buku, baik baru maupun 

sumbangan dari Profesor di Jerman yang sudah pensiun dan dari hibah yang diberikan 

oleh para penerbit yang ikut serta dalam Pameran Buku di Frankfurt (Frankfurt Book Fair 

2011) telah melengkapi koleksi perpustakaan. Ruang Perpustakaan yang mempunyai 

koleksi buku dengan spektrum tema yang luas seperti sejarah, bahasa dan budaya 

Indonesia, dan sejumlah literatur dari berbagai penulis buku dari Indonesia baik untuk 

dewasa maupun anak-anak, yang jumlah keseluruhannya lebih 7000 (tujuh ribu) buah 

buku. Secara sistematis, buku-buku tersebut telah dibagi atas 3 bagian yaitu Negara 

(Land), Bahasa dan Tulisan (Sprache und Schrift) dan Sastra (Literatur). Masing-masing 

bagian tersebut dibagi lagi menjadi kategori lainnya. Setelah dibuka, maka buku-buku 

tersebut dapat dipinjam dengan gratis bagi yang berminat setelah mendaftarkan diri 

sebagai anggota. Informasi lengkap mengenai Perpustakaan KBRI Berlin ini sudah dibuat 

dan dicetak dalam leaflet khusus mengenai Perpustakaan KBRI Berlin.  
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4.  Peluang Pengembangan BIPA di Jerman 

Penyebarluasan pengggunaan Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing (BIPA) cukup 

intensif dilakukan oleh Atase Pendidikan dan Kebudayaan KBRI Berlin. Disamping 

melaksanakan kursus-kursus gratis bagi masyarakat Jerman, juga dengan melaksanakan 

banyak kegiatan yang intinya adalah mengajak masyarakat Jerman untuk mengenal Indonesia, 

disamping budaya dan seninya, juga meningkatkan minat mereka untuk belajar Bahasa 

Indonesia. 

Dari beberapa aktivitas yang dilakukan sangat terlihat antusiasme dan animo yang tinggi 

dari masyarakat Jerman, termasuk para pelajar dan mahasiswanya untuk mengetahui lebih 

banyak mengenai Indonesia. Didukung dengan meningkatnya hubungan bilateral antara ke 

dua negara tentu saja akan meningkatkan mobilitas orang Jerman, termasuk mahasiswa dan 

wisatawan yang akan berkunjung ke Indonesia. Hal ini juga akan secara tidak langsung 

memperbesar peluang untuk mengembangkan BIPA dan juga studi Bahasa Indonesia di 

Jerman.  

Selain melakukan diplomasi seni dan budaya, usaha-usaha untuk melakukan pendekatan-

pendekatan dan diskusi-diskusi lebih intensif  perlu dilakukan dengan pihak universitas yang 

mempunyai program studi bahasa dan budaya Indonesia demi menjaga kelestarian dan 

kesinambungan program ini. Hal ini sangat perlu dilakukan mengingat penyebaran bahasa 

Melayu yang semakin intensif dilakukan. Perlu direncanakan program-program untuk 

mengundang ahli-ahli bahasa, seni dan budaya dari Indonesia ke Jerman yang akan 

memberikan kuliah / ceramah singkat ke berbagai universitas yang mempunyai program studi 

yang berkaitan dengan Indonesia, sehingga akan menumbuhkan minat mahasiswa-mahasiswa 

Jerman lebih jauh lagi tentang Indonesia. 

Partisipasi dalam pameran bahasa seperti yang dilakukan oleh Fungsi Pendidikan dan 

Kebudayaan KBRI Berlin dalam pameran ExpoLingua perlu diteruskan dalam rangka usaha-

usaha menyebarkan program bahasa Indonesia 

Kegiatan penyelenggaraan Sarasehan di KBRI Berlin menjadi suatu kegiatan unggulan 

yang perlu dilanjutkan dan ditingkatkan mengingat acara tersebut telah berhasil menarik 

banyak minat orang-orang Jerman untuk mengetahui lebih banyak lagi mengenai Indonesia 

dari berbagai sudut pandang serta kerjasama yang pernah dilakukan dengan Jerman selama 

ini. 
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Pendidikan mengenai Seni dan Budaya masih menjadi salah satu daya tarik yang penting 

dalam mempopulerkan Indonesia, dan menjadi salah satu wahana alternatif yang potensial 

untuk meningkatkan kerjasama Indonesia dengan Jerman, selain untuk meningkatkan jumlah 

wisatawan ke Indonesia, juga untuk meningkatkan jumlah orang Jerman atau mahasiswa yang 

akan melakukan studi dan praktikum di Indonesia, khususnya dibidang seni, budaya dan 

bahasa. 

Pada tahun 2012 yang lalu, salah satu program menarik yang sedang diusahakan untuk 

direalisasikan adalah kerjasama dengan Universitas Bonn dalam rangka mengaktifkan 

kembali Komisi Indonesia-Jerman untuk Bahasa dan Sastra serta menyelenggarakan 

peluncuran buku-buku “Delegasi Aksara” (delegasi penyair) di beberapa kota di Jerman 

bekerjasama dengan Kementerian Luar Negeri dan Pusat Bahasa, Kemdikbud 
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